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MOTTO 

 

  ادًشَرَ انَرِمْاَ نْمِ انَلَ ئِّْيهََّو ةًمَحْرَ كَنْدَُّل نْمِ انَتِاٰ �انََّبرَ اوْلُاقَفَ فِهْكَلْا ىلَاِ ةُيَتْفِلْا ىوَاَ ذْاِ
 

(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu berdoa, “Ya 
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu dan mudahkanlah 

bagi kami petunjuk untuk segala urusan kami.” 
 

(QS. Al-Kahf /15:10) 
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TRANSLITERASI 
 

     Transliterasi adalah pengalihan huruf abjad dari yang satu ke abjad lainnya. 
Transliterasi Arab-Latin yang dimaksud di sini adalah penyalinan dari huruf Arab 
dengan huruf Arab Latin, yang dikeluarkan berdasarkan keputusan bersama 
Kemenag dan Kemendikbud tahun 1987. Berikut transliterasi yang dipakai sebagai 
pedoman penulisan skripsi ini:  
1. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ b be ب

 Ta’ t te ت

 Sa es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta’ ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za’ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ
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Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal Tunggal 

Dalam transliterasi vokal tunggal bahasa Arab ditransliterasikan berupa tanda 

atau harakat sebagai berikut : 

…..◌َ….. Fathah (a) َكَيْلَع  Ditulis ‘alaika 

…..◌ِ….. Kasrah (i) ِنَوْعَرْف  Ditulis fir’auna 

…..◌ُ….. Ḍammah (u) ُجُلِوْت  Ditulis Tūliju 

 

 

 

3. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf, 

dilambangkan sebagai berikut :  
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Fathah + ya’ mati (ai) َاهَتُيَّْمس  Ditulis Sammaituhā 

Fathah + wau mati (au) َاوْمُلَظَوْا  Ditulis Auẓalamū 

 

4. Maddah 

Maddah  atau disebut juga vokal panjang ditansliterasikan berupa tanda dan 

huruf sebagai berikut :  

Fathah + alif ā َمْكُتِنَاكَم  Ditulis Makānatikum 

Fathah + ya’ mati ā َىكّزَتَي  Ditulis Yatazakkā 

Kasrah + ya’ mati Ī َرٌيْفِز  Ditulis Zafīrun 

Ḍammah + wau mati ū َنَوْعُدي  Ditulis Yad’ūna 

 

5. Ta’ Marbutah 

a. Bila ta’ marbutah mati atau diwaqafkan maka ditulis dengan (h) 

فيْلَِ!
َ

ةً  Ditulis Khalīfah 

ةكارب  Ditulis Barākah 

 

b. Bila ta’ marbutah hidup atau berharakat  baik fathah, kasrah, dan ḍammah 

maka ditulis dengan (t) 

ةُحَيْصَ  Ditulis Saihatu 

ةَثَلثَ  Ditulis Tsalatsata 

 

6. Syaddah 

Dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid  

مْهُعُِّتمَنُسَ  Ditulis Sanumatti’uhum 

ةٍنَِّيبَبِ  Ditulis Bibayyinatin 

 

7. Kata Sandang )لا(  

a. Bila diikuti dengan huruf Qamariyyah maka ditulis dengan “al” 
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نِيْمِيَلْا           Ditulis al-Yamīni 

لِهْمُلْا    Ditulis al-Muhli 

 

b. Bila diikuti dengan huruf Syamsiyah maka ditulis sesuai dengan huruf 

pertama Syamsiyah 

مِيْقَِّرلا  Ditulis ar-Raqīmi 

لِاَمَِّشلا  Ditulis asy-Syimāli 

 

8. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof ketika di tengah dan di akhir kata. 

Jika terletak di awal kata dilambangkan dengan alif. 

ءٍامَبِ  Ditulis Bimā’in 

نْمِؤْيُلْفَ  Ditulis Falyu’min 

رَوِاسَأَ  Ditulis Asāwira 

 

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

هَوْجُوُلْا ىوِشْيَ  Ditulis Yasywi al-wujuha 

هِلّل ابَِّلااِ ةََّوقُلاَ هُللّاءَاشَامَ  Ditulis Mā syā Allahu Lā quwwata illā 
billāhi 

 

10. Tajwid 

     Dalam sebuah transliterasi bahasa Arab ilmu tajwid sanggat diperlukan karena 
dalam proses pembacaan harakat diperlukan tanda-tanda seperti panjang pendek 
pada huruf-huruf tersebut. 
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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk rasionalitas dan 
implikasi metodologis dalam penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi terhadap 
kisah Ashābul Kahfi (QS. Al-Kahfi: 9–26). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
pentingnya pendekatan tafsir yang tidak hanya tekstual, tetapi juga rasional dan 
kontekstual, terutama dalam memahami kisah-kisah Al-Qur’an yang sarat nilai 
sejarah, sosial, dan keajaiban ilmiah. Tafsir Al-Maraghi dipilih karena merupakan 
salah satu representasi tafsir modern yang mengintegrasikan antara naql (teks) dan 
‘aql (rasio). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
pustaka (library research). Data primer diperoleh dari Tafsir Al-Maraghi, 
sedangkan data sekunder berasal dari buku, jurnal, dan penelitian terkait. Analisis 
dilakukan dengan pendekatan analisis isi (content analysis) terhadap ayat-ayat kisah 
Ashābul Kahfi serta bentuk dan landasan rasionalitas yang digunakan oleh Al-
Maraghi dalam penafsirannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk 
rasionalitas yang digunakan Al-Maraghi dalam menafsirkan kisah Ashābul Kahfi 
mencakup rasionalitas historis (kontekstualisasi kisah dalam latar sejarah dan 
temuan arkeologis), rasionalitas sosial (pemaknaan kisah sebagai simbol 
perjuangan pemuda melawan tirani), rasionalitas saintifik (pengaitan fenomena 
tidur panjang dengan teori hibernasi dan metabolisme tubuh), dan rasionalitas 
linguistik (analisis terhadap diksi dan struktur kalimat dalam ayat-ayat terkait). 
Sementara itu, implikasi metodologis dari penafsiran ini antara lain: pertama, 
munculnya model tafsir integratif antara riwayat (bi al-ma’tsur) dan nalar (bi al-
ra’yi); kedua, tafsir sebagai jembatan antara wahyu dan sains; dan ketiga, tafsir 
sebagai media untuk menyampaikan kritik sosial dan pembelaan terhadap nilai-nilai 
keadilan. Penelitian ini menegaskan bahwa tafsir Al-Maraghi dapat menjadi 
rujukan penting dalam pengembangan tafsir rasional modern yang tetap bersandar 
pada nilai-nilai keislaman, namun responsif terhadap dinamika keilmuan dan sosial 
kontemporer. 
 
Kata Kunci: Tafsir Al-Maraghi, Rasionalitas, Ashābul Kahfi, Tafsir Rasional, 
Penafsiran Modern 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam merupakan sumber utama ajaran 

Islam yang mengandung berbagai dimensi keilmuan, termasuk di dalamnya kisah-

kisah (qashash) yang sarat dengan nilai-nilai spiritual, moral, dan pembelajaran.1 

Kisah-kisah dalam Al-Qur’an tidak sekadar narasi sejarah, melainkan mengandung 

pesan-pesan mendalam yang memerlukan pendekatan komprehensif dalam 

memahaminya. Sebagaimana ditegaskan oleh Muhammad Abduh, pemahaman 

terhadap kisah-kisah Al-Qur’an harus melibatkan dimensi rasional untuk 

mengungkap makna yang lebih dalam dan relevansinya dengan kehidupan 

kontemporer.2 

Di antara kisah-kisah yang mendapat perhatian khusus dari para mufassir 

adalah kisah Ashābul Kahfi yang termaktub dalam Surah Al-Kahfi. Allah SWT 

berfirman:  

  ! ابًجَعَ انَتِيٰاٰ نْمِ اوْنُاكَ مِيْقَِّرلاوَ فِهْكَلْا بَحٰصْاَ َّناَ تَبْسِحَ مْاَ

“Apakah engkau mengira bahwa sesungguhnya para penghuni gua dan 
(yang mempunyai) raqīm benar-benar merupakan keajaiban di antara 
tanda-tanda (kebesaran) Kami?” (Al-Kahf/18:9) 
 

Kisah Ashābul Kahfi memiliki konteks historis yang menarik dalam tradisi 

tafsir Al-Qur’an. Menurut Ibn Kathir, kisah ini turun sebagai respons terhadap 

pertanyaan kaum Quraisy yang menguji kebenaran kenabian Muhammad SAW.3 

Lebih dari sekadar jawaban atas pertanyaan tersebut, kisah ini mengandung 

dimensi-dimensi yang lebih dalam terkait dengan: 1.) Perjuangan mempertahankan 

akidah di tengah tekanan penguasa zalim. 2.) Bukti kekuasaan Allah dalam 

 
1 Muhammad Abdul Halim, Understanding Qur’anic Themes and Style (London: I.B. Tauris, 2001), 
hlm. 141. 
2 Muhammad Abduh, Tafsir Al-Manar juz 8, hlm 314-315.  
3 Ismail Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim Juz 3, hlm. 89.  
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mengendalikan waktu dan kehidupan. 3.) Simbolisasi kebangkitan setelah 

kematian. 4.) Nilai-nilai kepemimpinan dan keteguhan iman 

Dalam menafsirkan kisah Ashābul Kahfi, para mufassir memiliki ragam 

perspektif yang menarik untuk dikaji. Ibnu Katsir dalam tafsirnya "Tafsir Al-Qur'an 

Al-'Adzim" menjelaskan kisah ini dengan pendekatan riwayat (bi al-ma'tsur), 

mengutip berbagai hadits dan pendapat sahabat tentang detail kisah para pemuda 

ini.4 Sementara itu, Al-Zamakhsyari dalam "Al-Kasysyaf" menggunakan 

pendekatan rasional-linguistik untuk mengungkap makna tersembunyi dari kisah 

tersebut, termasuk analisis mendalam tentang penggunaan kata "al-kahf" dan 

implikasinya.5  Berbeda dengan keduanya, Al-Qurtubi dalam "Al-Jami' li Ahkam 

Al-Qur'an" lebih menekankan pada aspek hukum dan pelajaran yang bisa diambil 

dari kisah ini, termasuk pembahasan tentang hukum tidur yang panjang dan 

implikasinya terhadap ibadah.6  Sedangkan Sayyid Quthb dalam "Fi Zhilal Al-

Qur'an" menafsirkan kisah ini dengan pendekatan haraki (pergerakan), melihatnya 

sebagai model perjuangan mempertahankan akidah dalam menghadapi penguasa 

zalim.7 

Dalam perkembangan tafsir Al-Qur’an, pendekatan rasional telah 

mengalami evolusi yang signifikan. Dimulai dari era Mu'tazilah yang menekankan 

penggunaan akal dalam memahami teks wahyu, hingga era modern yang ditandai 

dengan munculnya tafsir-tafsir yang berorientasi pada pembaruan pemikiran Islam. 

Muhammad Abduh dan murid-muridnya, termasuk penulis Tafsir Al-Maraghi, 

merupakan tokoh-tokoh penting dalam pengembangan tafsir rasional modern. 

Tafsir Al-Maraghi hadir sebagai respons terhadap kebutuhan umat Islam akan 

pemahaman Al-Qur’an yang tidak hanya tekstual, tetapi juga rasional dan 

kontekstual. Pendekatan rasional dalam tafsir modern dapat dilihat dalam tafsir 

 
4 Juan Muliawann, Widad Aulia, and Luqman Nul Hakim, “Kisah Ashabul Kahfi: Studi 
Perbandingan Tafsir Al-Misbah Dan Tafsir Ibnu Katsir,” Pubmedia Social Sciences and Humanities 
1, no. 3 (2023): 11. 
5 Piet Hizbullah Khaidir, “Corak Tafsir Sufi Dan Rasional,” Al-I’jaz : Jurnal Studi Al-Qur’an, 
Falsafah dan Keislaman 2, no. 1 (2020): 1–22. 
6 M. bin A Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an (Dar Al-Kutub Al-’Ilmiyyah, 2004) juz 3, 
hlm. 98 . 
7 Sayyid Qutb, Tafsir Fii Zhilalil-Quran Di Bawah Naungan Al-Quran (Terj. As’ad Yaqin Dkk) 
(Jakarta: Gema Insani, 2003). Juz 4, hlm. 124. 
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Muhammad Abduh terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan mukjizat. Misalnya, 

dalam menjelaskan mukjizat Nabi Musa yang membelah laut (QS. Ash-Shu'ara: 

63), Abduh menginterpretasikannya sebagai fenomena alam yang terjadi dengan 

izin Allah, bukan sekadar peristiwa supranatural.8 Begitu juga dalam Tafsir Al-

Maraghi, penulis menghubungkan ayat-ayat kauniyah dengan ilmu pengetahuan 

modern. Misalnya, dalam menjelaskan ayat tentang penciptaan manusia dari tanah 

(QS. Al-Mu’minun: 12), Al-Maraghi mengaitkannya dengan unsur-unsur kimia 

dalam tubuh manusia yang ditemukan dalam tanah, sehingga menunjukkan 

keselarasan antara sains dan wahyu. 

Karakteristik utama Tafsir Al-Maraghi terletak pada integrasinya antara 

naql (teks) dan 'aql (rasio), pendekatan ilmiah dalam memahami ayat-ayat 

kauniyah, kontekstualisasi makna dengan realitas sosial, serta penerapan prinsip-

prinsip hermeneutika modern.9 Dalam konteks penafsiran kisah Ashābul Kahfi, Al-

Maraghi memberikan perhatian khusus pada dimensi rasionalitas. Ia berupaya 

mengaitkan kisah ini dengan bukti-bukti arkeologis dan sejarah, menjelaskan 

fenomena tidur panjang para pemuda dengan pendekatan ilmiah, serta menganalisis 

konteks sosial-politik untuk mengungkap pesan-pesan universal. Contohnya, dalam 

menafsirkan kisah Ashābul Kahfi, Al-Maraghi merujuk pada kemungkinan adanya 

gua yang ditemukan di daerah sekitar Yordania yang diyakini sebagai lokasi 

peristiwa tersebut. Ia juga menghubungkan fenomena tidur panjang dengan teori 

medis tentang hibernasi atau kondisi ketidaksadaran jangka panjang akibat faktor 

lingkungan seperti kelembaban dan suhu rendah yang dapat memperlambat 

metabolisme tubuh. Dari sisi sosial-politik, ia menyoroti bahwa kisah ini 

menggambarkan perlawanan pemuda terhadap sistem yang menekan kebebasan 

beragama dan ekspresi keimanan mereka.10  

 
8 Abduh, Tafsir Al-Manar. 
9 Fithrotin, “Metodologi Dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi Dalam Kitab 
Tafsir Al-Maraghi (Kajian Atas Qs. Al Hujurat Ayat: 9),” Al Furqan: Jurnal Ilmu Al Qur’an dan 
Tafsir 1, no. 2 (2018): 107–120. 
10 Ahmad Musthafa. Al-Maraghi, "Tafsir Al-Maraghi "(Dar Al-Kutub Al-’Ilmiyyah), hlm.110, 
2018. 
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Penelitian modern telah mengidentifikasi beberapa lokasi yang diklaim 

sebagai tempat Ashābul Kahfi, termasuk situs di Turki, Yordania, dan Syria.11 Al-

Maraghi menggunakan temuan-temuan ini untuk memberikan landasan historis 

yang kuat dalam memahami kisah Al-Qur’an. Lebih jauh lagi, ia mengaitkan 

fenomena tidur panjang para pemuda dengan konsep hibernasi dalam ilmu biologi 

dan kondisi-kondisi khusus yang memungkinkan preservasi tubuh manusia. 

Pendekatan ini menunjukkan upaya untuk membangun jembatan antara narasi Al-

Qur’an dengan pemahaman saintifik modern. 

Pendekatan rasional dalam memahami Al-Qur'an telah menjadi fokus 

penelitian yang semakin berkembang, terutama dalam konteks modern. Beberapa 

penelitian terkini menunjukkan bagaimana metode ini digunakan untuk 

menjelaskan kisah-kisah dalam Al-Qur'an dengan menggunakan logika dan ilmu 

pengetahuan. Salah satu penelitian menyoroti tafsir rasional yang berusaha 

menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an, khususnya yang berkaitan dengan tema-tema 

metafisika. Peneliti seperti Mahmud Yunus mengedepankan logika dalam 

menafsirkan ayat-ayat yang tampak tidak rasional, berupaya merasionalisasi 

peristiwa-peristiwa tersebut agar lebih dapat diterima oleh akal.12 Pendekatan ini 

mencerminkan usaha untuk menjembatani antara teks suci dan pemahaman ilmiah 

kontemporer. Penelitian lain menekankan peran Al-Qur'an sebagai sumber ilmu 

pengetahuan. Dalam konteks interdisipliner, banyak ayat Al-Qur'an yang dapat 

dihubungkan dengan temuan ilmiah modern, seperti deskripsi tentang penciptaan 

alam semesta dan perkembangan manusia. Penelitian ini menunjukkan bahwa Al-

Qur'an tidak hanya relevan secara spiritual tetapi juga sebagai sumber pengetahuan 

yang dapat memperkaya pemahaman kita tentang berbagai aspek kehidupan.13 

 
11 M Nur Gema Ramadhan, "Kisah ashabul kahfi dalam al-qur'an prespektif zaghloul al najjar dan 
sains modern" (Studi Surah Al-Kahfi Ayat 18)”, hlm. 55, 2023. 
12 M Dalip, “Rasionalisasi tafsir ayat ayat supranatural" (Studi Atas Karya Tafsir Quran Karim 
Mahmud Yunus), hlm 2, 2023. 
13 Ana Anisa and Heri Khoiruddin, “Peran Al-Quran Sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan: Kajian 
Interdisipliner,” Tabsyir: Jurnal Dakwah dan Sosial Humaniora 5, no. 1 (2023): 91–103; Abu 
Anwar, “Al-qur'an dan modernitas" (Pergeseran Paradigma Pemahaman Al-Qur’an),” Al-Fikra : 
Jurnal Ilmiah Keislaman 9, no. 2 (2017): hlm 194. 
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Konteks sosial-politik kisah Ashābul Kahfi juga mendapat perhatian khusus 

dalam Tafsir Al-Maraghi. Dalam penafsiran Al-Maraghi terhadap kisah Ashābul 

Kahfi, beliau menggunakan pendekatan rasional untuk menggali makna yang lebih 

dalam dan relevan dengan konteks sosial serta ilmiah. Salah satu contoh yang dapat 

diambil adalah penjelasan beliau mengenai fenomena tidur panjang yang dialami 

oleh Ashābul Kahfi. Dalam Tafsir Al-Maraghi, Al-Maraghi menjelaskan bahwa 

tidur panjang yang disebutkan dalam kisah tersebut dapat dipahami sebagai 

fenomena biologis yang mungkin dijelaskan melalui ilmu kedokteran modern, 

yakni semacam kondisi hibernasi atau tidur yang sangat panjang akibat kondisi fisik 

tertentu yang mempengaruhi metabolisme tubuh.14  

 نُكِمْيُ ةًَّيجِولُويُبِ ةًرَهِاظَ اَّلإِ سَيْلَ فِهْكَلْا بِاحَصْأَلِ ثَدَحَ يذَِّلا لُيوَِّطلا مُوَّْنلا"

 ضِعْبَ يفِ عُقَيَ يذَِّلا لِيوَِّطلا تِابَُّسلا نَمِ عٌوْنَ يَهِوَ ،ثِيدِحَلْا مِلْعِلْابِ اهَيرُسِفْتَ

 مْهِدِسَجَلِ هَِّللا نَمِ اظًفْحِ كَلِذَ نَاكَ امََّنإِوَ ،ِّيوِتَِّشلا تِابَُّسلا ةِرَهِاظَكَ تِاقَولُخْمَلْا

 "نِورُقُلْا ِّرمَ ىلَعَ دَسُفْيَوَ ىلَبْيَ الَ ىَّتحَ

Kisah ini dianalisis untuk mengungkap pesan-pesan universal tentang 

perjuangan melawan tirani, kebebasan beragama, peran pemuda dalam perubahan 

sosial, serta dinamika hubungan agama dan negara. Relevansi pesan-pesan ini 

dengan konteks kontemporer menjadikan kajian terhadap rasionalitas penafsiran 

Al-Maraghi semakin penting.15 

Urgensi kajian ini semakin meningkat mengingat tantangan yang dihadapi 

umat Islam di era modern. Transformasi paradigma tafsir dari tekstual ke 

kontekstual, tuntutan rasionalitas dalam pemahaman agama, serta kebutuhan akan 

dialog antara Islam dan sains merupakan isu-isu yang perlu dijawab. Tafsir Al-

Maraghi, dengan pendekatan rasionalnya, menawarkan perspektif yang dapat 

membantu menjembatani kesenjangan antara tradisi dan modernitas. 

 
14 Ahmad Musthafa Al-Maraghy, “Tafsir Al-Maraghy Juz 15” Tafsir Al-Maraghy, 2017, hlm 142. 
15 "Kisah ashabul kahfi...hlm 76. 
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Dalam konteks isu-isu kontemporer, rasionalitas penafsiran kisah Ashābul 

Kahfi dalam Tafsir Al-Maraghi memiliki relevansi dengan berbagai persoalan. 

Mulai dari isu pluralisme dan toleransi, kepemimpinan dan perubahan sosial, 

hingga dialog antara sains dan spiritualitas. Model penafsiran Al-Maraghi 

menunjukkan bahwa pemahaman rasional terhadap kisah-kisah Al-Qur’an tidak 

mengurangi dimensi spiritual dan moral yang terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini akan mengkaji rasionalitas 

penafsiran ayat-ayat kisah Ashābul Kahfi dalam Tafsir Al-Maraghi dan bentuknya. 

Fokus utama penelitian adalah menganalisis bentuk rasionalitas yang digunakan 

serta mengkaji aspek-aspek rasionalitas yang menjadi landasan dalam penafsiran 

kisah tersebut. Melalui kajian ini, diharapkan dapat ditemukan kontribusi 

metodologis Tafsir Al-Maraghi dalam pengembangan tafsir rasional yang relevan 

dengan konteks kekinian, khususnya terhadap ayat- ayat kisah. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk rasionalitas dalam penafsiran ayat kisah Ashābul 

Kahfi dalam tafsir Al-Maraghi? 

2. Apa implikasi metodologis atas rasionalitas penafsiran ayat kisah 

Ashābul Kahfi dalam tafsir Al-Maraghi? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk rasionalitas penafsiran ayat kisah Ashābul 

Kahfi dalam tafsir Al-Maraghi.  

2. Untuk menjelaskan implikasi metodologis atas Rasionalitas yang 

digunakan dalam penafsiran ayat kisah Ashābul Kahfi dalam tafsir Al-

Maraghi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberika n manfaat sebagai berikut: 

1. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang tafsir Al-Qur’an, 

khususnya mengenai penafsiran kisah Ashābul Kahfi oleh Ahmad 

Mustafa Al-Maraghi 
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2. Memberikan wawasan kepada umat Islam tentang pentingnya 

memahami tafsir Al-Qur’an dalam konteks kekinian dan aplikasinya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pertama, Nurhidayat, M. Ilham (2022). Skripsi dengan judul "Kisah 

Ashābul Kahfi dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif Tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya 

Sayyid Quthb dan Tafsir Al-Mishbah Karya Quraish Shihab." Metode yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan komparatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan bagaimana Sayyid Quthb dalam Fi Zhilalil Qur’an 

dan Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menafsirkan kisah Ashābul Kahfi, 

khususnya dalam aspek perjuangan mempertahankan akidah dan konsep 

perlindungan Allah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut tafsir Fi Zhilalil 

Qur'an dan tafsir Al-Misbah, Ashābul Kahfi memilih untuk hidup di dalam goa 

untuk mempertahankan keyakinan mereka dan menghindari kaum serta penguasa 

mereka. Selama mereka hidup di dalam goa, mereka hanya mengharapkan rahmat 

dan perlindungan Allah. Selain itu, menurut Sayyid Qutb, ada banyak kisah lain 

yang menunjukkan kebesaran Allah.  

Kedua, Juan Muliawann, Widad Aulia, Luqman Nul Hakim (2023). Skripsi 

yang berjudul "Kisah Ashābul Kahfi: Studi Perbandingan Tafsir Al-Misbah dan 

Tafsir Ibnu Katsir" menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan perspektif 

Quraish Shihab dan Ibnu Katsir dalam menafsirkan Surat Al-Kahfi ayat 9-26, serta 

relevansinya dengan budaya Indonesia modern. Hasil penelitian mendalami kisah 

Ashābul Kahfi dalam surat Al-Kahfi ayat 9-26, dan membandingkannya dengan 

dua kitab tafsir yaitu "Al-Misbah" karya M. Quraish Shihab dan tafsir Ibnu Katsir. 

Analisis sastra mengkaji kisah Ashābul Kahfi menurut M. Quraish Shihab dan Ibnu 

Katsir, mengungkap persamaan dan perbedaan. Kesimpulan dari kedua penafsiran 

tersebut dapat diterapkan pada kebudayaan Indonesia modern. Kisah ini 

memberikan contoh positif bagi generasi muda, karena Ashābul Kahfi adalah 

generasi muda yang termotivasi untuk meninggalkan komunitasnya karena 

keyakinannya. Mereka memohon ampun dan keselamatan kepada Allah yang 
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menuntun mereka ke sebuah gua, membuat mereka tertidur selama 309 tahun, dan 

membangunkan mereka tanpa menjadi tua.  

Ketiga, Fathul Hikmah (2020). Skripsi yang berjudul "Kisah Ashābul Kahfi 

dan Relevansinya dengan Generasi Terkini menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi 

(Studi Analisis Surah Al-Kahfi Ayat 9-26)" menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan analisis teks. Penelitian ini berfokus untuk mengkaji 

karakter Ashābul Kahfi dalam tafsir Al-Maraghi serta nilai-nilai yang dapat 

diterapkan oleh generasi muda, seperti tawadhu', ikhtiar, tawakkal, istiqamah, 

zuhud, sabar, dan keberanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemuda 

Ashābul Kahfi memiliki sifat-sifat yang harus dicontoh oleh orang lain, seperti 

tawadhu', ikhtiar, tawakkal, istiqamah, zuhud, sabar, dan keberanian. Penelitian ini 

merupakan bagian dari penelitian perpustakaan. 

Keempat, Muhammad Syahrial Razali Ibrahim (2016). Skripsi yang 

berjudul "Rasionalitas Alquran dalam Tafsir An-Nur: Studi Penafsiran Surah Al-

Nisâ’ [4]: 1" menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analitis. 

Dalam penelitian ini, analisis tafsir digunakan untuk mengeksplorasi pemikiran 

Teungku Muhammad Hasbi dalam tafsir An-Nur, khususnya pada penafsiran ayat 

pertama surah Al-Nisâ’. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Teungku 

Muhammad Hasbi dalam tafsir An-Nur dipengaruhi oleh pemikiran rasionalis. Hal 

ini terlihat dari cara beliau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan menggunakan 

pendekatan rasional dan mempertimbangkan konteks historis serta sosial. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana 

pendekatan rasional dapat diterapkan dalam penafsiran Al-Qur’an. 

Kelima, Muhammad Syukri Ismail (2016). Skripsi yang berjudul 

"Rasionalisasi Tafsir Ayat-Ayat Mukjizat: Kajian Tafsir The Holy Qur’an Maulana 

Muhammad Ali". Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan Library Research. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Maulana 

Muhammad Ali mencoba untuk menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan metode 

yang lebih rasional dibandingkan dengan para mufassir sebelumnya, terutama 

ketika menafsirkan ayat-ayat yang Mutasyabih. Meskipun sebelumnya telah ada 
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para mufassir yang menafsirkan Alquran dengan rasional, seperti gurunya 

Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, namun Maulana Muhammad Ali lebih 

rasional bahkan lebih rasional dari Muktazilah. Penelitian ini juga membandingkan 

penafsiran Maulana Muhammad Ali dengan para mufassir sebelumnya dan 

sesudahnya, sehingga mendapatkan gambaran secara utuh bagaimana metode yang 

dibangun oleh Maulana Muhammad Ali dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Maulana Muhammad Ali lebih rasional ketika 

menafsirkan ayat-ayat mukjizat dibandingkan dengan penafsir lainnya. 

Keenam, Muhammad Zainal Abidin (2021). Artikel jurnal yang berjudul 

"Tafsir Al-Misbah dan Al-Maraghi Tentang Nilai-nilai Pendidikan yang 

Terkandung dalam Surat Al-Kahfi Ayat 66-70" menggunakan metode penelitian 

pustaka dengan pendekatan komparatif (muqarin). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menggunakan metode tafsir tahlili 

dan maudhu’i dengan gaya bahasa yang indah serta menyoroti aspek bahasa dan 

konteks sosial. Sementara itu, Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir Al-

Maraghi menggunakan metode tahlili dengan pendekatan bi al-ma’tsur dan bi al-

ra’yi, serta sering menghubungkan peristiwa dalam ayat dengan penjelasan logis 

dan berurutan. Kajian ini juga membahas nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam ayat 66-70 Surat Al-Kahfi, di antaranya anjuran menuntut ilmu hingga akhir 

hayat, sikap rendah hati dalam belajar, serta adab antara guru dan murid. 

Ketujuh, Muhammad Syukri Ismail (2016). Skripsi yang berjudul 

"Rasionalisasi Tafsir Ayat-Ayat Mukjizat: Kajian Tafsir The Holy Qur’an Maulana 

Muhammad Ali" menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

library research. Penelitian ini berfokus pada analisis metode rasional dalam tafsir 

Maulana Muhammad Ali terhadap ayat-ayat mukjizat, serta perbandingannya 

dengan penafsir sebelumnya seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tafsir Maulana Muhammad Ali cenderung 

menafsirkan mukjizat dengan pendekatan rasional, yang sering kali berbeda dengan 

tafsir klasik. Pendekatan ini juga memiliki kemiripan dengan pemikiran Muktazilah 

yang menekankan rasionalitas dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. 
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Kajian-kajian sebelumnya tentang penafsiran kisah Ashābul Kahfi dalam 

Al-Qur'an, meskipun sama-sama menggunakan pendekatan tafsir dan kualitatif, 

memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian ini. Nurhidayat, M. Ilham (2022) 

dalam penelitiannya tentang "Kisah Ashābul Kahfi dalam Al-Qur’an" 

membandingkan tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb dengan Tafsir Al-

Misbah karya Quraish Shihab. Penelitian ini lebih menekankan pada perbedaan 

penafsiran kedua mufassir terkait alasan mengapa Ashābul Kahfi memilih 

bersembunyi di gua dan fokus pada rahmat Allah yang mereka harapkan. Risman 

Bustamam dan Devy Aisyah (2020) memfokuskan penafsirannya pada kisah Adam 

dalam Surah Al-Baqarah, dengan mengkaji makna lughah dan balaghah, serta 

pendekatan kritis terhadap hadis, yang membedakannya dengan penelitian ini yang 

lebih terfokus pada pendekatan rasional terhadap kisah Ashābul Kahfi dalam Tafsir 

Al-Maraghi. Sementara itu, penelitian Fathul Hikmah (2020) lebih menyoroti 

relevansi karakter pemuda Ashābul Kahfi terhadap generasi terkini, dengan 

penekanan pada nilai-nilai moral yang dapat diambil dari kisah tersebut. Penelitian 

ini berbeda dengan penelitian Fathul Hikmah karena tidak hanya mengkaji nilai 

moral, tetapi juga mengungkapkan rasionalitas dalam penafsiran Al-Maraghi yang 

mengaitkan kisah tersebut dengan tantangan kontemporer dan aplikasi prinsip 

rasional dalam memahami teks-teks Al-Qur'an. 

Perbedaan mendasar dari kajian skripsi ini adalah bahwa penelitian ini lebih 

mengutamakan analisis terhadap rasionalitas penafsiran dalam Tafsir Al-Maraghi, 

yang mengintegrasikan naql (teks) dan 'aql (rasio), serta konteks sosial dan ilmiah 

yang relevan dengan zaman modern. Sebaliknya, penelitian-penelitian sebelumnya 

lebih berfokus pada perbandingan antara tafsir-tefsir tertentu atau penafsiran moral 

yang terkandung dalam kisah Ashābul Kahfi, tanpa menekankan pada rasionalitas 

dalam penafsiran yang dilakukan oleh Al-Maraghi. Penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dengan menghubungkan metode penafsiran rasional yang 

dikembangkan oleh Al-Maraghi dengan pesan-pesan relevan yang dapat diterapkan 

dalam konteks sosial dan ilmiah masa kini. 
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Dalam penelitian ini, pembaruan yang ditawarkan terletak pada 

pengungkapan implikasi metodologis dari pendekatan rasional dalam tafsir Al-

Maraghi, khususnya dalam penafsiran kisah Ashābul Kahfi (QS. Al-Kahfi: 9–26), 

yang selama ini belum banyak dikaji secara mendalam. Penelitian ini tidak hanya 

menegaskan bahwa Al-Maraghi menggunakan pendekatan rasional, tetapi juga 

mengklasifikasikan bentuk rasionalitas tersebut ke dalam empat kategori utama: 

rasionalitas historis, sosial, saintifik, dan linguistik. Berdasarkan klasifikasi ini, 

penelitian menyimpulkan bahwa pendekatan rasional Al-Maraghi berdampak pada 

lahirnya model tafsir integratif antara pendekatan bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi, 

menjadikan tafsir sebagai jembatan antara wahyu dan sains modern, serta sebagai 

media kritik sosial yang membela nilai-nilai keadilan. Dengan demikian, 

pembaruan metodologis dalam penelitian ini terletak pada pendekatan 

interdisipliner Al-Maraghi yang memadukan nalar, konteks sosial-politik, dan ilmu 

pengetahuan, serta analisis yang menelaah implikasi epistemologis dan 

metodologis dari pendekatan tafsir rasional dalam pengembangan tafsir 

kontemporer. Dengan kata lain, pembaruan metodologis dalam penelitian ini 

terletak pada: 1. Pendekatan interdisipliner Al-Maraghi yang menggabungkan 

nalar, konteks sosial-politik, dan ilmu pengetahuan dalam memahami ayat-ayat 

kisah. 2. Analisis yang tidak hanya berhenti pada isi tafsir, tetapi juga menelaah 

konsekuensi epistemologis dan metodologis dari pendekatan tafsir rasional itu 

terhadap pengembangan tafsir modern. 

F. Metodelogi Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian proses sistematis yang dilakukan 

untuk menemukan kebenaran dalam suatu studi. Proses ini dimulai dari adanya 

pemikiran awal yang melahirkan perumusan masalah, kemudian berlanjut pada 

penyusunan hipotesis sementara. Dalam prosesnya, penelitian ini juga 

mempertimbangkan hasil-hasil studi sebelumnya sebagai acuan. Selanjutnya, data 

yang diperoleh dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam hingga 

akhirnya ditarik sebuah kesimpulan. Menurut Prof. Dr. Suryana (2012), metode 
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penelitian atau metode ilmiah adalah tahapan-tahapan yang digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan secara ilmiah.16 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian yang 

dilakukan dengan mengandalkan sumber-sumber literatur, seperti buku, catatan, 

serta laporan hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif dan menggunakan metode analisis isi sebagai teknik 

utamanya. Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Surah Al-Kahfi 

ayat 9-26 dan Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi. Analisis 

rasionalitas dan bentuk-bentuknya dilakukan dengan mengkaji penafsiran Ahmad 

Mustafa Al-Maraghi terhadap ayat-ayat tersebut. 

2. Sumber Data 

Data dalam penelitian diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data pokok dan wajib ada dalam penelitian. 

sementara data sekunder adalah data yang diperoleh untuk menunjang, memperkuat 

dan melengkapi data pokok yang masih berkaitan dengan penetian. 

a) Data Primer 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari Tafsir Al-Maraghi Karya 

Ahmad Musthafa al-Maraghi 

b) Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini mencakup data yang diperoleh dari karya 

lain, baik berupa penelitian terdahulu, yang dapat berupa jurnal ilmiah, 

skripsi terdahulu, artikel jurnal. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, karena data merupakan elemen utama untuk mencapai tujuan penelitian. 

 
16 Ms Prof. Dr. Suryana, Metodologi Penelitian : Metodologi Penelitian Model Prakatis Penelitian 
Kuantitatif Dan Kualitatif. (Universitas Pendidikan Indonesia, 2012), 
https://doi.org/10.1007/s13398%0A-014-0173-7.2. 
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Dalam studi ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah melalui 

studi literatur.17 Penulis mengumpulkan informasi untuk mengumpulkan informasi, 

menyusun literatur yang luas dan kemudian menyajikan hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ilmiah ini. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Langkah-Langkah Analisis 

1) Pengumpulan Data 

Mengumpulkan sumber-sumber primer dan sekunder yang 

berkaitan dengan tafsir Ashābul Kahfi dalam Tafsir Al-Maraghi, 

serta referensi tentang pendekatan rasional dalam tafsir Al-

Qur’an. 

2) Identifikasi Konsep Rasionalitas 

Menelaah konsep rasionalitas yang digunakan dalam Tafsir Al-

Maraghi dengan mengidentifikasi pendekatan bi al-ma’tsur dan 

bi al-ra’yi yang digunakan dalam penafsiran. 

3) Analisis Teks Tafsir 

Mengkaji bagaimana Ahmad Musthafa Al-Maraghi menafsirkan 

kisah Ashābul Kahfi dengan pendekatan rasional, termasuk 

hubungan antara tafsirnya dengan ilmu pengetahuan modern dan 

konteks sosial. 

4) Klasifikasi Bentuk Rasionalitas Tafsir 

Mengelompokkan bentuk rasionalitas dalam Tafsir Al-Maraghi, 

seperti penggunaan logika dalam menjelaskan mukjizat, analisis 

historis, dan pendekatan ilmiah dalam memahami fenomena 

Ashābul Kahfi. 

5) Kesimpulan  

Menarik kesimpulan dari analisis yang dilakukan untuk 

memahami bagaimana rasionalitas dalam tafsir Ashābul Kahfi 

 
17 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung: CV Alfabeta, 
2013). 
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dalam Tafsir Al-Maraghi dapat diaplikasikan dalam kajian tafsir 

modern. 

G. Sistematika Penulisan 

Agar memperoleh pemahaman yang jelas dan menyeluruh serta 

mempermudah proses penelitian dalam melihat keterkaitan antar bab, peneliti 

menyajikan uraian mengenai sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, Tinjauan Pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: Tinjauan Tentang Kisah dalam Al-Qur’an dan Rasionalitas Tafsir. 

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teoritis yang berhubungan dengan 

kisah Ashābul Kahfi dalam Al-Qur’an. Bagian ini menjelaskan pengertian 

kisah menurut Al-Qur’an, jenis-jenis kisah, tujuan kisah, serta Rasionalitas 

Tafsir seperti definisi Tafsir Rasional, sejarah dan perkembangan Tafsir 

Rasional, bentuk Rasionalitas Tafsir, klarifikasi Tafsir Rasional dan pro-

kontra Tafsir Rasional.  

BAB III: Tafsir Al-Maraghi dan Biografi Ahmad Musthafa al-Maraghi 

Bab ini merupakan kajian tentang tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Musthafa 

al-Maraghi, Bagian ini menjelaskan biografi, Sistematika Penulisan Tafsir 

Al-Maraghi, Metode Penafsiran, Corak dan Sumber Penasiran Al-Maraghi. 

BAB IV: Analisis 

Bab ini menyajikan hasil analisis mengenai bentuk rasionalitas penafsiran 

Al -Maraghi terhadap Surah Al-Kahfi Ayat 9-26, serta implikasi 

metodologis dan Rasionalitas yang digunakan dalam penafsiran ayat kisah 

Ashābul Kahfi dalam tafsir Al-Maraghi. 

BAB V: Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk penelitian 

lebih lanjut. 
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BAB II 

TEORI KISAH DALAM AL-QUR’AN DAN RASIONALITAS TAFSIR 

 

A. Kisah dalam Al-Qur'an 

Kisah-kisah dalam Al-Qur'an merupakan salah satu elemen utama yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan ilahiah dan menanamkan keyakinan 

kepada umat manusia. Kisah-kisah ini mencakup berbagai peristiwa yang tidak 

hanya bersifat historis, tetapi juga mengandung nilai-nilai moral, spiritual, dan 

ajaran yang relevan sepanjang zaman. Allah SWT menyampaikan kisah-kisah ini 

sebagai tanda kebesaran-Nya dan untuk memberikan pelajaran kepada orang-orang 

yang beriman. Salah satu kisah penting yang diabadikan dalam Al-Qur'an adalah 

kisah Ashābul Kahfi yang terdapat dalam surah Al-Kahfi. 

1. Pengertian kisah dalam Al-Qur'an 

Al-Qur’an merupakan sumber hukum tertinggi bagi umat Islam. Menurut 

M. Quraish Shihab, secara harfiah al-Qur’an berarti “bacaan yang sempurna.” 

Nama ini merupakan pilihan Allah SWT yang sangat tepat, sebab tidak ada bacaan 

lain dalam sejarah umat manusia yang mampu menandingi al-Qur’an. Kitab suci 

ini dibaca oleh banyak orang, meski sebagian tidak memahami maknanya atau 

bahkan tidak bisa membaca huruf Arab, namun mereka mampu menghafalnya 

secara detail, huruf demi huruf. Tidak ada teks lain yang dicatat secara rinci seperti 

al-Qur’an—baik ayat-ayatnya, waktu, tempat, maupun sebab-sebab turunnya.18 

Kehadiran al-Qur’an menjadi cahaya bagi manusia agar mereka menyadari 

hakikat dirinya, tidak terbuai oleh kehidupan duniawi, dan memahami bahwa 

kehidupan tidak hanya berawal dari kelahiran dan berakhir pada kematian.19 Oleh 

karena itu, al-Qur’an sebagai kitab samawi terakhir, tidak hanya berisi ajaran 

tentang aqidah, syariat, dan akhlak, melainkan juga memuat janji dan ancaman, 

 
18 M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Penerbit Mizan, 1998), hlm 3. 
19 M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an..., hlm.15 
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serta kisah-kisah umat terdahulu, terutama para nabi dan kaum yang binasa karena 

kesombongan mereka.20 

Secara etimologis, kata “kisah” dalam bahasa Arab berasal dari qishshah 

( ةصق ), yang berarti “mengikuti jejak” atau “menceritakan.” Akar katanya adalah al-

qash ( صّقلا ), yakni “menelusuri jejak.” Hal ini sebagaimana disebutkan dalam 

firman Allah SWT dalam Surah Al-Kahfi ayat 64: 

  ٦٤ ۙ◌اصًصَقَ امَهِرِاثَاٰ ىٓ◌لٰعَ اَّدتَرْافَ ۖ◌غِبْنَ اَّنكُ امَ كَلِذٰ لَاقَ

“Dia (Musa) berkata, “Itulah yang kita cari.” Lalu keduanya kembali dan 
menyusuri jejak mereka semula.” 

Ayat ini menunjukkan bahwa kisah dalam al-Qur’an tidak sekadar narasi, 

melainkan pelajaran dari umat-umat terdahulu dan para nabi, termasuk peristiwa 

yang telah, sedang, dan akan terjadi.21 

Kisah dalam Al-Qur'an mengandung pengertian sebagai cerita yang 

menyampaikan peristiwa atau kejadian yang terjadi pada masa lalu, baik terkait 

dengan para nabi, kaum terdahulu, maupun tokoh-tokoh lain yang memiliki 

relevansi moral dan spiritual bagi umat manusia. Berbeda dengan cerita-cerita 

biasa, kisah dalam Al-Qur'an bukan hanya sekadar narasi sejarah, melainkan 

memiliki dimensi spiritual yang dalam, karena setiap kisah memiliki hikmah dan 

pesan ilahiah yang disampaikan untuk membimbing manusia ke jalan yang benar. 

Kisah-kisah dengan berbagai derivasinya dipergunakan dalam al-Qur’an 

sebanyak 26 kali.22 Penggunaan kata yang berulang ini memberikan suatu isyarat 

akan urgensinya masalah bagi manusia. Bahkan dalam al-Qur’an terdapat salah satu 

surah yang bernama al-Qhashash, yang berarti kisah-kisah. Banyaknya kisah dalam 

al-Qur’an bukan berarti al-Qur’an hanya sekedar menceritakan kisah dongeng 

sebagaimana yang dituduhkan oleh orang-orang kafir. hal ini dipertegas Allah SWT 

dalam al-Qur’an surah Ali Imran ayat 62. 

 
20 H Nasution, Islam Rasional: Gagasan Dan Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution (Bandung: 
Penerbit Mizan, 1998), hlm. 20-21. 
21 M Al-Qaththan, Mabahits Fii ‘Ulum Al-Qur’An (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1994), hlm. 305. 
22 F Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fadz Al-Qur’an Al-Karim (Kairo: Dar al-Hadits, 
2001), hlm. 654-655. 



17 
 

 
 

 )62 :3/نارمعلاٰ ( مُيْكِحَلْا زُيْزِعَلْا وَهُلَ هَلّٰلا َّناِوَۗ◌ هُلّٰلا اَّلاِ هٍلٰاِ نْمِ امَوَ ۚ◌ ُّقحَلْا صُصَقَلْا وَهُلَ اذَهٰ َّناِ

“Sesungguhnya ini benar-benar kisah yang hak. Tidak ada tuhan selain 
Allah, dan sesungguhnya Allahlah yang benar-benar Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” 

Allah SWT juga menyebutkan dalam surah Yusuf bahwa kisah dalam Al-

Qur'an merupakan kisah yang terbaik: 

 ٖ◌هلِبْقَ نْمِ تَنْكُ نْاِوَ ۖ◌نَاٰرْقُلْا اذَهٰ كَيْلَاِ ٓ◌انَيْحَوْاَ ٓ◌امَبِ صِصَقَلْا نَسَحْاَ كَيْلَعَ ُّصقُنَ نُحْنَ

 )3 :12/فسوي ( نَيْلِفِغٰلْا نَمِلَ

“Kami menceritakan kepadamu (Nabi Muhammad) kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu. Sesungguhnya engkau 
sebelum itu termasuk orang-orang yang tidak mengetahui.” 

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa kisah dalam Al-Qur'an tidak hanya 

disampaikan dengan cara yang paling baik, tetapi juga mengandung kebenaran yang 

tak terbantahkan. Kisah-kisah tersebut dirancang sedemikian rupa untuk menjadi 

sarana pendidikan bagi manusia, memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang tujuan hidup, kebenaran, dan ketundukan kepada Allah SWT. 

2. Jenis-jenis kisah dalam Al-Qur'an 

Secara garis besar, kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an dapat 

dikategorikan ke dalam tiga jenis, yaitu: kisah para Nabi dan Rasul Allah SWT, 

kisah umat-umat terdahulu yang bukan termasuk nabi, serta kisah tentang tokoh 

atau kelompok tertentu.23 

a) Kisah-Kisah Para Nabi dan Rasul 

Al-Qur’an banyak memuat kisah para Nabi dan Rasul beserta umat yang 

mereka pimpin. Kisah-kisah ini memberikan informasi yang berharga bagi umat 

manusia, khususnya dalam menumbuhkan keyakinan terhadap para utusan Allah 

SWT. Mengimani Nabi dan Rasul adalah bagian dari rukun iman yang wajib 

 
23 Muhammad Abdurrahim, Mu’jizat Wa ‘Ajaib Min Al-Qur’an Al-Karim (Beirut: Dar al-Fikr, 
1995), hlm.160. 
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diyakini oleh setiap Muslim. Tanpa keyakinan tersebut, seseorang tidak akan 

mampu menerima kebenaran wahyu Allah SWT yang terdapat dalam al-Qur’an.24 

Kisah tentang para nabi dan rasul Allah SWT adalah bagian terbesar dari 

kisah dalam Al-Qur'an. Melalui kisah-kisah ini, Al-Qur'an menampilkan 

perjuangan para nabi dalam menyampaikan risalah kepada umatnya, menghadapi 

tantangan, dan menunjukkan ketaatan yang sempurna kepada Allah. Contoh yang 

paling dikenal adalah kisah Nabi Musa AS yang secara panjang lebar diceritakan 

dalam beberapa surah, termasuk pertarungannya melawan Firaun, peristiwa 

pembelahan laut, serta perjalanan Bani Israil. Kisah ini menunjukkan kebesaran 

Allah dan keutamaan sifat sabar serta keimanan yang teguh. Allah SWT berfirman 

dalam surah Al-Mu’min: 

 نَوْقَُّتتَ الَفَاَ ۗ◌ٗ◌هرُيْغَ هٍلٰاِ نِّْم مْكُلَ امَ هَلّٰلا اودُبُعْا مِوْقَيٰ لَاقَفَ ٖ◌همِوْقَ ىلٰاِ احًوْنُ انَلْسَرْاَ دْقَلَوَ ﴿

 لََّضفَتََّي نْاَ دُيْرِيُ ۙ◌مْكُلُثِّْم رٌشَبَ اَّلاِ ٓ◌اذَهٰ امَ ٖ◌همِوْقَ نْمِ اوْرُفَكَ نَيْذَِّلا اؤُلَمَلْا لَاقَفَ ٢٣

 ۚ◌ نَيْلَِّواَلْا انَِ◌ٕ◌ىاۤبَاٰ ٓ◌يْفِ اذَهٰبِ انَعْمِسَ اَّمۖ◌ ةًكَِ◌ٕ◌ىلٰۤمَ لَزَنْاَلَ هُلّٰلا ءَاۤشَ وْلَوَ ۗ◌مْكُيْلَعَ

 )24-23 :23/نونمؤلما ( ﴾ ٢٤

“23. Sungguh, Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya. Lalu, dia 

berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak ada Tuhan bagimu selain 

Dia. Apakah kamu tidak bertakwa?” 

24. Maka, para pemuka orang-orang yang kufur dari kaumnya berkata, 

“Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu. Dia ingin menjadi 

orang yang lebih mulia daripada kamu. Seandainya Allah berkehendak, 

tentu Dia akan mengutus malaikat. Belum pernah kami dengar (seruan 

seperti) ini pada (masa) nenek moyang kami dahulu.” 

Selain Nabi Musa, kisah para nabi lainnya seperti Nabi Nuh AS, Ibrahim 

AS, dan Isa AS juga menjadi bagian penting dalam Al-Qur'an. 

 
24 Muliawann, Aulia, and Hakim, “Kisah Ashabul Kahfi: Studi Perbandingan Tafsir Al-Misbah Dan 
Tafsir Ibnu Katsir.” 
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b) Kisah Umat atau Kaum Terdahulu 

Selain kisah para Nabi dan Rasul, al-Qur’an juga memuat banyak cerita 

tentang umat-umat terdahulu yang bukan termasuk golongan Nabi. Kisah-kisah ini 

mencakup tokoh-tokoh yang layak dijadikan teladan, maupun tokoh yang 

seharusnya dijauhi sikap dan perilakunya. Beberapa tokoh yang patut diteladani 

antara lain Maryam, sebagaimana diceritakan dalam Surah Ali Imran ayat 36–45, 

kemudian keluarga Imran dalam ayat 33–35 surah yang sama, serta kisah Ashabul 

Kahfi yang termuat dalam Surah al-Kahfi. Sementara itu, al-Qur’an juga 

menyajikan kisah tokoh-tokoh yang menjadi peringatan bagi umat manusia, seperti 

kisah Fir’aun dalam Surah al-Baqarah ayat 49–50 dan kisah Qarun dalam Surah al-

Qashash ayat 76–79. Selain itu, masih banyak lagi kisah-kisah serupa yang 

mengandung pelajaran penting mengenai kesombongan, kedurhakaan, dan akibat 

dari berpaling dari ajaran Allah SWT.25 

c) Kisah Tokoh atau Kelompok Tertentu 

Kategori kisah ini mencakup individu atau kelompok yang diceritakan 

dalam Al-Qur'an dengan tujuan khusus, seperti Ashābul Kahfi (penghuni gua) 

dalam surah Al-Kahfi. Kisah ini menggambarkan sekelompok pemuda yang 

melarikan diri dari penguasa zalim yang memaksakan penyembahan berhala, dan 

mereka berlindung di dalam gua atas izin Allah SWT. Allah SWT membuat mereka 

tertidur selama ratusan tahun sebagai tanda kekuasaan-Nya. Kisah ini penuh dengan 

keajaiban yang menunjukkan bagaimana Allah melindungi hamba-hamba-Nya 

yang beriman dan berjuang di jalan-Nya. 

 )9 :18/فهكلا ( ﴾ ٩ ابًجَعَ انَتِيٰاٰ نْمِ اوْنُاكَ مِيْقَِّرلاوَ فِهْكَلْا بَحٰصْاَ َّناَ تَبْسِحَ مْاَ ﴿

“Apakah engkau mengira bahwa sesungguhnya para penghuni gua dan 

(yang mempunyai) raqīm benar-benar merupakan keajaiban di antara 

tanda-tanda (kebesaran) Kami?” 

 

Sebagian ahli tafsir mengartikan raqīm sebagai nama anjing milik Ashabul 

Kahfi, sementara sebagian lainnya menafsirkannya sebagai sebuah prasasti batu 

 
25 M. Syahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah (Maktabah Wahbah, 1997), hlm. 172. 
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yang berisi catatan tentang ajaran tauhid atau nama-nama para pemuda tersebut. 

Kisah Ashābul Kahfi ini memiliki banyak hikmah, salah satunya adalah tentang 

keteguhan iman dalam menghadapi ancaman kekuasaan yang zalim. Kisah ini juga 

menegaskan bahwa Allah SWT memiliki kuasa penuh atas waktu dan kehidupan, 

serta mampu melindungi hamba-hamba-Nya yang taat dan beriman kepada-Nya.26 

3. Tujuan kisah dalam Al-Qur'an 

Kisah-kisah dalam Al-Qur'an bukan sekadar cerita masa lalu yang 

disampaikan secara historis, tetapi juga memiliki tujuan yang sangat mendalam 

untuk membentuk moral, keimanan, dan pemahaman umat manusia. Setiap kisah 

dalam Al-Qur'an disusun dengan penuh hikmah, yang mana Allah SWT 

menggunakannya sebagai sarana untuk mendidik manusia agar mereka 

mendapatkan pelajaran dan bimbingan dalam menjalani kehidupan. 

a. Sebagai Sumber Pelajaran dan Peringatan  

Kisah dalam Al-Qur'an merupakan sumber hikmah dan pelajaran bagi umat 

manusia. Setiap kisah berisi pesan moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik dalam hal keimanan, akhlak, maupun perilaku sosial. Salah satu 

tujuan utama kisah dalam Al-Qur'an adalah untuk memberikan pelajaran moral dan 

hikmah kepada manusia. Kisah-kisah tersebut mengandung pelajaran tentang 

keimanan, kesabaran, keteguhan hati, dan ketaatan kepada Allah SWT.27 Dalam 

banyak ayat, Allah SWT menegaskan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur'an bukanlah 

cerita biasa, melainkan pelajaran yang diperuntukkan bagi orang-orang yang mau 

berpikir dan menggunakan akalnya. Allah SWT menjelaskan fungsi kisah dalam 

Al-Qur'an surah Yusuf ayat 111 sebagai pelajaran bagi orang-orang yang berakal: 

 نَيْبَ يْذَِّلا قَيْدِصْتَ نْكِلٰوَ ىرٰتَفُّْي اثًيْدِحَ نَاكَ امَ ۗ◌بِابَلْاَلْا ىلِواُِّل ةٌرَبْعِ مْهِصِصَقَ يْفِ نَاكَ دْقَلَ

  ١١١ ࣖ نَوْنُمِؤُّْي مٍوْقَِّل ةًمَحْرََّو ىدًهَُّو ءٍيْشَ ِّلكُ لَيْصِفْتَوَ هِيْدَيَ

 
26 Supriadi Supriadi, “Studi Tafsir Al-Maraghi Karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi,” Jurnal Asy-
Syukriyyah 16, no. 1 (2022): 1–24. 
27 Muhammad Syahdan Majid and Abdul Rohman, “Kisah dalam al-qur'an perspektif pendidikan 
islam,” muallimun: JJurnal kajianpendidikan dan keguruan2, no. 1 (2022): 29–48. 



21 
 

 
 

“Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-

orang yang berakal sehat. (Al-Qur’an) bukanlah cerita yang dibuat-buat, 

melainkan merupakan pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya, memerinci 

segala sesuatu, sebagai petunjuk, dan rahmat bagi kaum yang beriman.” 

Dalam ayat ini, Allah SWT menegaskan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur'an 

mengandung hikmah yang sangat berharga dan berfungsi sebagai pengajaran bagi 

umat manusia. Hikmah yang dapat diambil dari kisah-kisah ini beragam, mulai dari 

bagaimana seorang mukmin harus bersikap dalam menghadapi cobaan, hingga 

bagaimana seorang pemimpin seharusnya bertindak dalam menjalankan tugasnya. 

Kisah-kisah para nabi, misalnya, mengajarkan pentingnya kesabaran dan keteguhan 

iman dalam menghadapi berbagai tantangan dan ujian dalam hidup. 

Tafsir Al-Qurthubi menegaskan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur'an adalah 

salah satu sarana utama Allah untuk mendidik umat-Nya. Menurutnya, kisah-kisah 

ini bukan sekadar narasi historis, tetapi juga sarana untuk menanamkan nilai-nilai 

keimanan dan akhlak yang luhur.28 Dengan merenungkan kisah-kisah ini, seorang 

mukmin akan mampu mengambil pelajaran yang relevan untuk kehidupannya 

sehari-hari, serta memperkuat keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.29 

b. Membuktikan Kebenaran Risalah Nabi Muhammad SAW 

Kisah-kisah dalam Al-Qur'an juga berfungsi untuk menyampaikan bukti-

bukti kebenaran risalah yang dibawa oleh para nabi, termasuk risalah Nabi 

Muhammad SAW. Al-Qur'an sering kali menyebut kisah-kisah umat terdahulu 

untuk menunjukkan bahwa ajaran tauhid yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW 

adalah lanjutan dari ajaran para nabi sebelumnya, dan bahwa para nabi tersebut 

selalu mengalami tantangan yang sama dalam menyampaikan risalah kepada 

umatnya. Dengan demikian, kisah-kisah ini menguatkan keyakinan kaum muslimin 

bahwa risalah yang mereka ikuti adalah kebenaran yang berasal dari Allah SWT.30 

 
28 Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an (Dar Al-Kutub Al-’Ilmiyyah, 2004), Juz 12, hlm. 
123. 
29 Aditya Faruq Al Furqan, “Dialog Orang Tua Dengan Anak Kajian Tafsir Al-Qurthubi,” 
WATHAN: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora 2, no. 1 (2025). 
30 Aqidatur Rofiqoh and Ibnu Hajar Ansori, “Kisah-Kisah (Qasas) Dalam Al- Qur’an Perspektif 
i’jaz” (n.d.): 1–20. 
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Sebagai contoh, kisah Nabi Musa AS dan perjuangannya melawan Firaun 

yang zalim merupakan salah satu kisah yang sering disebut dalam Al-Qur'an. Kisah 

ini menekankan bahwa sebagaimana Nabi Musa AS diutus untuk menyampaikan 

kebenaran kepada umatnya, Nabi Muhammad SAW juga diutus untuk 

menyampaikan kebenaran yang sama. Allah SWT berfirman: 

 رْظُنْافَ ۚ◌اهَبِ اوْمُلَظَفَ ٖ◌هِ◌ٕ◌ى۟◌الَمَوَ نَوْعَرْفِ ىلٰاِ ٓ◌انَتِيٰاٰبِ ىسٰوُّْم مْهِدِعْبَ ْ◌ۢ◌نمِ انَثْعَبَ َّمثُ

  ١٠٣ نَيْدِسِفْمُلْا ةُبَقِاعَ نَاكَ فَيْكَ

“Kemudian, Kami utus Musa setelah mereka dengan membawa tanda-tanda 

(kekuasaan) Kami kepada Fir‘aun dan pemuka-pemuka kaumnya. Lalu, 

mereka mengingkarinya. Perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 

yang berbuat kerusakan." 

Kisah ini menunjukkan bahwa Allah selalu mengirimkan rasul-Nya untuk 

menegakkan kebenaran, dan risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW 

adalah kelanjutan dari risalah-risalah sebelumnya. Selain itu, kisah Nabi Musa AS 

dalam menghadapi Firaun juga menjadi bukti bahwa Allah SWT selalu menolong 

hamba-Nya yang setia dan bertakwa, meskipun mereka dihadapkan pada tantangan 

yang sangat besar. 

Menurut tafsir Ibn Katsir, kisah-kisah ini juga bertujuan untuk menegaskan 

kepada umat Islam bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi tantangan dan 

rintangan dalam berdakwah.31 Sebagaimana para nabi terdahulu menghadapi 

penolakan dan perlawanan dari kaumnya, Nabi Muhammad SAW dan para 

pengikutnya juga akan menghadapi tantangan yang sama. Namun, dengan 

kesabaran dan keyakinan yang kuat, Allah SWT akan memberikan kemenangan 

kepada mereka yang beriman, sebagaimana yang terjadi pada para nabi terdahulu.32 

 
31 Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-Azim (Dar al-Fikr, 1997), Juz 7, hlm. 215. 
32 Muhammad Zainal Abidin, “Tafsir Al-Misbah Dan Al-Maraghi Tentang Nilai-Nilai Pendidikan 
Yang Tekandung DalamSurat Al-Kahfi Ayat 66-70,” Saliha 4 (2021): 20–36. 
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c. Sebagai Peringatan bagi Umat Manusia 

Kisah-kisah dalam Al-Qur'an juga berfungsi sebagai peringatan bagi umat 

manusia agar mereka tidak mengulangi kesalahan yang dilakukan oleh umat-umat 

terdahulu. Banyak kisah dalam Al-Qur'an yang menceritakan tentang kehancuran 

umat-umat yang durhaka kepada Allah dan menolak ajaran para nabi-Nya, seperti 

kisah kaum 'Ad, Tsamud, dan kaum Nabi Luth AS. Kisah-kisah ini merupakan 

peringatan bagi umat manusia bahwa siapa saja yang menyimpang dari ajaran Allah 

akan mendapatkan balasan yang setimpal, baik di dunia maupun di akhirat.  

Sebagai contoh, kisah kaum 'Ad yang dihancurkan oleh angin kencang 

karena kesombongan dan penolakan mereka terhadap ajaran Nabi Hud AS, 

sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Haqqah: 

 امًوْسُحُ ۙ◌مٍاَّياَ ةَيَنِمٰثََّو لٍايَلَ عَبْسَ مْهِيْلَعَ اهَرََّخسَ ٦ ۙ◌ةٍيَتِاعَ رٍصَرْصَ حٍيْرِبِ اوْكُلِهْاُفَ دٌاعَ اَّماَوَ

  ٧ ۚ◌ةٍيَوِاخَ لٍخْنَ زُاجَعْاَ مْهَُّناَكَ ۙ◌ىعٰرْصَ اهَيْفِ مَوْقَلْا ىرَتَفَ

“6. sedangkan (kaum) ‘Ad telah dibinasakan dengan angin topan yang 
sangat dingin. 
7. Dia menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam delapan 
hari terus-menerus. Maka, kamu melihat kaum (‘Ad) pada waktu itu mati 
bergelimpangan seperti batang-batang pohon kurma yang telah (lapuk) 
bagian dalamnya.” 

Kisah kehancuran kaum 'Ad ini menjadi peringatan bagi umat manusia agar 

tidak sombong dan menentang ajaran Allah. Sebagaimana umat terdahulu yang 

durhaka dihancurkan oleh Allah, demikian pula umat di masa kini yang mengikuti 

jejak mereka akan mendapatkan balasan yang setimpal. Dalam tafsirnya, Sayyid 

Qutb menekankan bahwa kisah-kisah ini memiliki nilai peringatan yang sangat 

jelas bahwa setiap umat yang menolak kebenaran dan melakukan kezaliman akan 

menghadapi kehancuran, baik dalam bentuk azab di dunia maupun di akhirat.33 

 
33 Sayyid Qutb, Tafsir Fii Zhilalil-Quran Di Bawah Naungan Al-Quran (Terj. As’ad Yaqin Dkk) 
(Jakarta: Gema Insani, 2003), Juz 3, hlm. 322. 
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d. Menguatkan Hati Nabi Muhammad SAW dan Para 

Pengikutnya 

Kisah-kisah dalam Al-Qur'an juga bertujuan untuk menguatkan hati Nabi 

Muhammad SAW dan para pengikutnya dalam menghadapi berbagai tantangan dan 

kesulitan yang mereka hadapi dalam berdakwah.34 Dalam banyak ayat, Allah SWT 

menceritakan bagaimana para nabi terdahulu menghadapi ujian yang berat, tetapi 

mereka tetap teguh dan sabar karena yakin bahwa pertolongan Allah akan datang. 

Dengan demikian, kisah-kisah ini memberikan dorongan moral dan spiritual kepada 

Nabi Muhammad SAW dan para pengikutnya agar tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi cobaan. 

Kisah Nabi Nuh AS yang menghadapi penolakan dari kaumnya selama 

ratusan tahun, namun tetap teguh dalam menyampaikan risalah Allah, merupakan 

salah satu kisah yang sering dijadikan contoh dalam Al-Qur'an. Allah SWT 

berfirman: 

 ٓ◌يِّْناِۖ◌ هَلّٰلا اَّلاِ آ◌وْدُبُعْتَ اَّل نْاَ ٢٥ ۙ◌ نٌيْبُِّم رٌيْذِنَ مْكُلَ يِّْناِ ٓ◌ٖ◌همِوْقَ ىلٰاِ احًوْنُ انَلْسَرْاَ دْقَلَوَ

  ٢٦ مٍيْلِاَ مٍوْيَ بَاذَعَ مْكُيْلَعَ فُاخَاَ

“25.  Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus Nuh kepada kaumnya. 
(Dia berkata,) “Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang nyata 
bagi kamu. 26.  agar kamu tidak menyembah (sesuatu) kecuali Allah. 
Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab (pada) hari 
yang (siksanya) sangat pedih.” 

Kisah ini menunjukkan bagaimana Nabi Nuh AS tetap bersabar dalam 

menghadapi penolakan kaumnya, meskipun hanya sedikit yang menerima 

ajarannya. Dalam tafsir Al-Maraghi, dijelaskan bahwa kisah-kisah seperti ini 

dimaksudkan untuk memberikan semangat kepada Nabi Muhammad SAW dan para 

pengikutnya, bahwa dakwah yang mereka lakukan adalah perjuangan yang panjang 

 
34 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hlm. 205. 
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dan penuh dengan ujian, tetapi pada akhirnya Allah SWT akan memberikan 

kemenangan kepada mereka yang sabar dan bertakwa.35 

e. Menunjukkan Kekuasaan dan Keagungan Allah SWT  

Tujuan lain dari kisah-kisah dalam Al-Qur'an adalah untuk menunjukkan 

kekuasaan dan keagungan Allah SWT. Banyak kisah dalam Al-Qur'an yang 

menggambarkan bagaimana Allah dengan kekuasaan-Nya yang tidak terbatas 

mampu melindungi hamba-hamba-Nya yang beriman, serta menimpakan azab 

kepada mereka yang durhaka. Kisah Ashābul Kahfi, misalnya, menunjukkan 

bagaimana Allah melindungi sekelompok pemuda beriman yang lari dari penguasa 

zalim, dengan menidurkan mereka selama 309 tahun di dalam gua. Allah berfirman: 

 ىصٰحْاَ نِيْبَزْحِلْا ُّياَ مَلَعْنَلِ مْهُنٰثْعَبَ َّمثُ ١١ ۙ◌ادًدَعَ نَيْنِسِ فِهْكَلْا ىفِ مْهِنِاذَاٰ ىٓ◌لٰعَ انَبْرَضَفَ

  ١٢ ࣖ ادًمَاَ آ◌وْثُبِلَ امَلِ

“11. Maka, Kami tutup telinga mereka di dalam gua itu selama bertahun-
tahun. 
12. Kemudian Kami bangunkan mereka supaya Kami mengetahui manakah 
di antara dua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama 
mereka tinggal (dalam gua itu).” 

Beberapa tafsir menjelaskan bahwa Allah Swt. menidurkan mereka selama 

309 tahun qamariah dalam gua itu (lihat ayat 25 surah ini) sehingga mereka tidak 

dapat dibangunkan oleh suara apa pun. Dua golongan itu ialah pemuda-pemuda itu 

sendiri yang berselisih tentang berapa lama mereka tinggal dalam gua itu. 

Dalam tafsir Al-Baidhawi, kisah ini dijelaskan sebagai salah satu bukti 

kekuasaan Allah yang mampu melindungi hamba-Nya dari ancaman musuh yang 

jauh lebih kuat. Kisah Ashābul Kahfi ini juga menjadi pelajaran bagi kaum 

muslimin bahwa Allah selalu bersama orang-orang yang beriman dan tidak akan 

membiarkan mereka dalam kesulitan tanpa pertolongan.36 

 
35 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Dar Al-Kutub Al-’Ilmiyyah, 2001), Juz 11, hlm. 89. 
36 Abdullah bin Umar Al-Baidhawi, Anwar Al-Tanzil Wa Asrar Al-Ta’wil (Dar Ihya al-Turath al-
Arabi, 1999), Juz 8, hlm. 76. 
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A. Rasionalitas Tafsir 

1. Definisi Tafsir Rasional 

Istilah rasionalitas berasal dari kata rasio (bahasa Inggris: reason, bahasa 

Latin: ratio), yang mengandung arti pikiran atau hubungan.37 Kata rasio sendiri 

merupakan bentuk nomina yang merujuk pada kemampuan berpikir secara logis 

dan sehat, menggunakan akal budi atau nalar. Sementara itu, rasional adalah bentuk 

adjektiva yang mengacu pada sesuatu yang didasarkan pada pertimbangan logis dan 

masuk akal. Adapun rasionalitas merupakan bentuk nominal dari kata rasional, 

yang berarti keadaan atau sifat yang rasional.38 Dalam penggunaannya, istilah 

rasionalitas sering kali dikontraskan dengan irasionalitas, yakni segala sesuatu 

yang bertentangan dengan logika atau nalar sehat. 

Secara Bahasa atau etimologis, ra’yi sering diartikan sebagai I’tiqad atau 

keyakinan, qiyas atau analogi, dan ijtihad. Dalam konteks ini ijtihad yang dimaksud 

ialah penafsiran dengan menggunakan nalar atau rasio, sedangkan orang-orang 

yang gemar memakai analogi ketika menganalisis sebuah masalah yang tidak ada 

dalilnya atau nash-nya baik dalam hadis atau atsar. Sementara secara istilah atau 

terminologis, tafsir rasional adalah sebuah tafsir yang diperoleh melalui ijtihad dan 

pemikiran seorang mufassir setelah menguasai Bahasa Arab, dalil hukum serta hal-

hal yang berkaitan dengannya seperti asbab an-nuzul, nasikh dan Mansukh dan lain-

lain.39 

Tafsir Rasionalitas, atau dalam istilah Arab dikenal sebagai tafsir bi al-ra'yi, 

adalah metode penafsiran Al-Qur'an yang menggunakan akal dan ijtihad sebagai 

alat utama dalam memahami teks-teks suci. Metode ini berlandaskan pada 

pemahaman yang mendalam terhadap bahasa Arab, konteks historis, serta kaidah-

kaidah linguistik yang relevan. Dalam tafsir ini, penafsiran tidak hanya 

mengandalkan teks literal, tetapi juga mempertimbangkan aspek-aspek rasional dan 

logis dari ayat-ayat Al-Qur'an. 

 
37 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Cet. Ke-4. (Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2015), hl.155. 
38 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke-3. 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001). 
39 Muhammad Husein Dzahabi, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun (Kairo: Dar al-Kutub al-Haditsah, 
1978), hlm. 152. 
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Sedangkan ulama lain mendefinisikan tafsir rasional sebagai tafsir yang 

didapatkan dengan menggunakan akal atau rasio sebagai dasar pijakan ijtihadnya. 

Makanya tak heran bila dalam beberapa kesempatan tafsir rasional sering  juga  

disebut  sebagai  tafsir  ijtihad.40  Oleh  karena dasarnya adalah ijtihad, maka adanya 

tafsir bi al-ra’yi ini melahirkan dan menyebabkan terbukanya berbagai macam  dan 

bentuk perbedaan penafsiran terhadap ayat dalam Al-Qur’an. 

Selain  tafsir  ijtihad,  tafsir rasional juga  memiliki  beberapa  nama lain 

lagi. Di antara nama-nama itu ialah tafsir bi al-dirayah dan tafsir bi al-ma’qul. 

Disebut demikian karena seorang mufasir rasional umumnya adalah pihak yang 

mendasarkan penafsirannya pada akal-pikiran dan tidak mendasarkan riwayat-

riwayat dari sahabat dan tabi’in. 

2. Sejarah dan perkembangan Tafsir Rasional 

Pada masa Nabi Muhammad saw., penafsiran Al-Qur'an belum 

berkembang dalam bentuk tafsir rasional sebagaimana yang terjadi pada abad-

abad berikutnya. Tafsir yang dilakukan pada masa Nabi bersifat penjelasan 

langsung terhadap ayat-ayat Al-Qur'an sesuai dengan kebutuhan umat saat itu, 

dan bersumber dari wahyu atau bimbingan langsung dari Nabi. Dengan demikian, 

tafsir yang berkembang pada masa ini murni bersifat ta’abbudi (bersifat 

penghambaan) dan berorientasi pada pemahaman makna tekstual serta petunjuk 

praktis tanpa melibatkan spekulasi akal. 

Setelah wafatnya Nabi Muhammad saw., para sahabat melanjutkan tradisi 

tafsir ini. Pada masa sahabat, penafsiran masih berpegang teguh pada metode bi 

al-ma’tsur, yakni penafsiran berdasarkan riwayat, baik itu dari Rasulullah saw. 

sendiri, dari pemahaman para sahabat senior, maupun berdasarkan penjelasan 

ayat-ayat Al-Qur'an dengan ayat lainnya. Namun, seiring dengan meluasnya 

wilayah Islam, beragam persoalan sosial, budaya, dan politik yang tidak secara 

eksplisit disebutkan dalam Al-Qur'an mulai muncul. Hal ini mendorong para 

sahabat untuk menggunakan ra’yu (akal) mereka dalam memahami makna ayat, 

terutama dalam masalah-masalah baru (masa'il jadidah). Sahabat seperti Ali bin 

Abi Thalib, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abbas, dan Zaid bin Tsabit 

 
40 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2015), hlm. 15.  
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terkenal sebagai di antara sahabat yang menggunakan pendekatan ra’yu secara 

terbatas dalam tafsir. 

Meskipun penggunaan ra’yu oleh para sahabat tetap dalam koridor kehati-

hatian dan keterikatan kepada pemahaman nash, praktik ini menjadi fondasi awal 

bagi perkembangan tafsir rasional di masa-masa berikutnya. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa bentuk awal tafsir rasional telah ada pada masa sahabat, 

namun dalam skala yang sangat terkendali dan bukan dalam bentuk spekulatif 

atau sistematis sebagaimana yang berkembang di abad ketiga hijriyah. 

Tafsir Rasional muncul  dan  berkembang  pada  abad  ke-3  hijriyah. 

Kemunculan tafsir jenis ini betepatan dengan berkembangnya keilmuan dan sekte-

sekte dalam kalam. Pada abad pertengahan, pada masa akhir Dinasti   Umayyah   

dan   awal   dinasti   Abbasiyyah,   Tafsir Rasional menemukan momentumnya. 

Khususnya pada masa kekhilafahan khalifah kelima dari dinasti Abbasiyah, yaitu 

Harun al-Rasyid (785-809 M). Di masa itu khalifahnya memberikan perhatian yang 

cukup besar dan khusus terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. Demikian pula 

dengan khalifah yang selanjutnya, terus memberikan dorongan dan dukungan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. Di masa itu Islam dapat dikatakan berada pada 

zaman keemasannya (the golden age). Perkembangan ilmu pengetahuan ini 

berimbas pada munculnya berbagai corak ideologi dan pada akhirnya ikut 

memengaruhi pula kepada ilmu tafsir.41  

Pada awalnya memang corak penafsiran lebih banyak diwarnai oleh cara  

naqli  atau  yang  sering  disebut  dengan  metode  tafsir bi al-ma’tsur. Akan tetapi 

setelah itu para ulama sudah beranjak dan menafsirkan Al- Qur’an sesuai dengan 

keahliannya masing-masing. Hal tersebut terjadi untuk menjawab kebutuhan masa 

itu. Setelah sekte-sekte dalam akidah muncul dan berkembang yang didukung 

dengan perkembangan ilmu kebahasaan dan beberapa ilmu lainnya, maka lahirlah 

penakwilan terjadap ayat-ayat yang dinilai atau dianggap mutasyabihat yang dilakukan 

oleh orang-orang tertentu, akan tetapi penakwilan itu dilakukan dalam rangka 

membela dan mendukung paham sekte atau golongannya. Meskipun pada 

 
41 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 
133. 
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hakikatnya penakwilan telah ada pada zaman sahabat, terutama apabila melihat 

cara dan pola penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh sahabat- sahabat Nabi 

seperti Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas’ud, dan Abdullah bin Abbas. 

Kemudian di tangan Mu’tazilah, terjadilah peluasan dan  Tafsir bi ra’yi mendapat  

ruang  geraknya  dan  berkembang  secara pesat. Sehingga terjadi pertentangan 

antara nash Al-Qur’an dan akal pikiran, sebagaimana yang tertuang dalam Tafsir Al-

Kasysyaf  karangan al-Zamakhsyari.42 

Ada beberapa penyebab mengapa Tafsir bi ra’yi muncul. Di antara 

penyebab itu adalah perkembangan ilmu-ilmu keislaman yang makin pesat yang 

ditandai dengan kemunculan ragam disiplin ilmu, karya-karya para ulama, ragam 

warna metode penafsiran dan munculnya pakar-pakar di bidangnya masing-

masing. Akhirnya, sebuah karya tafsir seseorang  ditentukan dan diarahkan oleh 

disiplin ilmu yang dikuasainya. Disiplin ilmu yang dikuasai menjadi pembeda dan 

kecenderungan seseorang dalam  memahami dan menafsirkan Al-Qur’an. Sehingga, 

walaupun objek  kajiannya tunggal (yaitu teks Al-Qur’an), namun   hasil   penafsiran 

terhadapnya tidaklah tunggal, melainkan plural. Oleh sebab itu, maka munculnya 

jenis-jenis penafsiran Al-Qur’an tidak dapat dielakkan dan dihindari dalam sejarah 

pemikiran umat islam.43 Itulah salah satu alasan mengapa tafsir dalam bentuk al-

ra’yi dapat berkembang dan banyak melahirkan varian-varian baru corak 

menafsirkan Al-Qur’an, seperti corak fiqh, falsafi, sufi, ‘ilm, dan adab al-Ijtima’i.44 

Al-Qur’an sangat terbuka untuk ditafsirkan (multi interpretasi). Sedangkan 

seorang penafsir dalam menafsirkan Al-Qur’an tidak akan terlepas dari pengaruh 

kondisi sosial, kultural dan politik di mereka tinggal. Bahkan situasi politik yang 

mengitarinya bisa mempengaruhi caranya dalam menafsirkan Al-Qur’an. Hal ini 

bukan saja dapat  ditemukan  bukti  nyatanya  dalam  tafsir  klasik  semisal  Tafsir 

Al-Kasysyaf karangan al-Zamakhsyari yang menjadi repsentasi tafsir Mu’tazilah, 

 
42 Badruddin al-Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Ghawamidh al-Tanzil, Jil. 1 (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah,), hlm. 20–21. 
43 Rosihan Anwar, Ulumul Quran, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 59. 
44 Jamal Musthafa ’Abd al-Hamid ’Abd al-Wahhab An-Najjar, Al-Tafsir Bi Al-Ra’yi (Cairo: al-
Husaini al-Islamiyah, 1998), hlm. 60.  
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akan tetapi juga dapat ditemukan dalam tafsir modern semisal Tafsir Dhilalil Al-

Qur’an karangan Sayyid Qutb.45 

Bentuk ra’yu atau rasionalitas dalam tafsir dapat dibedakan ke dalam 

beberapa kategori berikut:46 

1. Rasionalitas Linguistik (Bahasa): 

Penafsiran yang menggunakan kaidah-kaidah bahasa Arab seperti 

nahwu, sharaf, balaghah, dan makna lafaz untuk memahami maksud 

ayat. Ini termasuk analisis terhadap i’rab (tata bahasa) dan sisi 

keindahan bahasa Al-Qur'an. 

2. Rasionalitas Teologis (Kalam): 

Tafsir yang dilakukan untuk mempertahankan atau membela doktrin-

doktrin teologis tertentu. Misalnya, dalam tafsir Mu’tazilah yang 

menakwilkan ayat-ayat sifat untuk menghindari tasybih (penyerupaan 

Allah dengan makhluk). 

3. Rasionalitas Filsafati: 

Tafsir yang berupaya memadukan ajaran Al-Qur'an dengan prinsip-

prinsip filsafat, seperti yang dilakukan oleh para filosof muslim seperti 

Ibnu Sina dan Al-Farabi. 

4. Rasionalitas Sufi (Spiritual): 

Tafsir yang mencari makna batin (isyarat) dari ayat-ayat Al-Qur'an, 

melebihi makna lahirnya, seperti dalam tafsir-tafsir sufistik. 

5. Rasionalitas Sosial dan Historis 

Penafsiran yang memperhatikan konteks sosial dan sejarah dalam 

memahami ayat-ayat Al-Qur'an, baik dalam setting turunnya ayat 

(asbab al-nuzul) maupun dalam aplikasinya terhadap masyarakat 

modern. 

Dengan demikian, tafsir rasional bukanlah sekadar menggunakan akal 

sebebas-bebasnya, melainkan menggabungkan akal dengan prinsip-prinsip ilmiah, 

kaidah bahasa, serta tetap dalam kerangka adab terhadap teks wahyu. Karena itu, 

 
45 Sayyid Qutb, Fī Ẓilāl al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Shurūq, 2003), jil. 1, hlm. 14–15. 
46 Abdul Mustaqim, Epistemologi…., hlm. 70–85. 
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lahirnya ragam tafsir bi al-ra’yi menjadi keniscayaan seiring dengan 

perkembangan keilmuan dan dinamika umat Islam sepanjang sejarahnya. 

3. Syarat Diterimanya Tafsir Rasional 

Kendati jenis penafsiran ini didasarkan pada ijtihad yang bersumber dari 

penalaran, para ulama tetap memberi rambu-rambu agar mufasir yang mengambil 

jalur ini tidak menyimpang dan keluar dari rel. Di antara rambu-rambu itu ialah 47: 

Pertama, seorang mufassir harus senantiasa berpegang teguh pada hadis 

yang bersumber dari Rasulullah Saw. dan berusaha untuk tidak mengambil dan 

menjadikan hadis-hadis yang statusnya lemah atau dhaif sebagai landasan. 

Kedua,  mereka  yang  menerapkan  panafsiran  bi al-ra’yi juga  harus 

senantiasa berpegang teguh pada perkataan (aqwal) atau riwayat-riwayat dari para 

sahabat Nabi. Sebab sesuatu yang telah dihukumi sahabat sebagai hal yang marfu’ 

secara mutlak, khususnya mengenai asbab al-nuzul dan hal-halnya lainnya, tidak 

dapat dan tidak boleh diganggu dan dibantah oleh al-ra’yi atau akal. 

Ketiga, seorang mufasir harus memahami, menguasai, dan berpedoman 

pada kaidah bahasa Arab dan selalu menanamkan sifat hati- hati agar tidak 

tergelincir sehingga membuat penafsiran yang tidak semestinya terhadap ayat-ayat 

Al-Qur‟an. 

Keempat, selain memahami dan menguasai kaidah bahasa Arab, seorang 

mufasir rasional juga harus berpegang teguh pada sesuatu yang dimaksud oleh Al-

Qur’an dan penafsirannya tidak boleh menyelisihi syara’. Sebab inilah yang 

dimaksud dengan doa Nabi Muhammad kepada Ibn Abbas: Ya Allah berilah 

kedalaman ilmu kepadanya dan ajarkanlah takwil.48 

Kendati,  bagi  Subhi  al-Shalih,  walaupun Tafsir Rasional  telah memenuhi 

beberapa syarat yang ditetapkan sebagaimana ditayangkan di atas, corak penafsiran 

yang demikian tidak dapat dibenarkan atau diunggulkan jika bertentangan dengan 

 
47 Fadh bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Quran: Studi Kompleksitas Al- Quran (Yogyakarta: 
Titian Ilahi Press, 1997), hlm. 83. 
48 Mohammad Nor Ichwan, “Pendekatan Dalam Tafsîr Al-Qur’an,” Pendekatan dalam tafsîr al-
qur’an (2005), hlm. 9-10.  
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tafsir bi al-ma’tsur. Karena tafsir bi al-ma’tsur lebih  tinggi  derajatnya  dan  sudah  

pasti  didasarkan  pada nash-nash dan hadis yang sahih. Berbeda halnya dengan 

tafsir bi al-ra’yi yang merupakan hasil ijtihad dan ijtihad tidak boleh 

disejajarkan atau disetarakan dengan nash-nash serta hadis yang sahih.49 

4. Klasifikasi Tafsir Rasional 

Berdasarkan beberapa hal di atas, maka ulama tafsir membagi jenis tafsir bi 

al-ra’yi menjadi dua macam, yaitu, pertama, tafsir bi al-ra’yi al-mahmud  (tafsir  

ijtihad  yang  terpuji),  yakni  jika  seorang  mufasir bi al-ra’yi dalam menafsirkan 

Al-Qur‟an telah memenuhi syarat-syarat dan standar-standar yang telah ditetapkan 

oleh para ulama; kedua, tafsir bi al-ra’yi al-madzmu>m  (tafsir  ijtihad  yang  

tercela),  yakni  jika  seseorang dalam menafsirkan Al-Qur’an tidak membekali diri 

dengan wawasan yang mumpuni dan ilmu pengetahuan yang dalam serta lebih 

mengutamakan hawa nafsunya. Jenis tafsir yang disebut terakhir ini menurut ulama 

haram hukumnya.50 Oleh karena itu, untuk menghindari dan agar seseorang tidak 

tergelincir  dan  jatuh  dalam  pola  tafsir bi al-ra’yi al-madzmu>m, seorang mufassir 

bi al-ra’yi harus menjauhkan diri dari beberapa hal berikut: 

Pertama, dilarang memaksakan diri menafsirkan firman Allah Swt bagi 

seseorang yang minim pengetahuan dan wawasan, tidak menguasai kaidah-kaidah 

bahasa Arab dan dasar-dasar yang berkenaan dengan agama  ushuluddin  Terutama  

apabila  sang  mufasir  tidak  memenuhi beberapa syarat untuk menjadi seorang 

mufasir. 

Kedua, dilarang memaksakan diri menjelaskan atau menafsirkan ayat-ayat 

yang maknanya hanya diketahui oleh Allah. Seperti ayat-ayat yang bersifat 

mutasyabihat yang tidak seorang pun mengetahuimaknanya kecuali pembuat 

Al-Qur’an itu sendiri, yakni Allah Swt. Selain itu,  mufassir bi al-ra’yi juga  

dilarang  terlalu  melangkah  jauh  dalam menafsirkan ayat-ayat yang bersifat gaib 

atau rahasia. 

 
49 Subhi al‑Shalih, Mabahits fi ‘Ulum al‑Qur’an (Beirut: Dar al‑Ilm li al‑Malayyin, 1977), hlm. 
120. 
50 Dzahabi, "Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun", hlm. 547. 
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Ketiga, jangan sampai dalam menafsirkan Al-Qur’an lebih mengikuti hawa 

nafsu pribadi dan prasangka-prasangka yang dianggap baik. Karena hal itu 

merupakan awal kertegelinciran seseorang. Keempat, menjadikan Al-Qur’an atau 

firman Allah sebagai pembenaran atau legitimasi terhadap pemikiran-pemikiran 

yang sesat. 

Kelima, seorang mufassir bi al-ra’yi dilarang menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur’an dengan kepentingan mendukung pendapat mazhabnya. Pemahaman mazhab 

tidak boleh medikte Al-Qur’an, melainkan Al-Qur’an lah yang harus menjadi 

pedoman sebuah mazhab. 

Terakhir,  seorang  mufassir  bi al-ra’yi dilarang  mengklaim  tentang maksud 

Allah Swt dalam sebuah ayat tanpa didasar dalil dan argumen yang kuat.51 

Dari  beberapa  syarat  yang  dianjurkan  bagi  mufassir  bi al-ra’yi di atas, 

dapat diambil suatu penegasan bahwa penafsiran Al-Qur’an yang menggunakan 

akal hukum dibolehkan dan sah-sah saja. Dengan catatan bahwa usaha melakukan 

penafsiran tersebut harus dibekali dengan niat yang tulus, tujuan yang agung dan 

tanpa melibatkan kepentingan pribadi. Di  samping  sebuah  penafsiran bi al-ra’yi 

juga  harus  sesuai  dengan tujuan syariat, di antaranya yakni menjauhkan diri dari 

kebodohan, kesesatan, serta bersandar pada sesuatu yang wajib dijadikan sandaran, 

seperti yang diuraikan oleh al-Suyuti bahwa sandaran yang harus dipedomani 

tersebut:  

Pertama, berpegang teguh pada hadis-hadis yang berasal dari Rasulullah 

dengan ketentuan ia harus senantiasa menjaga dan mawas diri dari riwayat-riwayat 

yang dhaif dan maudhu. 

Kedua, berpegang teguh pada ucapan sahabat Nabi, sebab apa yang mereka 

katakan menurut peristilahan hadis, hukumnya marfu sahih (atau hasan), 

khususnya yang berkaitan dengan asbab al-nuzul dan hal-hal lain yang tak dapat 

diganggu oleh akal. Ketiga, berpegang teguh pada kaidah- kaidah bahasa Arab dan 

 
51Ruslan, “Tafsir Rasional Yang Moderat,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8 (2024): 17781–17788, 
https://jptam.org/index.php/jptam, hlm. 8. 
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wajib senantiasa berhati-hati untuk menafsirkan ayat-ayat dengan penafsiran yang 

menyimpang dari makna seharusnya.52 

Melalui berbagai persyaratan tersebut, terlihat dengan jelas kompleksitas 

serta kualifikasi yang harus dimiliki oleh para mufassir yang mengambil jalur bi 

al-ra’yi. Hal ini dapat di satu sisi dibaca sebagai bentuk upaya untuk menghasilkan 

mufassir yang berintegritas dan memiliki nilai yang luar biasa, karena dituntut 

memiliki keahlian yang mapan dan matang di bidang tafsir dan memiliki daya nalar 

yang tinggi, sedangkan di sisi lain dapat dibaca sebagai upaya untuk ‚mengekang‛ 

rasio dengan memberikannya batasan-batasan atau kualifikasi-kualifikasi yang 

rumit. 

5. Pro-Kontra Tafsir Rasional 

Pada diskursus ilmu tafsir, penggunaan akal dalam menafsirkan Al- Qur‟an 

masih menjadi perdebatan yang panjang di antara para ulama. Hal itu dapat dilihat 

dari pendapat yang mengemuka ketika menyikapi tafsir bi al-ra’yi, yakni ada 

pendapat yang pro dan ada pendapat yang kontra. Mereka berdebat soal ruang gerak 

akal dalam menafsirkan Al-Qur‟an. Ada beberapa argumen yang mereka gunakan 

untuk mendukung pendapatnya masing-masing. Hal itulah yang akan diurai pada 

pembahasan di bawah ini. 

Pertama, argumen yang kontra tafsir bi al-ra’yi. Menurut yang kontra 

terhadap Tafsir Rasional  mendasarkan  penolakannya  pada  tiga  hal. Pertama, 

menggunakan akal dalam Al-Qur‟an artinya berbicara dengan Allah tanpa disertai 

ilmu. Mufasir yang semata-mata menggunakan ra’y- nya dalam berinteraksi Al-

Qur‟an dianggap sebagai orang yang mendekati Al-Qur‟an tanpa ilmu. Oleh sebab 

itu, tafsir ini dinilai hanya bersifat dzanni atau prasangka semata tanpa memiliki 

ilmu. Hal ini begitu bertentangan dengan ayat yang berbunyi, “Dan janganlah kamu 

mengikuti apa-apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.” (QS. al- 

Isra>’  [17]:  36).  Setidaknya  itu  pendapat  yang  disampaikan  pihak  kontra dengan 

tafsir bi al-ra’yi. 

 
52 Jalaluddin Suyuti, “Al Itqan Fi Ulumil Qur‟an Jilid IV” (2007), hlm.230–232. 
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Kedua, argumen yang kerap mereka pakai ialah Rasulullah diutus untuk 

menguraikan dan menjelaskan seluruh makna Al-Qur’an tanpa ada satu pun ayat 

yang luput. Hal tersebut didasarkan pada ayat Al-Qur’an yang berbunyi, ‚Dan telah 

Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu menjelaskan pada manusia apa 

yang telah diturunkan‛ (QS. al-Nahl [16]: 44). Jadi, oleh karena Rasulullah telah 

menjelaskan semua ayat Al- Qur’an, maka manusia setelahnya dilarang untuk 

menafsirkan Al-Qur’an di luar penafsiran yang telah dilakukan oleh Rasul. 

Ketiga, hadis yang bunyinya melarang berbicara tentang Al-Qur’an dengan 

menggunakan akal. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas melalui jalur al-

Tirmidzi, ‚Barangsiapa menafsirkan Al-Qur’an dengan akal, maka hendaklah ia 

menyiapkan tempat duduknya di neraka.‛, serta hadis lain yang dikeluarkan oleh 

Jundub melalui jalur Abu-Dawud, Barangsiapa menafsirkan Al-Qur’an dengan 

akalnya, kendatipun ijtihadnya benar, tetap saja dipandang salah.‛ Pada kedua hadis 

tersebut penggunakan akal mutlak dilarang dalam menafsirkan Al-Qur’an dan 

bahkan akan disiapkan tempat di neraka bagi yang melakukannya.53 

Setelah membahas tiga argumentasi pihak yang kontra terhadap tafsir bi 

al-ra’yi, berikutnya akan dibahas pendapat dari pihak yang pro. Pihak yang pro 

juga melayangkan argumen yang tidak kalah menarik. Di antara argumen yang 

mereka gunakan untuk mendukung tafsir bi al-ra’yi ialah sebagai berikut:  

Pertama, dzan adalah bagian dari ilmu, dan lebih dari itu, dzan sebenarnya 

adalah pengetahuan yanh didasarkan pada sesuatu yang lebih unggul. Di samping 

itu, menurut pihak yang pro, dzan yang dilarang adalah apabila berusaha untuk 

menerapkannya pada teks- teks yang sudah bersifat qhat’i atau pasti dan tetap. Dari 

alur logika tersebut, maka dzan dimungkinkan selama jika diterapkan untuk 

menjangkau teks yang tidak qhat’i. Hal ini selaras dengan firman Allah, Allah 

tidak akan membebani suatu jiwa kecuali sesuai dengan kemampuannya‛ (QS. al-

Baqarah [2]: 286). Selain itu, Rasulullah juga pernah mengizinkan ijtihad yang 

 
53  Jalaluddin Suyuti, “Al Itqan Fi Ulumil Qur‟an Jilid IV” (2007), hlm.13.   
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dilakukan oleh Mu’adh bin Jabal ketika ia diperintahkan untuk menangani kasus 

hukum di Yaman. 

Kedua, Nabi Muhammad telah wafat. Artinya bagaimana nasib ayat- ayat 

yang belum dijelaskan oleh Nabi. Apakah hanya dibiarkan begitu saja tanpa 

disentuh? Hal ini tentu berbeda dengan argumen pihak yang kontra tafsir bi al-ra’yi. 

Bagi  pihak  ini  seluruh  ayat  Al-Qur‟an  telah  dijelaskan oleh  Nabi.  Oleh  karena  

itu  pihak  yang pro  tafsir bi al-ra’yi berpendapat karena Nabi Muhammad telah 

wafat dan masih banyak ayat-ayat yang belum dijelaskan oleh Nabi, maka 

merupakan tugas bagi mufassir setelahnya untuk mengerahkan dan 

mengoptimalkan seluruh kemampuannya untuk berijtihad dalam menafsirkan Al-

Qur‟an, khususnya yang belum dijelaskan. Lagi pula, menurut pihak ini, fenomena 

penggunakan akal dalam menafsirkan Al-Qur‟an ini merupakan bagian dari bentuk 

melaksanakan seruan-seruan Al-Qur‟an untuk selalu menggunakan akal dan 

pikiran. 

Ketiga, larangan menafsirkan Al-Qur’an dengan akal bukanlah hal yang 

mutlak. Sebab larangan itu memiliki beberapa catatan. Di antara catatan itu ialah 

bahwa larangan menggunakan akal itu diperuntukan bagi mereka yang menafsirkan 

Al-Qur’an hanya berdasar hawa nafsu pribadi dan kepentingan kelompok atau 

mazhab. Kemudian kepada mereka yang berusaha menafsirkan ayat-ayat musykil 

dan mutasyabihat. Serta larangan ini hanya ditujukan kepada orang yang tidak 

memiliki kapabilitas dan kualifikasi untuk melakukan kegiatan penafsiran dan 

tidak didukung oleh dalil yang kuat.54 

Keempat, bahwasanya Rasulullah pernah mendoakan kepada Ibnu Abbas 

doa sebagai berikut, ‚Ya Allah berilah pemahaman yang mendalam mengenai 

agama kepadanya (Ibnu Abbas), dan ajarkanlah takwil.‛ Berkaitan dengan 

persoalan ini, tentu takwil yang dimaksud bukanlah sesuatu yang hanya didengar 

dan diambil dari naqal Rasulullah. Akan tetapi takwil yang dimaksud pada ayat 

itu melampaui dalil-dalil yang diriwayatkan oleh Rasulullah. Takwil yang 

 
54 Ar-Rumi, "Ulumul Quran: Studi Kompleksitas Al- Quran", hlm. 85. 
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dimaksud pada doa Rasul terhadap Ibnu Abbas tersebut adalah melimpahkan 

kepadanya kemampuan untuk melakukan kerja-kerja akal. Dengan demikian 

yang dimaksud takwil di sana adalah tafsir bi al-ra’yi.55 

Di luar kalangan pro dan kontra, ternyata ada beberapa pihak yang 

mengambil  sikap  moderat  terhadap Tafsir Rasional.  Pendapat  yang moderat 

diwakili oleh Muhammad Husain al-Dzahabi, juga Mahmud Basuni Faudah. 

Mereka membangi dua jenis tafsir bi al-ra’yi, yakni yang dapat diterima dan yang 

tidak dapat diterima. Artinya mereka tidak menolak tafsir bi al-ra’yi secara   mutlak.   

Akan   tetapi   tidak   juga menerimanya  tanpa  catatan.  Kedua  jenis Tafsir Rasional  

itu  ialah: 

pertama,   tafsir bi al-ra’yi yang   dalam   melakukan   penafsiran   selalu 

menyesuaikan dengan kaidah-kaidah gramatik Arab seperti nahwu dan sharaf, 

sesuai dengan garis-garis yang terdapat dalam Al-Qur’andan sunnah, dan juga 

memenuhi beberapa persyaratan dalam bidang tafsir. Tafsir yang seperti ini 

dibolehkan dan tidak dapat diragukan lagi kebenarannya. 

Kedua,  tafsir bi al-ra’yi yang  dalam  melakukan  penafsiran  tidak sesuai 

dengan kaidah-kaidah gramatika Arab seperti nahwu dan sharaf, bertentangan 

dengan dalil-dalil syara’, serta tidak memenuhi beberapa kualifikasi atau syarat-

syarat sahnya sebuah penafsiran. Tafsir yang demikian ini tentu sangat tidak 

dianjurkan dan merupakan bagian dari tafsir al-madzmum atau tercela. Kehadiran 

tafsir semacam ini telah disinyalir keberadaannya oleh Abdullah bin Mas’ud 

dengan kalimat sebagai berikut: Kalian akan mendapati orang-orang yang menyeru 

kalian kepada kitab Allah, padahal mereka sendiri telah membelakanginya. 

Karena itu wajib bagi kalian untuk memiliki ilmu dan jauhkanlah oleh kalian 

tindakan yang mengada-ada serta sikap keras kepala.‛ 

Ungkapan di atas selaras dengan apa yang pernah dikhawatirkan Umar bin 

Khattab. Ia berkata: Yang aku khawatirkan atas umat ini bukanlah adanya orang-

 
55 Ichwan, "Pendekatan Dalam Tafsîr Al-Qur’an", hlm. 13  
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orang yang menghalang-halangi iman mereka, atau orang-orang fasik yang 

melakukan dosa-dosanya dengan terang- terangan. Tetapi yang aku khawatirkan 

atas mereka adalah seorang laki- laki yang telah membaca Al-Qur’an sampai habis 

suaranya, lalu ia menakwilkannya dengan yang bukan takwilnya.’ 

Dari seluruh penjelasan di atas, tentu yang dapat disimpulkan bahwa tafsir 

bi al-ra’yi tidak  selamanya  dilarang  atau tercela.  Ia  tetap  sah  dan diperbolehkan 

selama menyesuaikan diri dengan kaidah-kaidah bahasa Arab yang berlaku, 

mengikuti dalil-dalil Al-Qur’an dan sunnah dan beberapa syarat sebuah penafsiran. 

Begitupun dengan penggunaan akal dalam menafsirkan Al-Qur’an. Penggunaan 

akal adalah sah dan boleh-boleh saja. Sebab hal tersebut merupakan wujud dari 

perintah Al-Qur’an untuk selalu menggunakan akal dan pikiran. 
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BAB III 

TAFSIR AL-MARAGHI DAN PENAFSIRANNYA TERHADAP AYAT 

KISAH ASHABUL KAHFI” 

 

A. Ahmad Mustafa Al-Maraghi dan Kitab Tafsir Al-Maraghi 

1. Latar Belakang Sosial Ahmad Mustafa Al-Maraghi 

Ahmad Musthafa Ibn Mustafa Ibn Muhammad Ibn ‘Abd al-Mun’im al-Qadi 

al-Maraghi, yang dikenal sebagai al-Maraghi, lahir pada tahun 1300 H/1883 M di 

kota al-Maraghah, provinsi Suhaj, sekitar 700 km di selatan Kairo. Menurut 

keterangan Abdul Aziz al-Maraghi yang dikutip oleh Abdul Djalal, kota al-

Maraghah merupakan ibu kota distrik yang terletak di tepi barat Sungai Nil. Kota 

ini dihuni oleh sekitar 10.000 penduduk dan dikenal dengan hasil pertanian 

utamanya seperti gandum, kapas, dan padi.56  

Al-Maraghi berasal dari keluarga ulama yang religius dan mendalam dalam 

ilmu-ilmu keislaman. Hal ini tercermin dari ayahnya, Syekh Musthafa al-Maraghi, 

yang memiliki delapan putra, di mana lima di antaranya menjadi ulama besar yang 

dikenal luas. Ahmad Musthafa al-Maraghi sendiri juga berhasil mendidik anak-

anaknya hingga mencapai posisi penting sebagai hakim, seperti: 

1. M. Aziz Ahmad al-Maraghi – Hakim di Kairo 

2. A. Hamid al-Maraghi – Hakim dan penasihat Menteri Kehakiman di Kairo 

3. Asim Ahmad al-Maraghi – Hakim di Pengadilan Tinggi dan Wakil Menteri 

Kehakiman di Kairo 

4. Ahmad Midhat al-Maraghi – Hakim di Pengadilan Tinggi dan Wakil 

Menteri Kehakiman di Kairo 

Dengan demikian, al-Maraghi tidak hanya melanjutkan tradisi keilmuan 

keluarganya sebagai ulama, tetapi juga berhasil menurunkan generasi yang 

berperan aktif di bidang hukum dan pemerintahan. 

 
56 Abdul Djalal, Rasionalitas Tafsir al-Maraghi: Telaah Epistemologis atas Penafsiran Ayat-Ayat 
Kauniyah dalam Tafsir al-Maraghi, (Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm. 41. 
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Sebutan "al-Maraghi" yang melekat pada nama Ahmad Musthafa dan 

keluarganya bukanlah berasal dari nama suku atau marga seperti "al-Hasyimi", 

melainkan diambil dari nama kota asalnya, al-Maraghah. Oleh karena itu, banyak 

tokoh lain yang juga menggunakan nisbah "al-Maraghi" meski tidak berasal dari 

garis keturunan yang sama. Dalam kitab Mu’jam al-Muallifin karya Syekh Umar 

Rida Kahhalah, tercatat 13 tokoh dengan nisbah al-Maraghi yang berasal dari luar 

keluarga Syekh Abdul Mun’im al-Maraghi, yang menunjukkan keterkaitannya 

dengan kota al-Maraghah sebagai identitas geografis.57 

Sejak kecil, al-Maraghi sudah diarahkan untuk mempelajari al-Qur’an dan 

bahasa Arab oleh orang tuanya. Ia melanjutkan pendidikan dasar dan menengah di 

kota kelahirannya, lalu dikirim untuk belajar di Universitas al-Azhar guna 

memperdalam berbagai disiplin ilmu Islam seperti tafsir, hadits, fiqih, akhlak, falak, 

dan bahasa Arab. Beberapa gurunya antara lain adalah Syekh Muhammad Abduh, 

Syekh Muhammad Hasan al-Aadawi, dan Syekh Ahmad Rifa’i al-Fayumi. 

Kecerdasannya yang luar biasa membuatnya lulus sebagai alumni termuda dan 

terbaik pada tahun 1904 M. Setelah menyelesaikan pendidikannya, al-Maraghi 

mengajar di beberapa sekolah menengah dan kemudian menjabat sebagai direktur 

di sekolah guru di Fayum, sekitar 300 km dari Kairo. Kariernya terus menanjak, 

baik dalam bidang pemerintahan maupun sebagai intelektual Muslim. Ia pernah 

menjadi qadi (hakim) di Sudan dan mencapai posisi tertinggi sebagai qadi al-qudat 

hingga tahun 1919. Setelah kembali ke Mesir pada 1920, ia menjabat sebagai 

Kepala Mahkamah Tinggi Syariah.58 

Pada Mei 1928, al-Maraghi diangkat menjadi Rektor al-Azhar pada usia 47 

tahun, menjadikannya rektor termuda dalam sejarah universitas tersebut. Dalam 

masa jabatannya sebagai hakim syariat, ia menangani berbagai perkara penting, 

termasuk kasus warisan. Dalam salah satu kasus, ia dihadang oleh kelompok yang 

berniat menyuapnya agar tidak menghadiri persidangan. Namun, al-Maraghi tetap 

 
57 H Zaini, Tafsir Tematik Ayat-Ayat Kalam Tafsir Al-Maraghi (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), 
15-16. 
58 Tim Penulis, Ensiklopedi Islam, Jilid 4 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoave, 2005), hlm. 282. 



41 
 

 
 

teguh dan menolak tawaran tersebut, lalu melanjutkan proses hukum sesuai dengan 

keyakinannya akan keadilan.59 Keberanian dan integritasnya dalam berbagai 

perkara serupa menjadi ciri khas kepemimpinannya. Pada usia 48 tahun, al-Maraghi 

kembali dipercaya menjadi Imam Besar al-Azhar. Kepemimpinannya membawa 

banyak reformasi penting di tubuh al-Azhar, meskipun tidak luput dari kritik dan 

perlawanan. Karena tekanan tersebut, ia akhirnya memilih mundur dan tidak 

menjabat selama enam tahun. Namun, pada tahun 1935, ia kembali diminta secara 

hormat untuk menduduki jabatan tersebut hingga akhir hayatnya.60 

2. Tafsir Al-Maraghi 

Latar belakang penulisan tafsir al-Maraghi tafsir ini ditulis kurang lebih 

durasi penulisannya selama 10 tahun, dari tahun 1940-1950 dan pertamakali terbit 

tafsir ini pada tahun 1951 di Kairo, Mesir. tafsir al-Maraghi sebagaimana yang di 

ungkapkan al-Maraghi pada muqaddimah tafsirnya, bahwa penulisan kitab tafsir 

oleh Imam al-Maraghi didorong oleh dua faktor utama, yaitu: 

a. Faktor Internal  

Dorongan dari dalam diri Imam al-Maraghi sendiri menjadi motivasi 

utama dalam penyusunan tafsir ini. Beliau memiliki tekad kuat 

untuk menjadi pelita dalam penyebaran ilmu pengetahuan Islam, 

khususnya dalam bidang tafsir al-Qur'an. Merasa bertanggung jawab 

atas ilmu yang telah dikuasainya, al-Maraghi berkomitmen untuk 

mengembangkannya dan membagikannya kepada umat. Dengan 

pengalaman lebih dari lima puluh tahun dalam dunia pendidikan 

Arab, baik sebagai pelajar maupun pengajar, beliau merasa 

terpanggil untuk menulis kitab tafsir dengan gaya yang sistematis, 

bahasa yang ringkas namun jelas, serta mudah dipahami oleh 

berbagai kalangan. Hasil dari dedikasi ini adalah karya yang dikenal 

dengan nama Tafsir al-Maraghi. 

b. Faktor Eksternal  

 
59 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam, Jilid 4, hlm. 329. 
60 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam, Jilid 4, hlm. 330. 
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Selain motivasi pribadi, dorongan eksternal juga menjadi alasan 

penting dalam penyusunan tafsir ini. Dalam kehidupan sehari-

harinya, Imam al-Maraghi kerap menerima berbagai pertanyaan dari 

masyarakat seputar persoalan tafsir al-Qur'an. Hal ini menunjukkan 

kebutuhan masyarakat terhadap penjelasan yang dapat mengurai 

kesulitan dalam memahami kandungan al-Qur’an. Sayangnya, 

banyak kitab tafsir yang sudah ada saat itu justru dipenuhi dengan 

istilah-istilah teknis dari berbagai disiplin ilmu, seperti balaghah, 

nahwu, sharaf, fiqih, tauhid, dan lainnya. Hal ini menjadi hambatan 

bagi orang awam untuk memahami al-Qur’an dengan baik. Oleh 

karena itu, Imam al-Maraghi merasa perlu menyusun sebuah kitab 

tafsir yang bisa menjawab kebutuhan umat secara praktis dan 

aplikatif.61 

3. Sistematika Penafsiran Al-Maraghi 

Tafsir Al-Maraghi, karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi, adalah salah satu 

karya tafsir modern yang menonjol karena metodologi penulisannya yang 

sistematis dan terorganisasi. Ahmad Mustafa Al-Maraghi berusaha memadukan 

pendekatan tradisional dengan pemikiran rasional serta memperhatikan konteks 

sosial-kultural yang relevan pada zamannya. Sistematika penafsirannya dapat 

dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut: 

a. Pengenalan Surat 

Setiap surat dalam tafsir ini diawali dengan pengantar yang 

mencakup berbagai aspek penting, seperti: 

(1) Nama Surat: Memberikan penjelasan mengenai asal-usul nama 

surat, hubungannya dengan isi surat, dan maknanya. 

(2) Jumlah Ayat: Informasi tentang jumlah ayat dalam surat tersebut dan 

penjelasan singkat mengenai panjang-pendeknya surat. 

 
61 A. M Al-Maraghi, “Terjemahan Tafsir Al-Maraghi”, Juz 15, hlm. 2. 
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(3) Konteks Turunnya Surat (Makkiyah atau Madaniyah): Penjelasan 

tentang tempat dan waktu turunnya surat, apakah di Makkah atau 

Madinah, serta relevansinya dengan konteks sosial pada masa itu. 

(4) Asbabun Nuzul (Sebab Turunnya Ayat): Penjelasan tentang latar 

belakang atau peristiwa tertentu yang menjadi penyebab turunnya 

ayat. Informasi ini sangat membantu pembaca memahami maksud 

dari ayat tersebut. 

(5) Hubungan Antar-Surat (Munāsabah): Al-Maraghi juga 

mencantumkan hubungan antara surat tersebut dengan surat 

sebelumnya, untuk menunjukkan kesinambungan tema-tema Al-

Qur’an.62 

b. Bahasa yang Sederhana dan Mudah Dipahami 

Salah satu keunggulan tafsir ini adalah gaya bahasanya yang 

sederhana, jelas, dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Al-

Maraghi sengaja menghindari penggunaan istilah-istilah teknis atau 

uraian yang terlalu filosofis, sehingga tafsir ini dapat diakses oleh 

pembaca dari berbagai latar belakang pendidikan dan sosial.63 Dengan 

pendekatan ini, tafsir Al-Maraghi menjadi salah satu rujukan utama 

dalam dakwah dan pendidikan, karena mampu menjangkau khalayak 

luas. 

c. Pembagian Ayat Berdasarkan Tema 

Setiap surat dalam tafsir ini dibagi ke dalam kelompok-

kelompok ayat yang memiliki tema tertentu. Pendekatan ini 

memungkinkan pembaca untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an secara 

sistematis dan terfokus pada satu isu dalam setiap bagian 

pembahasannya. Dalam setiap tema, Al-Maraghi menjelaskan makna 

literal ayat tersebut, konteks penggunaannya, serta aplikasinya dalam 

 
62 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Kairo: Dar Al-Qalam, 1992), hlm. 329-330.  
63 Imas Rosyanti, “Penggunaan Hadis Dalam Tafsir Al-Maraghi,” Diroyah : Jurnal Studi Ilmu 
Hadis 2, no. 2 (2018), hlm. 137–146. 
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kehidupan kontemporer.64 Metode ini mempermudah pembaca 

memahami pesan-pesan Al-Qur’an secara utuh, tanpa kehilangan 

kaitannya dengan tema besar surat tersebut. 

d. Pendekatan Rasional dan Kontekstual 

Al-Maraghi sering menggunakan pendekatan rasional (tafsīr bil-

ra’y) dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an. Pendekatan ini bertujuan 

mengaitkan makna ayat dengan konteks sosial, budaya, dan ilmiah pada 

zamannya. Sebagai contoh, ketika membahas ayat-ayat yang 

berhubungan dengan ilmu pengetahuan, ia mencoba mengaitkannya 

dengan penemuan ilmiah modern. Pendekatan ini menunjukkan 

relevansi Al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang selalu kontekstual dan 

aplikatif di berbagai zaman.65 

e. Referensi kepada Karya Ulama Klasik 

Meskipun bernuansa modern, Al-Maraghi tetap menghormati 

tradisi tafsir klasik dengan merujuk pada karya-karya ulama terdahulu 

seperti Tafsir al-Tabari, Tafsir al-Qurtubi, dan Tafsir Ibn Kathir. 

Rujukan ini digunakan untuk memperkaya penjelasan dan memberikan 

landasan ilmiah yang kuat dalam setiap interpretasinya. Dengan cara ini, 

tafsir Al-Maraghi mampu menggabungkan kedalaman pemikiran ulama 

klasik dengan inovasi pendekatan modern.66 

f. Penekanan pada Nilai Praktis 

Salah satu karakteristik utama tafsir Al-Maraghi adalah 

penekanannya pada nilai-nilai praktis yang terkandung dalam ayat-ayat 

Al-Qur’an. Setiap tafsir ayat selalu diakhiri dengan uraian tentang 

bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti dalam bidang pendidikan, etika sosial, pembangunan 

moral, dan hubungan antarindividu. Dengan demikian, tafsir ini tidak 

 
64 N Muna, “Jilbab Menurut Penafsiran Quraish Shihab Dan Musthafa Al-Maraghi,” Doctoral 
dissertation, IAIN Purwokerto (2019). 
65 Supriadi, “Studi Tafsir Al-Maraghi Karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi”, hlm. 122. 
66 Fithrotin, “Metodologi Dan Karakteristik Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi Dalam Kitab 
Tafsir Al-Maraghi (Kajian Atas Qs. Al Hujurat Ayat: 9).” 
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hanya menjadi bacaan akademik, tetapi juga panduan praktis bagi umat 

Islam dalam menjalani kehidupannya.67 

g. Integrasi Hadis dalam Tafsir 

Dalam menjelaskan ayat-ayat tertentu, Al-Maraghi sering 

mengutip hadis-hadis yang relevan sebagai pelengkap penafsirannya. 

Penggunaan hadis ini menunjukkan komitmennya untuk memberikan 

tafsir yang komprehensif dengan mengaitkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Hal ini juga menegaskan posisi 

Al-Qur’an dan hadis sebagai dua sumber utama dalam Islam.68 

4. Metode dan Corak Penafsiran Tafsir Al-Maraghi 

1) Metode Penafsiran 

Metode yang digunakan oleh Imam al-Maraghi dalam menyusun 

tafsirnya dapat ditinjau dari dua aspek. Dari sisi urutan pembahasannya, 

beliau menggunakan metode tahlili, yaitu metode yang membahas ayat-

ayat al-Qur’an secara rinci dan mendalam berdasarkan urutan mushaf. 

Pada awal penafsiran, al-Maraghi biasanya mengutip sekelompok ayat 

yang saling berkaitan, lalu menjelaskan makna kosakata (tafsir al-

mufradat), memberikan penjelasan singkat atas maknanya, 

menyampaikan konteks turunnya ayat (asbab an-nuzul), serta membahas 

kesesuaian ayat satu dengan yang lainnya (munasabah). Setelah itu, ia 

menyajikan penafsiran yang lebih detail dan menyeluruh. Ciri khas dari 

metode tahlili ini adalah: 

a. Penafsiran dilakukan secara sistematis mengikuti urutan ayat dan 

surah. 

b. Memuat penjelasan atas makna setiap ayat, hubungan antar ayat, 

serta konteks penurunannya. 

 
67 Wisnawati Loeis, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tafsir Ahmad Musthafa Al-Maraghi: 
Studi Analisis Terhadap Al-Qur’an Surat Al-Fiil,” Turats 7, no. 1 (2011): 74–87. 
68 Rosyanti, “Penggunaan Hadis Dalam Tafsir Al-Maraghi”. hlm. 98. 
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c. Dapat bersumber dari riwayat (ma’tsur) maupun pemikiran rasional 

(ra’yu).69 

Dalam proses penafsiran, al-Maraghi juga mengutip riwayat dari 

Nabi Muhammad, para sahabat, ungkapan-ungkapan Arab pra-Islam, 

serta kisah-kisah Israiliyat.70 Namun, karena cakupan pembahasannya 

yang sangat luas, tidak tertutup kemungkinan bahwa pandangan 

pribadinya turut memengaruhi hasil penafsiran, baik dari segi latar 

belakang keilmuan maupun aliran pemikiran yang dianut. Oleh karena 

itu, unsur subjektivitas dalam tafsirnya tidak bisa dihindari 

sepenuhnya.71 

2) Corak Penafsiran 

Corak tafsir yang diusung oleh al-Maraghi termasuk dalam 

kategori tafsir adabi ijtima’i, yaitu corak penafsiran yang 

menitikberatkan pada keindahan bahasa (adabi) dan relevansinya 

dengan persoalan sosial kemasyarakatan (ijtima’i). Dalam tafsir ini, al-

Maraghi berupaya menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang kompleks 

dengan gaya bahasa yang indah, komunikatif, dan menarik. Selain itu, 

beliau juga mengaitkan pesan-pesan al-Qur’an dengan hukum-hukum 

sosial serta nilai-nilai peradaban yang berlaku di masyarakat.72 Contoh 

dari tafsir adabi ijtima’i yang diterapkan dalam tafsir al-Maraghi dapat 

dilihat dalam penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan hubungan 

sosial dan hukum kemasyarakatan. Sebagai contoh, ayat mengenai 

perintah berbuat baik kepada orang tua dalam Surah Al-Isra' (17:23): 

 رَبَكِلْا كَدَنْعِ َّنغَلُبْيَ اَّماِ ۗ◌انًسٰحْاِ نِيْدَلِاوَلْابِوَ هُاَّياِ ٓ◌اَّلاِ آ◌وْدُبُعْتَ اَّلاَ كَُّبرَ ىضٰقَوَ ۞

 ٢٣ امًيْرِكَ الًوْقَ امَهَُّل لْقُوَ امَهُرْهَنْتَ الََّو ٍّفاُ �امَهَُّل لْقُتَ الَفَ امَهُلٰكِ وْاَ �امَهُدُحَاَ

 
69 Y. S Ritonga, “Metode Dan Corak Ahmad Musthafa Al-Maraghi (Kajian Terhadap Tafsir Al-
Maraghi)” (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2024), hlm. 27-30, http://repository.uin-
suska.ac.id/3907/. 
70 A. M Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 41-42. 
71 Metodologi Ilmu Tafsir...,45. 
72 Al-Maraghi, “Tafsir Al-Maraghi juz 1”, hlm 16-17. 
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Artinya: “Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. 
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah engkau 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau 
membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan 
yang baik.” 

 

Dalam tafsir al-Maraghi, ayat ini tidak hanya dijelaskan dari 

sudut pandang hukum agama, tetapi juga dalam konteks sosial dan 

budaya. Tafsir al-Maraghi menggunakan bahasa yang indah dan penuh 

makna untuk menggambarkan pentingnya adab dan kehormatan dalam 

hubungan antar anggota masyarakat, khususnya dalam hubungan anak 

dan orang tua. Di dalam tafsirnya, al-Maraghi menjelaskan bahwa 

keindahan bahasa dalam ayat ini bertujuan untuk menunjukkan betapa 

pentingnya berperilaku baik dalam masyarakat, dengan memperhatikan 

aspek moral dan sosial, terutama dalam hubungan keluarga.73 

Corak tafsir adabi al-ijtima’i merupakan salah satu pendekatan 

baru yang berkembang dalam periode tafsir modern. Corak ini pertama 

kali dipelopori oleh Muhammad Abduh, kemudian dikembangkan lebih 

lanjut oleh murid sekaligus sahabatnya, Rasyid Rida. Setelah itu, 

pendekatan ini diikuti oleh para mufasir lain, termasuk Ahmad Mustafa 

al-Maraghi. Ciri utama dari corak adabi al-ijtima’i adalah penafsiran 

ayat-ayat al-Qur’an dengan bahasa yang indah, bernuansa sastra, serta 

relevan dengan dinamika kehidupan budaya dan sosial kemasyarakatan. 

Tujuan utamanya adalah untuk menampilkan al-Qur’an sebagai 

petunjuk hidup yang dapat diaplikasikan baik dalam konteks individu 

maupun masyarakat secara luas. Pendekatan ini juga menonjolkan 

keindahan bahasa dan kemukjizatan lafaz al-Qur’an sebagai bagian dari 

metode penafsiran. Dengan corak ini, al-Qur’an tidak hanya dilihat 

sebagai teks suci, tetapi juga sebagai pedoman praktis yang mengatur 

 
73 Al-Maraghy, “Tafsir Al-Maraghi Juz 15", hlm. 33-48 
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tata kehidupan manusia secara menyeluruh, dengan mengedepankan 

nilai-nilai sosial, etika, dan kemanusiaan.74  

B. Karya-karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi 

Sebagai seorang ulama terkemuka, Ahmad Mustafa al-Maraghi tidak hanya 

menunjukkan minat besar pada bahasa Arab dan ilmu tafsir, tetapi juga memiliki 

ketertarikan yang kuat terhadap bidang fikih. Pandangannya mengenai Islam 

dikenal luas karena kedalamannya, khususnya dalam kaitannya antara ajaran al-

Qur’an dengan kehidupan sosial kemasyarakatan serta pentingnya peran akal dalam 

memahami teks-teks suci. Karya terbesar al-Maraghi dalam bidang tafsir adalah 

Tafsir al-Maraghi, sebuah karya monumental yang ditulis selama lebih dari sepuluh 

tahun. Tafsir ini terdiri atas 30 juz dan telah diterjemahkan ke dalam berbagai 

bahasa, termasuk bahasa Indonesia. Hingga kini, Tafsir al-Maraghi menjadi salah 

satu literatur wajib di banyak perguruan tinggi Islam di dunia. Selain Tafsir al-

Maraghi, al-Maraghi juga dikenal sebagai sosok ulama yang sangat produktif dalam 

menulis. Di tengah kesibukannya sebagai pendidik, beliau tetap menyisihkan waktu 

untuk menulis dan menyampaikan pemikirannya.  

Karya-karya tulisnya mencerminkan pengabdian penuh terhadap ilmu 

pengetahuan dan menunjukkan semangat intelektual yang tinggi. Ahmad Mustafa 

Al-Maraghi merupakan seorang ulama yang sangat produktif dalam menulis, 

terutama di bidang tafsir dan hukum Islam. Karyanya yang paling terkenal adalah 

Tafsir al-Maraghi, sebuah tafsir monumental yang terdiri dari 30 juz dan ditulis 

selama 10 tahun. Tafsir ini menjadi rujukan penting dalam studi Islam dan telah 

diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia. Selain itu, ia 

juga menulis Tafsir al-Qur’an al-Karim, sebuah edisi tafsir yang lebih ringkas dan 

berfokus pada pemahaman Al-Qur’an dalam konteks sosial. Dalam bidang hukum 

Islam, Al-Maraghi menghasilkan karya Al-Tashri‘wa al-Fiqh fi al-Islam, yang 

membahas perkembangan hukum Islam serta peran akal dalam memahami syariat. 

Beliau juga menulis Dirasat fi al-Qur’an al-Karim, sebuah kajian mendalam 

 
74 Ritonga, “Metode Dan Corak Ahmad Musthafa Al-Maraghi (Kajian Terhadap Tafsir Al-
Maraghi)”, hlm. 33. 
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mengenai metode penafsiran Al-Qur’an. Selain itu, dalam karyanya yang berjudul 

I’jaz al-Qur’an, ia mengupas aspek-aspek kemukjizatan Al-Qur’an, baik dari segi 

bahasa maupun isi kandungannya.75 Karya-karyanya ini menunjukkan dedikasinya 

dalam ilmu pengetahuan serta upayanya dalam menjelaskan Islam secara rasional 

dan kontekstual. 

C. Penafsiran Surat Al-Kahfi Ayat 9-26 dalam Tafsir Al-Maraghi 

Kisah Ashābul Kahfi dalam Surah Al-Kahfi adalah salah satu cerita yang 

mengandung banyak pelajaran tentang keteguhan iman, kesabaran, dan 

kepercayaan kepada kekuasaan Allah. Menurut tafsir Al-Maraghi, kisah ini menjadi 

salah satu tanda kebesaran Allah, yang menunjukkan betapa kuatnya perlindungan 

Allah bagi orang-orang beriman yang berjuang mempertahankan akidah mereka, 

meskipun dalam situasi sulit dan berbahaya.  

Ayat-ayat 9-26 memang menjadi bagian yang menceritakan sebagian besar 

cerita Ashābul Kahfi, namun cerita ini dimulai dari ayat 9 dan berlanjut hingga ayat 

26, dengan penekanan pada tokoh-tokoh yang tertidur di dalam gua selama 

berabad-abad. Namun, kisah mereka tidak hanya ada di bagian tersebut; ada 

elemen-elemen lain dalam surah ini yang juga mengandung pelajaran penting 

terkait kisah mereka, termasuk dalam ayat-27-28. Ayat-ayat tersebut mencakup inti 

dari cerita, yaitu tentang sekumpulan pemuda yang melarikan diri ke gua untuk 

melindungi iman mereka dari tekanan pemerintahan yang zalim. Mereka tertidur 

selama berabad-abad sebagai tanda kekuasaan Allah yang Maha Besar. Ayat-9 

hingga 26 sering dipilih dalam tafsir seperti Al-Maraghi karena memberikan 

gambaran yang mendalam tentang keteguhan iman, keberanian menghadapi ujian, 

dan bagaimana Allah memberikan perlindungan yang luar biasa kepada hamba-

Nya. Meskipun begitu, kisah ini tidak terbatas hanya pada ayat-ayat tersebut; 

seluruh Surah Al-Kahfi mengandung pelajaran moral yang lebih luas tentang 

keimanan, kesabaran, dan kebesaran Allah. Ayat 27 hingga 28 juga penting karena 

menutup cerita dengan penegasan bahwa Allah mampu melakukan apa saja, 

termasuk memberikan kehidupan kembali setelah mereka terlelap dalam waktu 

 
75  Tafsir Al-Maraghi….Juz 15, hlm.118.  
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yang sangat lama. Dengan demikian, meskipun ayat-9 hingga 26 menjadi bagian 

utama dari kisah Ashābul Kahfi, seluruh surah memiliki makna dan pelajaran yang 

lebih komprehensif. 

a. Surat Al-Kahfi Ayat 9-12 

  ٩ ابًجَعَ انَتِيٰاٰ نْمِ اوْنُاكَ مِيْقَِّرلاوَ فِهْكَلْا بَحٰصْاَ َّناَ تَبْسِحَ مْاَ

“Apakah engkau mengira bahwa sesungguhnya para penghuni gua dan 
(yang mempunyai) raqīm benar-benar merupakan keajaiban di antara 
tanda-tanda (kebesaran) Kami?” (Al-Kahf/18:9). 
 
Al-Maraghi memulai tafsirnya dengan menyatakan bahwa " Ashābul Kahfi 

bukanlah satu-satunya tanda kebesaran Allah, meskipun kisah mereka sangat 

mengagumkan." Ia menjelaskan bahwa "Kisah ini mengandung mukjizat, tetapi 

Allah mengingatkan bahwa ada banyak lagi tanda-tanda kebesaran-Nya yang lebih 

besar."76 

Menurut Al-Maraghi, penggunaan kata "Apakah kamu mengira" 

menunjukkan bahwa kisah ini seharusnya tidak dianggap sebagai mukjizat yang 

paling menakjubkan, karena seluruh alam semesta dan penciptaan Allah juga penuh 

dengan mukjizat-mukjizat besar. Ar-Raqim dalam tafsir ini dianggap sebagai 

prasasti atau batu yang menyimpan catatan nama-nama mereka, meskipun ada 

beberapa perbedaan pendapat tentang makna istilah ini. Al-Maraghi lebih condong 

kepada pendapat bahwa Ar-Raqim adalah sebuah prasasti atau plakat yang 

berfungsi untuk menuliskan kisah atau nama para pemuda tersebut, ia mengatakan:  

 خيرات اهيف ركذي تيلا ةيرصلما ةيرجلحا حاوللأاك مهؤاسمأ هيف تقر ىرجح حول ميقرلاو

 77.ءامظعلا مجارتو ثداولحا

Dalam penafsiran ayat terkait Ashābul Kahfi, kata مِیِقَّرلا (ar-Raqīm) 

ditafsirkan sebagai tulisan, yakni tulisan yang berisi nama-nama para pemuda 

 
76  Tafsir Al-Maraghi… Juz 15, hlm. 119. 
77 Tafsir Al-Maraghi…Juz 15, hlm. 121. 
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penghuni gua tersebut. Tafsir ini menunjukkan bahwa ar-Raqīm mengacu pada 

dokumen atau inskripsi yang mencatat identitas mereka. 

 Almaraghi mengatakan: 

 خيرات اهيف ركذي تيلا هيرصلما هيرجلحا حاوللااك مهئاسما هيف تمقر يرجح حول :ميقرلاو"

 "ءامظعلا مجارتو ثداولحا

"Ar-Raqīm: adalah lempengan batu yang dituliskan (diukir) nama-nama 

mereka, seperti lempengan-lempengan batu Mesir yang di dalamnya dicatat 

sejarah peristiwa-peristiwa dan biografi tokoh-tokoh besar." 

Sementara itu, mufasir lain seperti al-Biqa’i memiliki pandangan berbeda, 

yakni bahwa ar-Raqīm merujuk pada nama desa atau gunung tempat mereka 

bersembunyi. Bahkan, terdapat pula pendapat yang memahami ar-Raqīm sebagai 

nama anjing yang menyertai mereka. Pengarang Tafsir al-Muntakhab, yaitu 

sekelompok ulama dan pakar tafsir dari Mesir, berusaha menelusuri tempat dan 

waktu terjadinya kisah Ashābul Kahfi melalui isyarat-isyarat dalam al-Qur’an. Hal 

ini terlihat dalam firman Allah SWT: 

 ١ ادًشَرَ انَرِمْاَ نْمِ انَلَ ئِّْيهََّو ةًمَحْرَ كَنْدَُّل نْمِ انَتِاٰ �انََّبرَ اوْلُاقَفَ فِهْكَلْا ىلَاِ ةُيَتْفِلْا ىوَاَ ذْاِ

“(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu 
berdoa, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami rahmat dari sisi-
Mu dan mudahkanlah bagi kami petunjuk untuk segala urusan kami.” (Al-
Kahf/18:10) 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Ashābul Kahfi adalah sekelompok 

pemuda yang memiliki keimanan kuat kepada Allah SWT. Mereka menghadapi 

tekanan dan penindasan dari penguasa zalim yang melarang keyakinan tauhid. 

Dalam menghadapi situasi tersebut, mereka memilih untuk menyelamatkan akidah 

mereka dengan cara mengasingkan diri ke dalam sebuah gua yang tersembunyi. 

Pengasingan ini bukan sekadar pelarian fisik, melainkan juga bentuk ikhtiar 

spiritual untuk memohon rahmat dan bimbingan dari Allah agar tetap teguh dalam 
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keimanan serta diberikan jalan keluar dari permasalahan yang mereka hadapi. 

Permohonan mereka yang terekam dalam ayat tersebut menunjukkan 

ketawakalannya kepada Allah serta kesadaran mereka akan keterbatasan manusia 

dalam menghadapi ujian tanpa pertolongan Ilahi. Kisah ini menjadi salah satu 

simbol keteguhan iman generasi muda dalam menghadapi tantangan zaman serta 

menjadi pelajaran penting bahwa perlindungan sejati hanya datang dari Allah SWT. 

Menurut Al-Maraghi, para pemuda ini adalah pemuda-pemuda yang hidup 

dalam masyarakat yang dipimpin oleh seorang penguasa yang zalim, yang 

memaksa rakyatnya untuk menyembah berhala. Mereka adalah orang-orang yang 

memilih untuk mempertahankan iman mereka kepada Allah dan menolak 

penyembahan selain Allah. Karena penguasa tersebut menekan mereka untuk 

menyembah selain Allah, mereka akhirnya memutuskan untuk meninggalkan kota 

dan berlindung di sebuah gua.78 

ناكلما لىإ ىوأ  berarti menjadikan tempat tersebut sebagai tempat berlindung 

atau tinggal. Para pemuda, yang disebut ةيتفلا  (jama' dari تىف , pemuda), adalah anak-

anak bangsawan Romawi yang mengenakan kalung dan gelang emas “  نم اوناك دقو

بهذلا نم ةروسأو قاوطأ مله مهئامظعو مورلا فارشأ ءانبأ ”.79  

Mereka memohon agar Allah ءيه  (memudahkan atau menyediakan) jalan 

keluar bagi mereka. Doa mereka menunjukkan betapa besar kepercayaan mereka 

kepada Allah sebagai satu-satunya tempat berlindung. Rahmat yang mereka mohon 

adalah rahmat yang menyelamatkan mereka dari kekejaman dan membimbing 

mereka ke jalan yang benar. Mereka meminta agar Allah memberikan دشرلا  

(petunjuk menuju jalan yang mengantarkan kepada tujuan yang diinginkan), agar 

 
78 Tafsir Al-Maraghi…Juz 15, hlm. 121. 
79 Tafsir Al-Maraghi..., hlm.121. 
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mereka dapat keluar dari fitnah dan kesulitan, serta mendapatkan bimbingan yang 

tepat dalam hidup mereka “ بولطملل لصولما قيرطلا لىإ ةيادلها ”.80  

Ketika para pemuda tersebut berlindung di dalam gua untuk menyelamatkan 

iman mereka, mereka berdoa kepada Allah agar diberikan rahmat dari sisi-Nya dan 

dimudahkan dalam menghadapi urusan mereka, sebagaimana yang dikatakan Al-

Maraghi: 

 ىذلا لمعلا لىإ ادادسو ، انرمأ نم ادشر كتعاطو كاضر نم ىغتبن ابم انل رسي انبر
 .81ءادعلأا نم نملأاو ةرفغلما انقزراو ،بنج

Artinya: 'Ya Tuhan kami, mudahkanlah bagi kami apa yang kami inginkan 
dari ridha-Mu dan taat kepada-Mu, petunjuk dari urusan kami, serta 
keteguhan dalam melaksanakan pekerjaan yang baik. Berikanlah kami 
ampunan dan keamanan dari musuh-musuh kami.’  

Doa ini menunjukkan betapa besar kepercayaan mereka kepada Allah 

sebagai satu-satunya tempat berlindung. Rahmat yang mereka mohon adalah 

rahmat yang menyelamatkan mereka dari kekejaman dan membimbing mereka ke 

jalan yang benar. Permohonan mereka agar diberikan "rashad" (petunjuk) 

menunjukkan harapan mereka untuk memperoleh hikmah dalam setiap keputusan 

yang mereka ambil. Mereka memohon agar Allah memberikan petunjuk dalam 

menghadapai fitnah yang datang dan memastikan bahwa mereka tetap teguh dalam 

iman mereka. Dalam doa tersebut, mereka memohon agar Allah memberikan 

kemudahan dalam segala urusan mereka, memberikan petunjuk yang benar dalam 

menghadapi setiap tantangan hidup, serta memastikan keselamatan mereka dari 

musuh-musuh yang ingin menggoda mereka dengan kejahatan dan kemusyrikan. 

Doa ini bukan hanya doa untuk keselamatan jasmani mereka, tetapi juga untuk 

kekuatan rohani dan keteguhan dalam mempertahankan iman mereka. 

 

 
80 Al-Maraghy, “Tafsir Al-Maraghi Juz 15.”, hlm. 121 
81  Tafsir Al-Maraghi juz 15..., hlm.122. 
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  ١١ ۙ◌ادًدَعَ نَيْنِسِ فِهْكَلْا ىفِ مْهِنِاذَاٰ ىٓ◌لٰعَ انَبْرَضَفَ

Al-Maraghi menjelaskan bahwa frasa "Kami tutup telinga mereka" berarti 

Allah menutup telinga mereka agar mereka tidur nyenyak dan tidak terpengaruh 

oleh suara-suara di sekitar mereka. Al-Maraghi menjelaskan bahwa, 

 ، هتأرما ىلع نيب لاقي امك ، عامسلا عنيم اباجح اهيلع انبرض ىأ ماذآ ىلع انبرضف
   82 ،ةظقولما تاوصلأا مهبنت لا ةمون مهانغأ دارلماو ، ةبق اهيلع نىب نوديري

Yang berarti Allah menutupi telinga mereka dengan suatu penghalang, yang 

membuat mereka tertidur dengan sangat lelap. Tindakan ini mengindikasikan 

bahwa tidur yang mereka alami bukanlah tidur biasa, melainkan sebuah mukjizat 

dari Allah, yang membuat mereka tidak mendengar suara apapun dan tetap terjaga 

dalam keadaan tidur yang lama. Ini juga mengandung makna bahwa mereka tidak 

akan terbangun oleh suara-suara duniawi, seolah-olah Allah menyelimuti mereka 

dalam tidur yang sangat dalam. Dalam bahasa Arab, ىلَعَ بَرَضَ  bermakna 

"menutupi" atau "menghalangi," dan menunjukkan bagaimana Allah mengatur 

tidur mereka dengan cara yang sangat khusus. ِفِهْكَلْٱ يف  yang artinya di dalam gua. 

Ini merujuk pada tempat perlindungan yang mereka pilih untuk menyelamatkan diri 

mereka dari penindasan dan fitnah. Gua ini bukan hanya menjadi tempat fisik, tetapi 

juga simbol perlindungan dari segala gangguan luar yang dapat merusak iman 

mereka. Ayat ini menggambarkan mukjizat besar yang diberikan oleh Allah kepada 

para pemuda Ashābul Kahfi. Ketika mereka berlindung di gua untuk 

menyelamatkan iman mereka, Allah memberikan mereka tidur yang sangat lelap, 

sehingga mereka tidak mendengar apapun dan tidak terpengaruh oleh kejadian yang 

ada di dunia luar. َمْهِنِذَٰءَٰ ٓ◌ىٰلَعَ انَبْرَضَف  menunjukkan bahwa Allah yang mengatur 

dan menghalangi mereka dari segala suara dan gangguan yang bisa membangunkan 

 
82  Tafsir Al-Maraghi juz 15..., hlm.121 
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mereka. Durasi tidur mereka yang sangat lama ( اۭ◌دًدَعَ ينَنِسِ ) mengajarkan kita 

bahwa Allah memiliki kekuasaan penuh atas waktu dan kehidupan, dan apa yang 

terjadi di luar kehendak-Nya tidak dapat diketahui oleh makhluk-Nya.  

 هنِوْدُ نِّْم مْهُلَ امَ ۗ◌عْمِسْاَوَ هبِ رْصِبْاَ ۗ◌ضِرْاَلْاوَ تِوٰمَّٰسلا بُيْغَ هلَ ۚ◌اوْثُبِلَ امَبِ مُلَعْاَ هُلّٰلا لِقُ
٢٦ ادًحَاَ همِكْحُ يْفِ كُرِشْيُ الَوَ ۗ◌ٍّيلَِّو نْمِ  

Dalam Tafsir Al-Maraghi, disebutkan bahwa mereka tidur selama 309 tahun 

berdasarkan penanggalan bulan (Qamariyah). Namun, bagi mereka waktu itu terasa 

seperti hanya satu hari atau setengah hari saja, menunjukkan bahwa Allah yang 

mengatur persepsi waktu sesuai kehendak-Nya. 

 )12 :18/فهكلا ( ١٢ ࣖ ادًمَاَ آ◌وْثُبِلَ امَلِ ىصٰحْاَ نِيْبَزْحِلْا ُّياَ مَلَعْنَلِ مْهُنٰثْعَبَ َّمثُ

“Kemudian Kami bangunkan mereka supaya Kami mengetahui manakah di 

antara dua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama 

mereka tinggal (dalam gua itu).” (Al-Kahf/18:12) 

  

Ayat ini, menurut Al-Maraghi, menunjukkan kebangkitan mereka setelah 

tidur panjang tersebut sebagai ujian bagi manusia untuk melihat siapakah di antara 

mereka yang bisa dengan tepat menghitung berapa lama mereka berada dalam gua. 

Kedua golongan yang dimaksud dalam ayat ini adalah dua kelompok orang yang 

memperdebatkan lama mereka tertidur. Sebagian mengatakan mereka tertidur 

selama beberapa hari, sementara yang lain berpendapat mereka tertidur selama 

berabad-abad. 

 ملعتلا مدقر نم مهانظقيأ ثم يأ ) ادمأ اوثبل الم ىصحأ ينبزلحا ىأ ملعنل مهانثعب ثم (
 في ثبللا اذه ةدلم دعلاو ءاصحلإا في طبضأ ، مهنبل ةدم في ينتعزانتلما ينتفئاطلا نىأ
  83فهكلا

Namun, yang menjadi penekanan utama di sini, menurut Al-Maraghi, 

adalah bahwa hanya Allah yang tahu secara pasti tentang berapa lama mereka 

 
83 Tafsir Al-Maraghi juz 15..., hlm. 122. 
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tinggal dalam gua. Perdebatan semacam ini hanyalah bagian dari kebodohan 

manusia, sementara yang lebih penting adalah memahami kekuasaan Allah dalam 

menjaga dan menghidupkan kembali mereka setelah waktu yang lama. 

Istilah al-Hizbain atau “kedua kelompok” dalam kisah Ashābul Kahfi 

menjadi perbincangan di kalangan mufasir. Thabathaba’i dan sebagian ulama 

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan dua kelompok tersebut adalah para 

penghuni gua itu sendiri yang berbeda pendapat mengenai berapa lama mereka 

tinggal di dalam gua. Namun, pendapat ini ditolak oleh Ibnu ‘Asyur. Ia berargumen 

bahwa penggunaan kata hizb (kelompok/golongan) dalam ayat tersebut 

mengesankan adanya sejumlah besar orang dalam masing-masing kelompok, 

padahal berdasarkan konteks ayat, hanya satu orang dari mereka yang 

mengemukakan pendapat, sedangkan yang lainnya masih diliputi keraguan. Selain 

itu, penggunaan kata ahshā (menghitung secara tepat) menurut Ibnu ‘Asyur juga 

tidak sesuai jika disandarkan kepada para pemuda itu, sebab mereka tidak sedang 

bermaksud menghitung secara pasti berapa lama mereka tertidur di dalam gua. 

Mereka hanya menduga-duga apakah mereka tertidur selama satu hari penuh atau 

hanya sebagian hari. Oleh karena itu, ia menilai bahwa penyebutan al-Hizbain lebih 

tepat ditujukan kepada dua kelompok masyarakat luar gua yang berselisih 

mengenai masa keberadaan para pemuda itu setelah mereka bangun. 

b. Surat Al-Kahfi Ayat 13-15  

  ١٣  ۖ◌ىدًهُ مْهُنٰدْزِوَ مْهِِّبرَبِ اوْنُمَاٰ ةٌيَتْفِ مْهَُّناِ ۗ◌ِّقحَلْابِ مْهُاَبَنَ كَيْلَعَ ُّصقُنَ نُحْنَ

“Kami menceritakan kepadamu (Nabi Muhammad) kisah mereka dengan 
sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman 
kepada Tuhan mereka dan Kami menambahkan petunjuk kepada mereka.” 
(Al-Kahf/18:13) 
 

Kata wa zidnahum hudan menunjukan bahwa hidayah Allah Swt, 

bertingkat-tingkat dan bermacam-macam lagi tak terbatas, mereka yang telah 

memperoleh hidayah masih mendapatkan hidayah seperti yang disebutkan dalam 

surat maryam ayat 96 yang artinya “dan Allah menambah hidayah untuk orang-

orang yang telah mendapat hidayah.”. 
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 فيكلا لىإ اووآ نيذلا ةيتفلا ءلاؤه أبن كئبنن ننح ىأ ( قلحاب مهأبن كيلع صقن ننح (
 هجو ىلع برعلا ىدل افورعم ناك مهأبن نأ لىإ ءايمإ اذه فىو .هيف ةبيرلل لمحلا اقح أبن
 . اروامج ميقرلا لاإ ا سيلو : تلصلا بيأ نب ةيمأ لوق كلذ ىلع لديو ، قدصلاب سيل
  .فهكلا في موقلاو وهمديصو
 ىلص هلوسرو هللا اوباجتسا نيذلا رثكأ ناك ثم نمو ، ةلطابلا نايدلأا فى اوسمغناو اوتع دق
 ةيلآا ونحو . ليلقلا لاإ مهنم ملسي لمو ، مهنيد ىلع خويشلا يقبو ، انابش ملسو هيلع هللا
 مْهُتْدَازَفَ اونُمَآ نَيذِلَّا امَّأَفَ : هلوقو » مْهُاوَقَتَ مْهُاتَآوَ ىدًهُ مْهُدَازَ اوْدَتَهْا نَيذِلَّاوَ « : هلوق
 84. مايمإ عم اًنايمَإِ اودُادَزْيَلِ « : هلوقو » نَورُشِبْتَسْيَ مْهُوَ انًايمَإِ

Menurut Al-Maraghi, ayat ini menekankan pentingnya keimanan yang 

dimiliki oleh para pemuda Ashābul Kahfi. Mereka adalah pemuda-pemuda yang 

teguh dalam keimanan mereka kepada Allah, meskipun berada dalam ancaman 

kekuasaan yang zalim. Keimanan mereka yang tulus dan ikhlas membuat Allah 

memberikan tambahan hidayah atau petunjuk kepada mereka. Kisah ini adalah 

teladan bagi umat Islam, terutama bagi kaum muda, bahwa dengan beriman kepada 

Allah, seseorang akan selalu mendapatkan petunjuk dan pertolongan-Nya, bahkan 

dalam situasi yang sangat sulit sekalipun. 

 اهًلٰاِ هنِوْدُ نْمِ ۟◌اوَعُدَّْن نْلَ ضِرْاَلْاوَ تِوٰمَّٰسلا ُّبرَ انَُّبرَ اوْلُاقَفَ اوْمُاقَ ذْاِ مْهِبِوْلُقُ ىلٰعَ انَطْبَرََّو
 ١٤ اطًطَشَ اذًاِ �انَلْقُ دْقََّل
 مُلَظْاَ نْمَفَ ۗ◌نٍِّيبَ ۢ◌نٍطٰلْسُبِ مْهِيْلَعَ نَوْتُأْيَ الَوْلَ ۗ◌ةًهَلِاٰ ٓ◌ٖ◌هنِوْدُ نْمِ اوْذُخََّتا انَمُوْقَ ءِاۤلَؤُٓ◌هٰ 
  ١٥ ۗ◌ابًذِكَ هِلّٰلا ىلَعَ ىرٰتَفْا نَِّممِ

“14. Kami meneguhkan hati mereka ketika mereka berdiri lalu berkata, 
“Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi. Kami tidak akan menyeru 
Tuhan selain Dia. Sungguh, kalau kami berbuat demikian, kami telah 
mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari kebenaran.” 
15. (Salah seorang dari para pemuda itu berkata kepada yang lain,) 
“Mereka itu kaum kami yang telah menjadikan tuhan-tuhan (untuk 
disembah) selain Dia. Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang 
jelas (tentang kepercayaan mereka)? Maka, siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah?” (Al-
Kahf/18:14-15) 
 

 
84 Tafsir Al-Maraghi juz 15..., hlm.124-125 
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Kata َاَنطَْبر  (rabatna) memang berasal dari kata َطَبَر  (rabatha), yang berarti 

mengikat. Dalam konteks ayat َمْهِبِولُقُ ىٰلَعَ انَطْبَرَ و  (wa rabatna 'ala qulubihim), secara 

harfiah dapat diterjemahkan sebagai "dan Kami telah mengikat atas hati mereka". 

Yang dimaksud dengan "mengikat hati mereka" adalah meneguhkan atau 

mengokohkan iman mereka. Iman tempatnya di dalam hati, dan jika hati itu 

"diikat", maka akan menjadi kokoh dan tidak mudah goyah. Dalam konteks ini, 

"mengikat hati" berarti Allah meneguhkan keyakinan dan keteguhan hati mereka, 

sehingga mereka tetap teguh dalam menghadapi ujian dan cobaan yang ada, serta 

tidak terpengaruh oleh keraguan atau godaan dari luar. 

Ungkapan idh qāmū (di waktu mereka berdiri) dalam ayat Ashābul Kahfi 

dipahami oleh sebagian mufasir sebagai peristiwa ketika para pemuda itu benar-

benar berdiri dan tampil di hadapan penguasa atau masyarakat umum dengan penuh 

keberanian untuk menyatakan keyakinan mereka kepada Allah. Sikap ini 

mencerminkan keteguhan iman dan keberanian dalam menyuarakan kebenaran di 

tengah kondisi penindasan. Adapun kata syathaṭan bermakna pelampauan batas 

dalam mengingkari kebenaran. Beberapa ulama berpendapat bahwa istilah syaithān 

berasal dari akar kata yang sama, karena setan adalah sosok yang melampaui batas 

dan senantiasa menolak kebenaran. Dalam tafsir disebutkan bahwa pernyataan 

tegas dan sikap para pemuda itu ada yang ditujukan langsung di hadapan penguasa 

atau masyarakat, sebagai bentuk perlawanan terhadap kekufuran. Namun, terdapat 

pula pendapat lain yang menyatakan bahwa sikap dan ucapan tersebut merupakan 

percakapan di antara mereka saja, tidak disampaikan secara terbuka kepada 

khalayak. 

 ىلص هلوسرو هللا اوباجتسا نيذلا رثكأ ناك ثم نمو ، ةلطابلا نايدلأا فى اوسمغناو اوتع دق
 ةيلآا ونحو . ليلقلا لاإ مهنم ملسي لمو ، مهنيد ىلع خويشلا يقبو ، انابش ملسو هيلع هللا
 مْهُتْدَازَفَ اونُمَآ نَيذِلَّا امَّأَفَ : هلوقو » مْهُاوَقَتَ مْهُاتَآوَ ىدًهُ مْهُدَازَ اوْدَتَهْا نَيذِلَّاوَ « : هلوق
 85. مايمإ عم اًنايمَإِ اودُادَزْيَلِ « : هلوقو » نَورُشِبْتَسْيَ مْهُوَ انًايمَإِ

 
85 Tafsir Al-Maraghi juz 15..., hlm.124-125. 
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 : هلوقب كلذ لصف ثم
 ىده مهاندزو ، مرب اونمآ بابش مإ يأ ( ىده مهاندزو مرب اونمآ ةيتف مإ (
 دقو . ايندلا في دهزلاو هللا لىإ عاطقنلااو لحاصلا لمعلل قيفوتلاو نايملإا ىلع تيبثتلاب
   86.نيذلا خويشلا نم لبسلل ىدهأو ، قحلل لبقأ نايتفلا نأ ةداعلا ترج

Al-Maraghi menguraikan bahwa para pemuda ini mendapat keberanian dari 

Allah untuk berbicara dengan tegas dan lantang di hadapan penguasa yang 

memaksa mereka untuk menyembah berhala. Allah meneguhkan hati mereka 

sehingga mereka tidak merasa takut atau ragu dalam menyatakan keimanan mereka. 

Mereka menyatakan dengan penuh keyakinan bahwa hanya Allah, Tuhan langit dan 

bumi, yang pantas disembah. 

 ةيمزعلا ةوق مهانملهأو ىأ ) ضرلأاو تاومسلا بر انب راولاقف اوماق ذإ مولق ىلع انطبرو
 ةبغرلاو شيعلا ضفخ نم هيلع اوناك امع مهسوفن تفرع تىح نايملإا رونب مولق انددشو
 - مانصلأا ةدابع مهكرت ىلع مهبتاع ذإ سونايقد رابلجا ىدي ينب اوماق ينح اولاقو ، هنع
 هيرغ هلإ نم ةءابرلاب ةلاقلما كلت اوفدرأ ثم . قولمخ لك برو ضرلأاو تاومسلا بر انبر
 لا ،الهإ ضرلأاو تاومسلا بر نود نم وعدن نل ىأ ) الهإ هنود نم وعدن نل ( : اولاقف
 دقو . هاوس دوبعم لاو هيرغ بر لا ذإ ، كارتشلاا ليبس ىلع لاو للاقتسلاا قيرط ىلع
 ةيبوبرلا ديحوت لىإ ةيناثلا ةلملجابو ، قللخاو ةيهوللأا ديحوت لىإ لىولأا ةلملجاب اوراشأ
 اططش اذإ انلق دقل ( ،ديحوتب نورقي لاو ، لىولأا ديحوتب نورقي مانصلأا ةدبعو ، ةدابعلاو
 مأ لىإ ءايمإ اذه فىو. باوصلا انزواتجو ، قلحا نع اندعبأ دقل هللا يرغ انوعد اذإ انإ ىأ (
 . اهكرت ىلع اوميلو مانصلأا ةدابعل اوعد
 نم اوذتخا انموق ءلاؤه : لاقف ضعبل مهضعب ةلاقم فهكلا لهأ نع هناحبس ىكح ثم
 انس انم بركأ اوناك نإو ءلاؤه انموق نإ يأ ) ينب ناطلسب مهيلع نوتأي لاول ةلهآ هنود
 امك ، نولوقي ام قدص ىلع ةنيب ةجبح اوتأ لاهف ، هيرغ هللا عم اوكرشأ دق ةبرتج رثكأو
 ، اورتفا اميفو اولعف اميف ينلماظلا ملظلأ مإو ةرهاظلا ةلدلأاب ىعدن ام قدص ىلع انيتأ
 هللا ىلع ىرتفا نمم ملظأ لا ىأ ) ؟ ابذك هللا ىلع ىرتفا نمم ملظأ نمف ( : لاق ثم نمو
  87.ايربك اولع كلذ نع لىاعت ، كيرشلا هيلإ بسنو بذكلا

 
86 Tafsir Al-Maraghi juz 15..., hlm.124. 
87 Tafsir Al-Maraghi juz 15..., hlm.125-126. 
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Ini adalah bentuk penolakan tegas terhadap kemusyrikan, yang 

menunjukkan keteguhan prinsip mereka. Mereka menolak untuk mengikuti 

keyakinan masyarakat yang menyimpang dan lebih memilih untuk 

mempertahankan tauhid meskipun dengan risiko besar.  

c. Surat Al-Kahfi Ayat 16  

 ٖ◌هتِمَحَّْر نِّْم مْكُُّبرَ مْكُلَ رْشُنْيَ فِهْكَلْا ىلَاِ آ◌ٗ◌وأْفَ هَلّٰلا اَّلاِ نَوْدُبُعْيَ امَوَ مْهُوْمُتُلْزَتَعْا ذِاِوَ
  ١٦ اقًفَرِّْم مْكُرِمْاَ نِّْم مْكُلَ ئِّْيهَيُوَ

“Karena kamu juga telah meninggalkan mereka dan apa yang mereka 
sembah selain Allah, maka berlindunglah ke dalam gua itu. (Dengan 
demikian,) niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya 
kepadamu dan menyediakan bagimu sesuatu yang berguna bagi 
urusanmu.” (Al-Kahf/18:16) 

  

Ayat ini menggambarkan sikap keteguhan para pemuda Ashābul Kahfi serta 

dialog yang terjadi di antara mereka setelah mereka menyatakan perlawanan 

terhadap kaum musyrik. Setelah menghadapi penolakan dari masyarakatnya, salah 

seorang dari mereka mengusulkan untuk meninggalkan lingkungan yang penuh 

kemaksiatan tersebut dan tidak kembali bermukim di sana. Mereka pun memilih 

untuk mencari tempat perlindungan yang aman bagi iman mereka. Kata al-kahfi 

(gua) dalam konteks ini merujuk pada tempat persembunyian yang telah mereka 

kenal sebelumnya atau gua secara umum yang, dalam tradisi masa lalu, kerap 

dijadikan tempat bertapa atau menyucikan diri oleh orang-orang yang hendak 

menjaga kemurnian keyakinannya. Sementara itu, kata yansyur (menyebarluaskan) 

diartikan sebagai limpahan rahmat Allah yang membuat tempat yang sempit seperti 

gua menjadi terasa lapang dan penuh keberkahan. Sedangkan kata mirfaqan 

bermakna segala bentuk manfaat yang diberikan Allah, seperti makanan, minuman, 

dan fasilitas lainnya yang memudahkan dan mendukung keberlangsungan hidup 

mereka di dalam gua. 

Dalam ayat ini, menurut Al-Maraghi, mereka diperintahkan oleh Allah 

untuk meninggalkan masyarakat yang zalim dan menyimpang dari jalan yang 

benar. Allah memerintahkan mereka untuk mencari perlindungan di gua. Gua di 

sini tidak hanya merupakan tempat fisik, tetapi juga simbolik sebagai tempat di 
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mana mereka bisa mendapatkan perlindungan langsung dari Allah. Allah 

menjanjikan bahwa Dia akan memberikan rahmat-Nya dan menyediakan segala 

kebutuhan mereka. 

 ءيهي و هتحمر نم مكبر مكل رشني فهكلا لىإ اووأف هللا لاإ نودبعي امو مهومتلزتعا ذإو(
 مهوقرافف يرغ مدابع في مهومتفلاخو مهومتقراف ذإو ىأ ) اقفرم مكرمأ نم مكل
 لاو بيقر لاب اهنم نونكمتت ناكم في ةدابعلا هللا اوصلخأو ، فهكلا لىإ اوئلجاو مكنادبأب
 لهسيو ،نيرادلا في هتحمر نم يرلخا مكل طسبي لىاعت اللهاف كلذ متلعف نإ مكنإو ، بيسح
 88. هب نوعفتنتو نوقفترت ام . مكتدابع في هيلإ هجوتلاو مكنيدب رارقلا رمأ نم مكل

 

Ayat ini mengandung pesan bahwa kadang-kadang, dalam situasi di mana 

lingkungan sosial atau politik tidak mendukung keimanan seseorang, langkah yang 

paling bijak adalah mencari perlindungan dan menjauh dari sumber bahaya, sambil 

tetap bertawakal kepada Allah. 

d. Surat Al-Kahfi Ayat 17  

 تَاذَ مْهُضُرِقَّْت تْبَرَغَ اذَاِوَ نِيْمِيَلْا تَاذَ مْهِفِهْكَ نْعَ رُوَزَّٰت تْعَلَطَ اذَاِ سَمَّْشلا ىرَتَوَ ۞
 لْلِضُّْي نْمَوَ دِتَهْمُلْا وَهُفَ هُلّٰلا دِهَّْي نْمَۗ◌ هِلّٰلا تِيٰاٰ نْمِ كَلِذٰ ۗ◌هُنِّْم ةٍوَجْفَ يْفِ مْهُوَ لِامَِّشلا
  ١٧ ࣖ ادًشِرُّْم ايلِوَ ٗ◌هلَ دَجِتَ نْلَفَ

“Engkau akan melihat matahari yang ketika terbit condong ke sebelah 
kanan dari gua mereka dan yang ketika terbenam menjauhi mereka ke 
sebelah kiri, sedang mereka berada di tempat yang luas di dalamnya (gua 
itu). Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Siapa yang 
Allah memberinya petunjuk, dialah yang mendapat petunjuk. Siapa yang 
Dia sesatkan, engkau tidak akan menemukan seorang penolong pun yang 
dapat memberinya petunjuk.” (Al-Kahf/18:17) 
 
Ayat ini menjelaskan tentang posisi Gua tersebut dan bagaimana Allah 

mengatur segalanya. Sehingga mereka terpelihara dengan cara mengatur masuknya 

cahaya sehingga mereka tidak tersengat terik panas matahari, tetapi dalam saat yang 

sama mereka selalu mendapat cahaya dan udara pun masuk keluar ke dalam gua. 

Betapa tidak demikian, sedang mereka berada dalam tempat yang luas di dalamnya, 

 
88 Tafsir Al-Maraghi juz 15..., hlm.126. 
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yakni dalam gua itu, sehingga mereka tidak terlalu dekat dari pintu gua ini sebagai 

tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah. 

Kata ِTaqridhu pada mulanya berarti memotong sedikit demi sedikit. Yang 

dimaksud di sini adalah menjauh secara perlahan sehingga tidak menyentuh mereka 

dari cahaya dan cahaya pun melewati mereka dengan perlahan. Firman-Nya dzata 

al yamin wa dzata asy syimal/ ke sebelah kanan-ke sebelah kiri, diperselisihkan 

maknanya oleh para ulama. Ada yang memahami bahwa arah kanan dan kiri yang 

dimaksud hendaknya dilihat dari sisi orang yang memasuki gua. Atas dasar itu ada 

yang berpendapat bahwa gua tersebut berhadapan dengan kutub utara dan pintunya 

berada di barat, sedang arah kirinya ke sebelah timur yang disentuh matahari ketika 

akan terbenam.  

Tetapi sebenarnya yang dianggap kanan dan kiri dari sesuatu yang memiliki 

pintu, bukanlah ditetapkan berdasarka orang yang memasukinya tetapi berdasar 

orang yang keluar darinya. Di sana tidak terdapat Fajwah, yakni tidak ada ruangan 

yang cukup luas dan tidak ada juga bekas masjid atau bekas-bekas tulisan, padahal 

pada ayat Al-Qur’an mengisyaratkan adanya masjid dan menamai gua itu sebagai 

penghuni Ar -Raqim atau mereka yang tertulis nama-namanya. 

 تاذ مهضرقت تبرغ اذإو ، ينميلا تاذ مهفهك نع روازت تعلط اذإ سمشلا ىرتو (
 سمشلا تيأرل فهكلا تيأر ول بطاخلما اهيأ كنإ ىأ ( هنم ةوجف في مهو لامشلا
 ةهج مهنع لدعتو مهكرتت بورغلا ينح اهتيأرو ، ينميلا ةهج هنع ليتم اهعولط ينح
 كلذ ةصلاخو . هدرب و ءاولها ميسن مهبيصيف ، هعستمو هطسو في مأ لالحاو ، لامشلا
 فهكلا باب ناك ذإ اورغ فى لاو اهعولط في سمشلا مهبيصت لا مهرابز لاوط مإ -
 الأ ، ادبأ كلذ تماست لا سمشلاو ، ةيلامشلا ةهلجا لىإ وهف ، شعن تانب ةلباقم في
 سمشلا نوكت لامشلا ةهج لىإ هدعب دلاب لكو ، ناطرسلا طخ نم دعبأ لىإ لصت لا
 نم كلذ ملعي امك ، ةنسلا لوط لامشلا ةهج لاثام لظلا نوكيف اهمامأ لا اهئارو نم
 ءيش هيلإ لخد الم قرشلا ةيحان في فهكلا باب ناك ول هنأ كلذ حاضيإو كلفلا ملع
 لاو عولطلا ينح ءيش اهنم لخد الم بونلجا ةيحان نم ناك ولو ، بورغلا ينح اهنم
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 عولطلا تقو هتلخد الم برغلا ةهج ناك ولو ، لااشم لاو انييم لا ءتىلا روازت امو بورغلا
  89.بورغلا لىإ هيف لازت لاو لاوزلا دعب لب ،

Al-Maraghi menafsirkan ayat ini sebagai tanda kebesaran Allah yang lain, 

yaitu bagaimana matahari diatur oleh Allah sedemikian rupa sehingga sinarnya 

tidak langsung mengenai tubuh Ashābul Kahfi. Cahaya matahari yang hanya 

condong ke sebelah kanan dan kiri menunjukkan bahwa gua tersebut memiliki 

posisi yang sangat tepat untuk menjaga tubuh mereka dari kerusakan akibat panas 

atau dingin yang berlebihan. 

 مدعو مهءابآو مهموق مهتفلامخو ديحوتلا لىإ مهتياده نإ ىأ ( هللا تايآ نم كلذ
 سمشلا روازت ثيبح هتفص كلت فيك لىإ مهءاويإو ، مهتثادح عم مهكلبمو م ثارتكلاا
 ةيرثكلا هللا تايآ نم كلذ لك ـ مهصصقب كرابخإ و ، ةبراغ مهضرقتو ، ةعلاط مهنع
 هللا نأ ىلعو ، قلحا نيدلا وه ديحوتلا نأ ىلعو ، هتردق لامك ىلع ةلادلا نوكلا فى
 . هلهأ مركي

 دتهلما وهف هللا دهي نم ( : لاقف هفطلو هللا ةيانعب تناك ديحوتلا لىإ مهتياده نأ ينب ثم
 ىدتهلما وهف ، فيكلا باحصأك قلحا لىإ هججحو هتايآب ءادتهلال هللا هقفوي نم ىأ )
 باحصأ نأ لىإ ءايمإ اذه فىو . نيرادلا في رفولأا ظلحاب زافو ، قلحا ليبس باصأ ىذلا
 ( . قفرلما ةئيو مهيلع ةحمرلا رشن نم اولمأ ام قيقحتن اوقفوو باوصلا اوباصأ فهكلا
 هرايتخا فرصو هدادعتسا ءوسأ هللا هللضي نمو يأ ) ادشرم ايلو هل دتج نلف للضي نمو
 لبس ةباصلإا هدشري اًفيلح لاو لايلخ أدبأ هل دتج نلف ، داشرلاو ىدلها لبس يرغ لىإ
 ، هدابع نم ءاشي نم قفوي هللا ديب نلاذلخاو قيفوتلا نلأ ، للاضلا نم هصليخو ، ةيادلها
  90. ءاشي نم لذيخو

Ini juga merupakan bagian dari keajaiban yang Allah ciptakan untuk 

menjaga mereka selama tidur panjang mereka. Al-Maraghi menekankan bahwa hal 

ini adalah bukti bahwa Allah mengatur alam dengan sempurna untuk melindungi 

hamba-hamba-Nya yang beriman. 

 
89 Tafsir Al-Maraghi juz 15..., hlm.127. 
90 Tafsir Al-Maraghi juz 15..., hlm.128. 
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e. Surat Al-Kahfi Ayat 18  

 طٌسِابَ مْهُبُلْكَوَۖ◌ لِامَِّشلا تَاذَوَ نِيْمِيَلْا تَاذَ مْهُبُِّلقَنَُّوۖ◌ دٌوْقُرُ مْهَُّو اظًاقَيْاَ مْهُبُسَحْتَوَ

  ١٨ ابًعْرُ مْهُنْمِ تَئْلِمُلََّو ارًارَفِ مْهُنْمِ تَيَّْلوَلَ مْهِيْلَعَ تَعْلََّطا وِلَ ۗ◌دِيْصِوَلْابِ هِيْعَارَذِ

“Engkau mengira mereka terjaga, padahal mereka tidur. Kami 

membolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedangkan anjing 

mereka membentangkan kedua kaki depannya di muka pintu gua. 

Seandainya menyaksikan mereka, tentu engkau akan berpaling melarikan 

(diri) dari mereka dan pasti akan dipenuhi rasa takut terhadap mereka.” 

(Al-Kahf/18:18) 

 

Ayat ini menjelaskan keadaan pemuda di dalam gua bagaikan orang yang 

tidak tidur. Padahal mereka tidur dengan lelap mereka membolak-balikkan 

tubuhnya sedangkan angin dan matahari selalu mengenai tubuh mereka sehingga 

tidak rusak oleh pengaruh tanah. 

 مهو مهنيعأ حاتفنلا ةظقي لاح في مهتنظل مهتيأر ولو ىأ ( دوقر مهو اظاقيأ مهبستحو (
 رظانلا اهنيبتسي تيلا هب ةصالخا لالحا نم مونلل المو ، مهمامأ نم لىإ نورظني مأك ماين
 تاذ مهبلقنو ( . هجولاو نانيعلا اميس لاو ءاضعلأاو لصافلما ءاخرتساك ءادب يذ ئداب
 بنجلل ةرمو ، نيملأا بنجلل ةرم مدقر في ةيتفلا ءلاؤه بلقنو ( لامشلا تاذو ينميلا
 لوطب اهنم ضرلأا ىلي ام رثأتي لاو ، مادبأ عيجم ميسنلا حور لاني يك ، رسيلأا
 ضرلأا ىلع هيدي قلم مهبلكو ىأ ( ديصولاب هيعارذ طساب مهبلكو (. ثكسلما
 ديصولاب دارلما ليقو ، سابع نبا نع ىور امك فهكلا ءانفب ينتضوبقم يرغ ينتطوسبم
  91.ركنم يرغ ا فىورعمو ىلع اهديصو دُّسَيُ لا ءاضف ضرأب : اودشنأو بابلا

Kata Al-washid berasal dari washada yang artinya menutup. Kata washid 

adalah sesuatu yang berfungsi menutup atau dengan kata lain “pintu”. Yang 

dimaksud ayat ini adalah pintu gua. Ada yang memahaminya sebagai depan 

halaman gua atau tanah di sekitar gua. Kata Iththala’ta terambil dari kata Thala’a 

 
91 Tafsir Al-Maraghi juz 15..., hlm.128-129. 



65 
 

 
 

yang berarti naik. Kata yang digunakan pada ayat ini bermakna kesungguhan untuk 

mendaki guna untuk melihat sesuatu dari tempat tinggi. Namun ayat ini kemudian 

dipahami dalam arti melihat sesuatu yang tidak dapat dilihat oleh orang lain. Kata 

ini mengesankan tidak ada orang yang pernah mendekat kepada Ashābul Kahfi 

karena melihat dari ketinggian saja mereka sudah takut apalagi mendekat. Salah 

satu penyebab ketakutan pada ayat di atas adalah keadaan mereka yang terbuka 

matanya saat mereka tidur akan mengerikan bagi siapa saja yang melihatnya. 

f. Surat Al-Kahfi Ayat 19-20  

Ayat ini melanjutkan keterangan ayat yang lalu, yang menjelaskan sebab 

dibangunkannya mereka agar mereka saling bertanya. 

 

 وْاَ امًوْيَ انَثْبِلَ اوْلُاقَ ۗ◌مْتُثْبِلَ مْكَ مْهُنِّْم لٌِ◌ٕ◌ىاۤقَ لَاقَ ۗ◌مْهُنَيْبَ اوْلُءَاۤسَتَيَلِ مْهُنٰثْعَبَ كَلِذٰكَوَ

 ةِنَيْدِمَلْا ىلَاِ ٓ◌ٖ◌هذِهٰ مْكُقِرِوَبِ مْكُدَحَاَ آ◌وْثُعَبْافَ ۗ◌مْتُثْبِلَ امَبِ مُلَعْاَ مْكُُّبرَ اوْلُاقَ ۗ◌مٍوْيَ ضَعْبَ

  ١٩ ادًحَاَ مْكُبِ َّنرَعِشْيُ الَوَ فَّْطلَتَيَلْوَ هُنِّْم قٍزْرِبِ مْكُتِأْيَلْفَ امًاعَطَ ىكٰزْاَ �اهَُّياَ رْظُنْيَلْفَ

“Demikianlah, Kami membangunkan mereka agar saling bertanya di 
antara mereka (sendiri). Salah seorang di antara mereka berkata, “Sudah 
berapa lama kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, “Kita berada (di 
sini) sehari atau setengah hari.” Mereka (yang lain lagi) berkata, 
“Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka, 
utuslah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang 
perakmu ini. Hendaklah dia melihat manakah makanan yang lebih baik, 
lalu membawa sebagian makanan itu untukmu. Hendaklah pula dia berlaku 
lemah lembut dan jangan sekali-kali memberitahukan keadaanmu kepada 
siapa pun.” (Al-Kahf/18:19) 
 

Kata liyatasa’alu/agar mereka saling bertanya, karena dengan demikian 

akan jelas bagi mereka hakikat masalah yang sebenarnya. Allah menidurkan 

mereka sedemikian lama untuk membangunkan mereka. Allah menidurkan mereka 

setelah mereka berdo’a agar mereka diberikan petunjuk dan jalan keluar atas 

kesulitan mereka. Setelah dibangunkan mereka saling bertanya, dan dijawab oleh 

rekan-rekan mereka bahwa mereka hanya setengah hari atau sehari berada di dalam 

gua. Tetapi akhirnya terbukti bagi mereka, bahwa situasi telah berubah, dan tahun-
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tahun telah berlalu begitu panjang. Namun Sebagian penghuni gua yang 

menyatakan bahwa "Tuhanmu Lebih Mengetahui". Menurutnya ucapan ini bukan 

sekedar menunjukkan akhlak atau tata krama terhadap Allah tetapi hal ini 

merupakan hakikat aqidah tauhid yang harus dihayati oleh setiap insan. Namun, di 

sisi lain ucapan diatas mengandung anjuran agar menghentikan diskusi tentang 

keberadaan masa mereka di dalam gua, karena apabila hal tersebut tetap dilanjutkan 

mereka hanya akan menghabiskan energi untuk hal-hal yang tidak terjangkau oleh 

nalar. Kemudian mereka mengutus seorang dari mereka untuk membeli makanan 

karena sementara hal inilah yang bermanfaat. 

 مهماسجأ انظفحو فهكلا في ةيتفلا ءلاؤه اندقرأ امك ىأ ) مهانثعب كلذكو (
 نم مهانثعب ـ انتردقب مايلأا رم ىلع نفعلا نم مايثو ، نامزلا لوط ىلع ىلبلا نم
 ، انقلخ في انلعف بيجعو ، انناطلس ميظع مهفرعنل ، مهمون نم مهانظقيأو مدقر
 ةدابعلا مهصلاخإو ، ةلهلآا ةدابع نم مءارب نم هيلع مه ىذلا مهرمأ فى ةيرصب اودادزيلو
 اولءاستيل ( ... اودقر ينح مهتئي مهو مهيلع نامزلا لوط اونيبت اذإ ، راهقلا دحاولا هللا
 ، اضعب مهضعب لأسي نأ مهرمأ ةبقاع نوكتتو ىأ ) ؟ متيل مك مهنم لئاق لاق مهنيب
 ( . مدقر لوط مهسفنأ نم اوركنتسا مأ كاذ ؟ متثبل مك هباحصلأ مهنم لئاق لوقيف
 انظ موي ضعب وأ اموي انثبل اولاقف ، نورخلآا هباجأف ىأ ( موي ضعب وأ اموي انثبل اولاق
 نوردي لا مهف ، مهثبل رادقم اوققحتي لم مأ اذه حاضيإو ناك كلذك كلذ نأ مهنم
 مهرصب نم بهذت لم هرهاوظو مونلا ةثول نلأ ، موي ضعب وأ وه مويأ ، ثبللا كلذ رادقم
 . ناك دق هنأ نظي يذلا رادقلما كلذ ىلع لدت تيلا تاراملأا لىإ اورظني ملف ، ميرصبو
 رخآ ناك مهظاقيتساو راهنلا لوأ في ناك فهكلا في ملهوخد نأ ىلع نيرسفلما رثكأو
  92.راهنلا

Kata bi wariqikum terambil dari kata wariq dalam arti perak, namun ada 

yang membacanya waraqikum yang terambil dari kata waraq yang memiliki arti 

sekeping uang yang terbuat dari perak. Penyebutan kata ini ditambah lagi dengan 

kata hadzihi/ ini mengisyaratkan bahwa wariq uang pembeli makanan itu, 

mempunyai peranan besar karena dengan ini terbukalah rahasia mereka karena 

 
92 Tafsir Al-Maraghi..., hlm.131. 
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uang perak yang mereka miliki sudah tidak beredar dan tidak berlaku. Meskipun 

mereka telah merahasiakan keadaan mereka, namun di luar dugaan masih tetap 

terbuka lebar akibat kelemahan atau kelengahan yang tidak dapat dihindari.  

 نوملعت لا تينأ ىأ متثبل ابم ملعأ مكبر : نورخآ لاقو ىأ ) متثبل ابم ملعأ مكبر اولاق (
 ينلولأا ىلع درلا في عرابلا بدلأا نم اذهو ، اهملعي ىذلا وه هللا لب ، مكشبل ةدم
 في مهلأا لىإ اولدع مهيلع سبتلم رملأا نأ اوملع ينحو . يربعت لجمأو بولسأ نسحأب
 لىإ هذه مكقروب مكدحأ اوثعباف ( : اولاقف بارشلاو ماعطلا لىإ مهجايتحا وهو مهرمأ
 نيدلا رخف كلذب مزج امك سوسرط ىهو ةنيدلما لىإ هذه مكهماردب اوثعباف يأ ) ةنيدلما
  93.يزارلا

Kata Ayyuha menurut Ibnu Asyur menunjuk ke kata al madinah atau kota 

yang dituju untuk mencari makanan. Huruf ta’ pada kata wal yathalathof adalah 

pertengahan huruf-huruf Al-Qur’an.  Kata wa la Yusy’iranna terambil dari kata 

syu’ur yakni rasa, maksudnya janganlah yang ditugasi membeli makanan 

melakukan sikap atau tindakan yang mengantar penduduk kota merasa tentang 

keberadaan mereka, merasa saja terlarang apalagi mengatakan dengan jelas.  

 ، هباحصأ ضعب الهوانيل اهرضحأ دق ناك لئاقلا نأ لىإ ةراشإ )هذه( ملهوق فىو
 فىاني لا ، هلترم نم جرخ نلم اهونحو مهاردلا لمبح شاعلما بابسلأ بهأتلا نأ لىإ و
 اماعط ىكزأ اهيأ رظنيلف ( » لكوتو اهلقعا « ثيدلحا في ءاج امك هللا ىلع لكوتلا
 فطلتيلو (. هنم رادقبم مكتأيلف دلاو دوجأ ةمعطلأا ىأ رصبيلف يأ ) هنم قزرب مكتأيلف
 نبريخ لاو ، اهنم هبايإ فىو هئارش فيو ةنيدلما لوخد في قفرتيلو ىأ ) ادحأ مكب نرعشي لاو
  94.اهلهأ نم ادحأ مكناكبم

 

  ٢٠ ادًبَاَ اذًاِ آ◌وْحُلِفْتُ نْلَوَ مْهِتَِّلمِ يْفِ مْكُوْدُيْعِيُ وْاَ مْكُوْمُجُرْيَ مْكُيْلَعَ اوْرُهَظَّْي نْاِ مْهَُّناِ

“Sesungguhnya jika mereka (mengetahui dan) menangkapmu, niscaya 

mereka akan melemparimu dengan batu atau memaksamu kembali kepada 

 
93 Tafsir Al-Maraghi..., hlm.131. 
94 Tafsir Al-Maraghi..., hlm.132. 
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agama mereka. Jika demikian, niscaya kamu tidak akan beruntung selama-

lamanya.” (Al-Kahf/18:20) 

 

Kata Yazhharu terambil dari kata ( رهظ ) zhahr yang berarti punggung lalu 

kata tersebut berkembang menjadi bila dikaitkan dengan bumi berarti permukaan, 

kemudian berkembang lagi yang berarti jelas, pada ayat ini dapat diketahui dengan 

arti diketahui dan dikuasai. 

 اوملع اذإ رافكلا نإ يأ ) مهتلم في مكوديعي وأ مكوجمري مكيلع اورهظي نإ مإ (
 ةراجلحاب ايمر مكولتقي نأ امإ ، مكنايمإ ىلع متت لب ، مكنم نوديري ام اولعفت لمو مكناكبم
 روملأا في يرهاملجا هيلع ام فلاخ نلعي نميف ةرباغلا ةنمزلأا في عبتلما وه كلذ ناكو ،
 مه تيلا مكئابآ ةلم لىإ مكوديعي نأ امإو ، ةلودلا في نأش اله تيلا ةيسايسلاو ةينيدلا
 رسقلاو هاركلااب ولو مهتلم في متلخد نإو ىأ ) ادبأ اذإ اوحلفت نلو ( . ا نوكسمتسم
 نأ لىإ ناطيشلا مكجردتسا ابمر ذإ ،مكت رخآ فى لاو مكايند في لا يربخ اوزوفت نل
 دق نوكيف ، هيلع اورمتستف هوثرمتستو ،ديدلجا نيدلا كلذ نم هنوقنتعتس ام اونسحتسلما
 95. هدعب نلاذخ لا يذلا نلاذلخاو ، مكبر دنع ءاقشلا مكيلع بتك

g. Surat Al-Kahfi Ayat 21  

 نَوْعُزَانَتَيَ ذْاِ ۚ◌اهَيْفِ بَيْرَ الَ ةَعَاَّسلا َّناََّو ٌّقحَ هِلّٰلا دَعْوَ َّناَ آ◌وْمُلَعْيَلِ مْهِيْلَعَ انَرْثَعْاَ كَلِذٰكَوَ

 مْهِرِمْاَ ىٓ◌لٰعَ اوْبُلَغَ نَيْذَِّلا لَاقَ ۗ◌مْهِبِ مُلَعْاَ مْهُُّبرَ ۗ◌انًايَنْبُ مْهِيْلَعَ اوْنُبْا اولُاقَفَ مْهُرَمْاَ مْهُنَيْبَ

  ٢١ ادًجِسَّْم مْهِيْلَعَ َّنذَخَِّتنَلَ

“Demikian (pula) Kami perlihatkan (penduduk negeri) kepada mereka 
agar mengetahui bahwa janji Allah benar dan bahwa (kedatangan) hari 
Kiamat tidak ada keraguan padanya. (Hal itu terjadi) ketika mereka 
(penduduk negeri) berselisih tentang urusan (penghuni gua). Kemudian 
mereka berkata, “Dirikanlah sebuah bangunan di atas (gua itu). Tuhannya 
lebih mengetahui (keadaan) mereka (penghuni gua).” Orang-orang yang 
berkuasa atas urusan mereka berkata, “Kami pasti akan mendirikan 
sebuah masjid di atasnya.” (Al-Kahf/18:21) 

 

 
95 Tafsir Al-Maraghi..., hlm.132. 
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Dalam ayat ini orang yang ditugasi untuk membeli makanan sudah 

sungguh-sungguh memperhatikan pesan-pesan agar selalu waspada. Namun, 

mereka tidak sadar begitu juga rekan-rekannya di dalam gua, hal inilah yang 

mengantar pada terbukanya rahasia mereka yaitu dengan membawa uang perak 

yang digunakan sekian ratus tahun lalu dan uang itu tidak berlaku lagi sehingga 

menimbulkan tanda tanya besar. Dan berita ini sampai kepada penguasa bijaksana, 

mereka pun kemudian dipertemukan dengan penduduk negeri secara kebetulan, 

agar penduduk negeri itu mengetahui bahwa Janji Allah itu adalah benar tentang 

kedatangan hari kiamat. Karena ini merupakan suatu keniscayaan dan tidak ada 

keraguan didalamnya. Penduduk negeri itu berselisih pendapat untuk membangun 

bangunan untuk mengabadikan kisah, kemudian mereka sepakat menjadikan 

bangunan tersebut sebagai masjid atau rumah peribadatan. 

 ىأت ) اهيف بير لا ةعاسلا نأو قح . هللا دعو نأ اوملعيل مهيلع انرثعأ كلذكو (
 ةيرصب اودادزيف مهنيب اولءاستيل ، اودقر ينح مهتئيهك مدقر لوط دعب مهانثعب امكو
 رخلآا قيرفلا مهيلع انرثعأ - هئايلوأ نع هللا عافد نسح ةفرعمو ، لىاعت هناطلس ميظعب
 هقلخ ماسجأ ءاشنإ نم ةيرم فىو ، ىتولما ءايحإ ىلع هللا ةردق نم كش فى اوناك نيذلا
 ةيتآ ةعاسلا نأ اونقويو ، قح - هللا دعو نأ اوملعيل ، ىلبلا دعب مهضبق موي مهتئيهك
  96.اهيف بير لا

Kata yatana za’un terambil dari tanaza’u yang artinya saling tarik-menarik, 

baik bersifat material maupun immaterial dalam ini diskusi dan perbedaan pendapat 

yang menjadikan masing-masing usaha menarik mitranya untuk berpihak pada 

pendapatnya. Kata rabuhum a’lamu bihim/ Tuhan mereka lebih mengetahui tentang 

mereka. Yang mengisyaratkan terdapat perbedaan pendapat tentang hakikat 

keadaan penghuni gua, menurut Thabathaba’i mereka berselisih pendapat tentang 

hari kebangkitan setelah kematian, maka Allah mempertemukan penduduk negeri 

dengan mereka agar mereka mengetahui bahwa janji allah itu benar,untuk kaum 

musyrikun yang belum mempercayai peristiwa tersebut, berkata: “Bangunlah untuk 

penghuni gua suatu bangunan, dan biarkan mereka di sana sampai diabaikan oleh 

 
96 Tafsir Al-Maraghi..., hlm.132. 



70 
 

 
 

manusia, adapun penduduk yang menganut ajaran tauhid mereka berkata: “Keadaan 

mereka sungguh jelas dan bukti yang menyertai juga sangat gamblang, Kami akan 

membangun di tempat pemakaman mereka satu masjid/tempat peribadatan agar 

manusia dapat beribadah di sana dan agar kenangan mereka tetap terpelihara. 

 مهضعب عزاني ينح هموقو سورديب مهيلع انعلطأ كلذكو ىأ ( مهرمأ مهنيب نوعزانتي ذإ (
 - داسجلأا نود حاورلأا ثعبت لئاقو ، هل دحاجو ، هب رقم نمف ، ثعبلا رمأ في اضعب
 ، ةمايقلا رمأ في فلالخا نم مهنيب ام لازو ، ثعبلا ىلع هللا ةيآب اوحرفو كللما حرفف
 اناينب مهيلع اونبا اولاقف (. اهيف بير لك ليزيو ، اهتبثي امم اوأر ام اوأر ذإ هللا اودحمو
 في اومسقنا مإ يأ ) ادجسم مهيلع نذختن مهرمأ ىلع اوبلغ نيذلا لاق م ملعأ مر
 لوقي قيرفو ، مه ثيح مهرذنو فهكلا باب مهيلع لسن : لوقي قيرف ، ينقيرف مأش
 . يأرلا في لولأا قيرفلا قيرفلا اذه بلغ دقو .سانلا هيف ىلصي ادجسم مهيلع نىبن :
  97.مهرمأ في ينضئاخلل ادر لىاعت هملاك نم ةضرتعم ةلجم ( م ملعأ مر ( هلوقو

h. Surat Al-Kahfi Ayat 22  

Ayat ini menguraikan tentang perbedaan pendapat tentang jumlah mereka. 

 ۚ◌بِيْغَلْابِ ۢ◌امًجْرَ مْهُبُلْكَ مْهُسُدِاسَ ةٌسَمْخَ نَوْلُوْقُيَوَ ۚ◌مْهُبُلْكَ مْهُعُبِاَّر ةٌثَلٰثَ نَوْلُوْقُيَسَ

 الَفَ ۗ◌ە لٌيْلِقَ اَّلاِ مْهُمُلَعْيَ اَّم مْهِتَِّدعِبِ مُلَعْاَ ْ◌ٓ◌يِّبَّر لْقُۗ◌ مْهُبُلْكَ مْهُنُمِاثََّو ةٌعَبْسَ نَوْلُوْقُيَوَ

  ٢٢ ࣖ ادًحَاَ مْهُنِّْم مْهِيْفِ تِفْتَسْتَ الََّوۖ◌ ارًهِاظَ ءًاۤرَمِ اَّلاِ مْهِيْفِ رِامَتُ

“Kelak (sebagian orang) mengatakan, “(Jumlah mereka) tiga (orang). 
Yang keempat adalah anjingnya.” (Sebagian lain) mengatakan, “(Jumlah 
mereka) lima (orang). Yang keenam adalah anjingnya,” sebagai terkaan 
terhadap yang gaib. (Sebagian lain lagi) mengatakan, “(Jumlah mereka) 
tujuh (orang). Yang kedelapan adalah anjingnya.” Katakanlah (Nabi 
Muhammad), “Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka. Tidak ada yang 
mengetahui (jumlah) mereka kecuali sedikit.” Oleh karena itu, janganlah 
engkau (Nabi Muhammad) berbantah tentang hal mereka, kecuali 
perbantahan yang jelas-jelas saja (ringan). Janganlah engkau minta 
penjelasan tentang mereka (penghuni gua itu) kepada siapa pun dari 
mereka (Ahlulkitab).” (Al-Kahf/18:22). 
 

 
97 Tafsir Al-Maraghi..., hlm.133-134. 
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 نولوقيس ( : لاقف فهكلا باحصأ ددع في فلالخا نم ملسو هيلع هللا ىلص بينلا دهع في
 ةعبس نولوقيو ، بيغلاب اجمر مهبلك مهسداس ةسخم نولوقيو ، مهبلك مهعبار ةثلاث
 ىراصن نأ ىور دقف ، كلذ باتكلا لهأ نم ينضئالخا ضعب لوقيس ىأ ( مهبلك مهنماثو
 ( ةيناكللما تلاقف ، فهكلا لهأ دع فى ملسو هيلع هللا ىلص هللا لوسر عم اورظانت نارنج
 مهبلك مهسداس ةسخم مه : ةيبوقعيلا تلاقو ، مهبلك مهعبار ةثلاث مه : ): كللما باحصأ
 قلحا وهو ، سابع نبا نع اذه ىورو ، مهبلك مهنماثو ةعبس مه : ةيروطسنلا تلاقو ،
 لالحا نأ لىإ كلذ دشرأف ، بيغلاب مجر امأب ينقباسلا ينلوقلا ىلع مكح لىاعت هنأ ليلدب
 ) مدعب ملعأ بير لق ( . سفن ةنينأمطو ملع تابث نع هولاق انمإ مأو ، هفلابخ يرخلأا في
 جايتحا لا ذإ ، لىاعت هللا لىإ ملعلا در ماقلما اذه لثم في نسحلأا نأ لىإ انل داشرإ اذه فى
 ءيشب مزنج لمو انفقوت لاإو ، هب انلق رمأ ىلع انعلطأ نإف ، ملع لاب كلذ لثم في ضولخا لىإ
 سابع نبا نع ةداتق ىور ، سانلا نم ليلق لاإ مهددع ملعي ام ىأ ( ليلق لاإ مهملعي ام ( .
 في دري لمو ، بلكلا ىوس ةعبس اوناك ، لجو زع هللا نىثتسا ىذلا ليلقلا نم انأ : لاق هنأ
 سيل مهلما نأ ىلع ةللاد اذه فيو . كلذ في ءيش ملسو هيلع هللا ىلص بينلا نع حيحصلا
 انقلاخأ يريطتو انلوقعل اعفان نوكي ابمو ، صصقلا كلذب رابتعلاا مهلما لب ، ددعلا ةفرعم وه
  .98ةيورخلأاو ةيويندلا انيتايح في انيقرو

Kata rajman berasal dari kata rajama yang artinya melempar dengan batu. 

Sedangkan kata Bi al-ghayb artinya sesuatu yang ghaib. Dalam hal ini adalah 

ucapan yang tidak diketahui maknanya juga pengucapnya. Sementara ulama 

memperoleh kesan dari ayat di atas bahwa jumlah mereka adalah tujuh orang, 

delapan dengan anjing mereka. Ini karena ucapan ini dipisahkan oleh ucapan 

sebelumnya dengan kaliamat terkaan yang menyangkut hal ghaib, sedang : “tujuh 

dan yang kedelapan anjing mereka tidak disertai dengan terkaan. Selain itu kata ini 

menggunakan kata dan yang menurut pakar bahasa arab huruf wawu/dan di sini 

berfungsi untuk menunjukkan betapa kukuh keterikatan antara sifat dan yang 

disifati. Sedangkan Menurut riwayat Ibnu Abbas menyatakan bahwa jumlah 

mereka adalah tujuh orang atau lebih. 

 
98 Tafsir Al-Maraghi..., hlm.135. 
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 صقو ، انيل لاهس لادج لاإ ةيتفلا نأش فى لداتج لاف ىأ ) ارهاظ ءارم لاإ مهيف راتم لاف (
 في مله ليهتج لاو ، ددعلا ينيعت في مله بيذكت نود يمركلا باتكلا فى ءاج ام مهيلع
 رابتعلااو ةظعلا وه ةصقلا نم دصقلما نلأ ، ةدئاف يربك كلذ ىلع بترتي لا ذإ ،ثيدلحا
 ليخ امم كلذ نأ لىإ ينعم ددع ىلع فقوتي لا اذهو ةلامح لا لصاح ثعبلا نأ ةفرعمو ،
 . اهماتملإ ثعب تيلا قلاخلأا مراكبم
 مهيف تفتست لاو ( . » نُسَحْأَ يَهِ يتِلَّابِ لاإِ بِاتَكِلْا لَهْأَ اولُدِاجَتُ الَوَ « : هلوق ةيلآا ونحو
 نم هنولوقي ام لاإ كلذب مله لا مإف مأش فى ىراصنلا تفتست لاو ىأ ) ادحأ مهنم
 كءاج دقو ، حيرص صن لاو عطاق ليلد لىإ دانتسا يرغ نم بيغلاب اجمر مهسفنأ ءاقلت
 بتكلا نم همدقت ام لك ىلع مدقلما دقلما مكالحا وهف ، هيف ةيرم لا ىذلا قلحاب كبر
 نم ءيش في باتكلا لهأ ةعجارم نم ينملسلما عنم ىلع ليلد ةيلآا فيو . ةفلاسلا لاوقلأاو
  99.ملعلا

i. Surat Al-Kahfi Ayat 23-24  

  ٢٣ ۙ◌ادًغَ كَلِذٰ لٌعِافَ يِّْناِ ءٍيْ۟◌اشَلِ َّنلَوْقُتَ الَوَ

“Jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti 

melakukan hal itu besok,”” (Al-Kahf/18:23) 

 

Ayat ini berpesan kepada Nabi Muhammad saw, dan umat beliau bahwa: 

Dan jangan sekali-kali engkau wahai Nabi Muhammad dan siapa pun mengatakan 

terhadap sesuatu yang akan engkau kerjakan baik kecil maupun besar betapapun 

kuatnya tekadmu dan besarnya kemampuanmu bahwa: “Sesungguhnya aku akan 

mengerjakan pekerjaan yang remeh atau penting itu, besok, yakni waktu 

mendatang, kecuali dengan mengaitkan kehendak dan tekadmu itu dengan 

kehendak dan izin Allah atau kecuali dengan mengucapkan “Insya’Allah/jika 

dikehendaki Allah.  

 ءيشن لوسرلا اهيأ نلوقت لاو ىأ ) هللا ءاشي نأ لاإ ادغ كلذ لعاف لىإ ءيشن نلوقت لاو(
 دغلا ءيمج لبق ءرلما تام ابمر هنأ كلذ ، هللا ءاش نإ : لوقت نأ لاإ ادغ كلذ لعفأس لىإ

 
99  Tafsir Al-Maraghi..., hlm.136. 
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 رفنو دعولا كلذ في ابذاك راص هللا ءاش نإ لقي لم اذإف ، هلعف نع قئاع هقاع ابمر وأ ،
 ثم نايسن كنم طرف اذإ كبر ةئيشم ركذاو ىأ ( تيسن اذإ كبر ركذاو ( هنم سانلا
 لقو ( . رصق مأ لصفلا لاطأ ءاوس ، ركذتلا ينح كرادتلاب رمأ اذهو ، كلذ تركذت
 برقأ ءيشل یبر نيقفوي نأ ىسع لقو ىأ ) ادشر اذه نم برقلأ بير نيدهي نأ ىسع
 تايلآا نم هاتأف ، كلذ هل هللا ققح دقو .فهكلا لهأ أبن نم ةجح رهظأو ، سانلل اداشرإ
   100. مايلأا رمو روصعلا لىاوت ىلع مهمأ عم ءايبنلأا صصقك ، كلذ نم مظعأ وه ام

Ada pendapat lain tentang arti Ilia Anyasya’allah/ kecuali jika dikehendaki 

Allah, yakni kecuali menyangkut apa yang dikehendaki Allah. Yang dikehendaki 

Allah dalam hal ini adalah ketaatan. Dengan demikian, kata penganut pendapat ini, 

ayat ini bagaikan berkata: “Jangan mengucapkan sesuatu bahwa saya akan 

melakukan itu esok, kecuali menyangkut ketaatan kepada Allah. Wadzkur Rabbaka 

Idza Nasita/Dan Ingatlah Kepada Tuhanmu Jika Engkau Lupa, ada yang 

memahaminya berkaitan dengan perintah pada kalimat sebelumnya, sehingga 

maknanya seperti yang telah dikemukakan di atas adalah: “Jika engkau lupa 

mengucapkan insya’ Allah atau lupa mengaitkan rencanamu dengan kehendak 

Allah, maka ucapkan dan kaitkanlah ia dengan-Nya begitu engkau mengingat 

bahwa tadi engkau lupa.”  

Ayat ini berpesan kepada nabi Muhammmad Saw dan umat beliau agar 

selalu mengaitkan tindakan yang kita lakukan dengan Allah Swt. Namun bukan 

berarti manusia hanya diam dan berpangku tangan kepada Allah, tetapi juga 

dibarengi dengan usaha dan do’a. 

j. Surat Al-Kahfi Ayat 25-26  

Ayat ini mengandung informasi yang tepat tentang masa keberadaan mereka 

dalam gua. 

  ٢٥ اعًسْتِ اوْدُادَزْاوَ نَيْنِسِ ةٍئَامِ ثَلٰثَ مْهِفِهْكَ يْفِ اوْثُبِلَوَ

 
100 Tafsir Al-Maraghi..., hlm.137. 
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 نِّْم مْهُلَ امَ ۗ◌عْمِسْاَوَ ٖ◌هبِ رْصِبْاَ ۗ◌ضِرْاَلْاوَ تِوٰمَّٰسلا بُيْغَ ٗ◌هلَ ۚ◌ اوْثُبِلَ امَبِ مُلَعْاَ هُلّٰلا لِقُ

 ٢٦ ادًحَاَ ٓ◌ٖ◌همِكْحُ يْفِ كُرِشْيُ الَوَ ۗ◌ٍّيلَِّو نْمِ ٖ◌هنِوْدُ

25. “Mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun.” 
26.  Katakanlah, “Allah lebih mengetahui berapa lamanya mereka tinggal 
(di gua). Milik-Nya semua yang tersembunyi di langit dan di bumi. 
Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah tajam pendengaran-Nya. 
Tidak ada seorang pelindung pun bagi mereka selain Dia dan Dia tidak 
mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan 
keputusan.” (Al-Kahf/18:25-26) 

 ىلع ةنس ينح فهكلا في اوثبلو ىأ ) اعست اودادزاو يننس ةئامثلث مهفهك في اوثبلو (
 اعستو ، مأش نع . ماذا ىلع انبرض لاؤسلا كموق اوملع نيذلا باتكلا لهأ باسح
 ماذآ ىلع ةبورضلما ةدلما نأ دكأ ثم. كلذ نع كولأس نيذلا كموق باسح ىلع ةدئاز
 ةدبم برخأ دقو م مكنم ملعأ هللا لق ىأ )اوثبل ابم ملعأ هللا لق ( : لاقف ةدلما هذه يه
 اهيف اوعزانت مأ ىلع ةللادلا اايب يرخأت ةدئافو كش هلوح مويح لا يذلا قلحا وهف مهثبل
 هيبن هب هللا برخأ يذلا بيغلا نم نايبلا اذه نأ ىلعو .. ، ددعلا في اوعزانت امك اضيأ
 هلوق ايكامح نوكيل هقباسل لاييذت » اوثبل ابم ملعأ هللا لق . هلوق ءاجو ، هل ةزجعم نوكيل
 .101هددع ةياكح في

Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa: Dan mereka tinggal dalam gua 

mereka dalam keadaan tertidur selama tiga ratus tahun menurut kalender Syamsiah 

yaitu kalender yang digunakan orang Yahudi dan tidur selama 309 tahun menurut 

kalender Qomariyah yaitu kalender yang digunakan oleh masyarakat Makkah yang 

menanyakan persoalan ini atas saran-saran orang Yahudi, dan jika ada yang 

membantah atau menginformasikan bilangan yang berbeda. Maka katakanlah: 

Allah yang pengetahuannya mencakup segala sesuatu lebih mengetahui dari 

siapapun tentang berapa lama mereka tinggal dalam gua.  

Ayat 25 mengandung informasi yang akurat tentang perbedaan perhitungan 

berdasar kalender Syamsiyah dan kalender Qamariyah. Perbedaan keduanya dalam 

setahun adalah sekitar 11 hari atau sekian jam selisih ini dikalikan 300 tahun 

 
98. Tafsir Al-Maraghi..., hlm.138-139. 
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hasilnya 3300 hari atau sekitar 9 tahun pendapat ini diungkapkan oleh Sayyidina 

Ali Bin Abi Thalib Radhiallahu Anhu. 
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BAB IV 

ANALISIS RASIONALITAS PENAFSIRAN AL-MARAGHI TERHADAP 

AYAT KISAH ASHABUL KAHFI 

 

A. Bentuk-Bentuk Rasionalitas Penafsiran Al-Maraghi terhadap Ayat-ayat 

Kisah Ashābul Kahfi 

1. Rasionalitas Historis 

Aspek historis dalam Tafsir Al-Maraghi berkaitan dengan penjelasan latar 

belakang kisah Ashābul Kahfi dalam Surah Al-Kahfi ayat 9-26, serta analisis 

terhadap fakta sejarah yang mendukung kejadian tersebut. Al-Maraghi memadukan 

pendekatan teks Al-Qur'an dengan sumber sejarah, arkeologi, serta interpretasi 

kontekstual untuk menunjukkan bahwa kisah ini memiliki dimensi historis yang 

kuat. 

a. Pelarian dan Persembunyian di Dalam Gua 

Al-Maraghi melanjutkan penafsiran dengan menjelaskan keputusan para 

pemuda untuk meninggalkan komunitas mereka dan mencari perlindungan di dalam 

gua. Allah SWT berfirman: 

 ادًشَرَ انَرِمْاَ نْمِ انَلَ ئِّْيهََّو ةًمَحْرَ كَنْدَُّل نْمِ انَتِاٰ اۤنََّبرَ اوْلُاقَفَ فِهْكَلْا ىلَاِ ةُيَتْفِلْا ىوَاَ ذْاِ

"(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua, lalu 
mereka berdoa, 'Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari 
sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan 
kami.'" (QS. Al-Kahfi: 10). 

 
Dalam Tafsir Al-Maraghi, Ahmad Musthafa Al-Maraghi menjelaskan 

bahwa gua (al-kahf) merupakan simbol tempat perlindungan dan pengasingan bagi 

para pemuda beriman yang ingin menjaga keimanan mereka dari tekanan dan 

ancaman lingkungan sekitarnya. Dalam konteks kisah Ashābul Kahfi, gua menjadi 

tempat mereka berlindung dan berdoa kepada Allah SWT untuk memohon rahmat 

dan petunjuk-Nya. Al-Maraghi menafsirkan bahwa tindakan para pemuda tersebut 

mencerminkan sikap tawakkal, yaitu menyerahkan segala urusan kepada Allah 
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setelah berusaha semaksimal mungkin.102 Dalam tafsirnya, Al-Maraghi 

menekankan bahwa keputusan mereka bukanlah tindakan melarikan diri tanpa 

tujuan, melainkan bentuk ijtihad untuk mempertahankan iman di tengah 

keterbatasan pilihan. Peristiwa ini mengandung pelajaran bahwa: 

1. Keteguhan iman harus diiringi dengan ikhtiar yang maksimal. 

2. Tawakal kepada Allah SWT adalah kunci utama dalam menghadapi ujian 

kehidupan. 

b. Lokasi Gua Ashābul Kahfi 

Salah satu kontribusi penting dari Tafsir Al-Maraghi adalah upayanya untuk 

mengaitkan kisah Ashābul Kahfi dengan fakta-fakta sejarah dan arkeologi. Menurut 

Al-Maraghi, beberapa lokasi yang diyakini sebagai gua Ashābul Kahfi antara lain: 

1. Yordania 

Lokasi ini berada di dekat kota Amman, Yordania, di mana terdapat sebuah 

gua yang menghadap ke arah utara dan dikelilingi oleh prasasti kuno. Para arkeolog 

menemukan beberapa makam dan artefak yang menunjukkan adanya praktik 

pemujaan di gua tersebut pada masa lampau, yang sesuai dengan deskripsi kisah 

dalam Al-Qur'an. 

2. Turki 

Beberapa sumber juga menyebut lokasi gua Ashābul Kahfi di wilayah 

Efesus, Turki. Lokasi ini memiliki catatan sejarah tentang pemuda-pemuda yang 

melarikan diri dari kekuasaan Romawi. 

3. Syria 

Lokasi lain yang disebut adalah sebuah gua di wilayah Syria yang memiliki 

struktur arsitektur serupa dengan gua-gua pada masa kekaisaran Romawi. 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa keberadaan prasasti, peninggalan 

arkeologis, dan tradisi lisan masyarakat lokal menjadi bukti yang memperkuat dasar 

historis dari kisah ini. Namun, beliau juga menegaskan bahwa lokasi spesifik gua 

bukanlah inti dari kisah Ashābul Kahfi. Lebih penting lagi adalah pesan spiritual 

dan pelajaran moral yang terkandung di dalamnya. 

 
102 Tafsir Al-Maraghi…Juz 15, hlm. 121. 
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c. Pesan Historis dari Kisah Ashābul Kahfi 

Melalui pendekatan historis, Al-Maraghi menyimpulkan beberapa pelajaran 

penting dari kisah Ashābul Kahfi: 

1. Keberanian Melawan Tirani 

Para pemuda Ashābul Kahfi memberikan teladan tentang pentingnya 

mempertahankan prinsip dan keyakinan di tengah tekanan penguasa yang zalim. 

2. Relevansi Sejarah 

Meskipun kisah ini terjadi di masa lampau, perjuangan melawan 

ketidakadilan dan penindasan tetap relevan di setiap zaman. 

3. Keajaiban dan Kuasa Allah SWT 

Kisah ini menunjukkan bahwa Allah memiliki kuasa penuh atas waktu dan 

kehidupan. Tidur panjang selama 309 tahun adalah salah satu tanda kebesaran-Nya. 

4. Integrasi antara Teks dan Sejarah 

Melalui pendekatan sejarah, Al-Maraghi menunjukkan bahwa kisah-kisah 

dalam Al-Qur'an memiliki basis historis yang dapat dikaji dan dipahami dengan 

pendekatan ilmiah. 

d. Keadaan anjing Ashābul kahfi  
Dalam kisah Ashābul Kahfi yang termaktub dalam Surah Al-Kahfi ayat 18, 

disebutkan secara eksplisit keberadaan seekor anjing yang menyertai para pemuda 

tersebut ketika mereka berlindung di dalam gua: 

"Dan kamu akan mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; dan 
Kami bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedangkan anjing mereka 
membentangkan kedua lengannya di ambang pintu gua. Jika kamu 
menyaksikan mereka, tentu kamu akan berpaling dari mereka dengan 
melarikan diri dan kamu akan dipenuhi rasa takut terhadap mereka." (QS. 
Al-Kahfi: 18) 
 
Ayat ini memberikan gambaran yang kuat mengenai suasana di dalam gua 

tempat para pemuda Ashābul Kahfi berlindung. Salah satu hal yang menarik 

perhatian dari ayat tersebut adalah penyebutan anjing yang menyertai mereka. 

Dalam banyak kisah kenabian atau kisah para wali Allah, sangat jarang disebutkan 

hewan secara spesifik yang berperan penting dalam narasi. Oleh karena itu, 
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penyebutan anjing dalam kisah ini menjadi poin penting yang mendapat perhatian 

khusus dari para mufasir, termasuk Ahmad Musthafa Al-Maraghi. 

Menurut Tafsir Al-Maraghi, keberadaan anjing dalam kisah ini bukanlah 

sekadar unsur tambahan atau hiasan cerita yang tidak memiliki makna. Sebaliknya, 

anjing tersebut memainkan peran penting sebagai bagian dari sistem penjagaan 

yang diberikan Allah SWT kepada para pemuda yang tidur di dalam gua. Al-

Maraghi menjelaskan bahwa posisi anjing yang membentangkan kedua lengannya 

di ambang pintu gua, sebagaimana termaktub dalam frasa " دِیصِوَلْاِب ھِیْعَارَذِ طٌسِاَب " 

(bāsithun zirā’aihi bil-waṣīd), merupakan isyarat bahwa anjing tersebut dalam 

posisi berjaga, bukan tidur seperti para pemuda.103 

Posisi tersebut bukan hanya menunjukkan kesiapsiagaan, tetapi juga 

menciptakan aura yang menyeramkan dan tidak biasa. Dalam tafsir tersebut, 

disebutkan bahwa siapa pun yang melihat pemandangan itu sekumpulan pemuda 

yang tertidur lelap namun terlihat seperti bangun, dengan seekor anjing yang 

berjaga di depan pintu gua — akan langsung merasa gentar, takut, bahkan berlari 

menjauh.104 Hal ini merupakan bentuk perlindungan ilahiyah yang nyata, di mana 

Allah SWT menciptakan suasana yang mencegah siapapun untuk mengganggu atau 

bahkan mendekati para pemuda tersebut selama masa tidur panjang mereka. 

Al-Maraghi juga menekankan bahwa penyebutan anjing dalam kisah ini 

sekaligus menjadi simbol bahwa bantuan dan perlindungan Allah SWT dapat 

datang dari makhluk manapun, bahkan dari makhluk yang dalam banyak hukum 

fiqih dianggap najis seperti anjing. Dalam konteks ini, anjing tersebut mendapat 

kemuliaan karena berperan dalam menjaga para pemuda pilihan Allah.105 Hal ini 

menunjukkan bahwa kemuliaan tidak selalu tergantung pada jenis makhluk, 

melainkan pada peran dan fungsi yang diberikan oleh Allah SWT dalam sebuah 

peristiwa atau kisah. 

Lebih jauh, para ulama juga banyak membahas mengapa seekor anjing dapat 

menjadi bagian dari kelompok Ashābul Kahfi. Beberapa menyebutkan bahwa 

 
103 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 15, hal. 129–130. 
104 Maktabah Al-Bakri, “Tafsir Ayat 17 dan 18 Surah al-Kahfi,” diakses pada 19 Mei 2025, 
https://maktabahalbakri.com/5229-tafsir-ayat-17-dan-18-surah-al-kahfi/ 
105 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 15, hlm 129. 
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anjing itu mengikuti mereka dengan setia tanpa diundang, dan Allah pun 

mengizinkan hal tersebut sebagai bentuk keberkahan dan penjagaan. Dalam 

berbagai literatur klasik seperti Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Baghawi, 

disebutkan bahwa anjing tersebut dinamakan Qitmir, meskipun tidak disebutkan 

secara eksplisit dalam Al-Qur'an.106 Nama ini menjadi masyhur dalam literatur 

Islam klasik sebagai simbol kesetiaan dan penjagaan. 

 

2. Rasionalitas Sosial 

Pendekatan sosial dalam Tafsir Al-Maraghi menyoroti bagaimana kisah 

Ashābul Kahfi memuat nilai-nilai universal yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan manusia di berbagai zaman. Fokus utama Al-Maraghi mencakup 

perlawanan terhadap ketidakadilan, solidaritas, keteguhan iman, dan peran pemuda 

sebagai agen perubahan. Aspek-aspek ini diuraikan secara mendalam dengan tujuan 

memberikan pedoman moral dan sosial bagi umat Islam di tengah berbagai 

tantangan zaman. 

a) Sosial dan Politik 

Kisah Ashābul Kahfi dimulai dalam konteks sosial-politik yang sarat 

dengan penindasan. Al-Maraghi menjelaskan bahwa pada masa itu, Raja Diqyanus 

atau Decius, seorang penguasa zalim, memaksakan penyembahan berhala sebagai 

bentuk loyalitas terhadap pemerintahannya. Mereka yang menolak tunduk pada 

ideologi tersebut dianggap pemberontak, diancam dengan hukuman mati, dan 

dikejar oleh tentara kerajaan. 

Ayat pertama dalam kisah ini membuka dengan pertanyaan retoris dari 

Allah SWT: 

  ٩ ابًجَعَ انَتِيٰاٰ نْمِ اوْنُاكَ مِيْقَِّرلاوَ فِهْكَلْا بَحٰصْاَ َّناَ تَبْسِحَ مْاَ

Artinya:”Apakah engkau mengira bahwa sesungguhnya para penghuni 
gua dan (yang mempunyai) raqīm benar-benar merupakan keajaiban di 
antara tanda-tanda (kebesaran) Kami?” 
 

 
106 Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli, Tafsir al-Jalalayn, Beirut: Dar Ihya al-Turats 
al-‘Arabi, t.t., hal. 302. 
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Menurut Al-Maraghi, ayat ini ingin menegaskan bahwa kisah Ashābul 

Kahfi, meskipun menakjubkan, bukanlah satu-satunya tanda kebesaran Allah SWT. 

Ada banyak tanda lain, seperti penciptaan alam semesta, kehidupan, dan kematian, 

yang lebih besar dan patut direnungkan. Namun, Allah memilih untuk 

menyampaikan kisah ini sebagai pelajaran historis tentang kekuatan iman dan 

pertolongan Allah terhadap hamba-hamba-Nya yang teguh mempertahankan 

kebenaran.107 

Para pemuda yang disebut sebagai Ashābul Kahfi adalah simbol perlawanan 

terhadap tirani dan kezaliman. Mereka adalah pemuda yang beriman, sebagaimana 

dijelaskan dalam firman Allah: 

  ١٣  ۖ◌ىدًهُ مْهُنٰدْزِوَ مْهِِّبرَبِ اوْنُمَاٰ ةٌيَتْفِ مْهَُّناِ ۗ◌ِّقحَلْابِ مْهُاَبَنَ كَيْلَعَ ُّصقُنَ نُحْنَ

Artinya: “Kami menceritakan kepadamu (Nabi Muhammad) kisah mereka 
dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang 
beriman kepada Tuhan mereka dan Kami menambahkan petunjuk kepada 
mereka.” 
 
Dalam tafsirnya, Al-Maraghi menyoroti peran pemuda sebagai agen 

perubahan dalam sejarah. Para pemuda ini tidak hanya menolak tunduk pada 

perintah zalim raja, tetapi juga menunjukkan kekuatan keyakinan yang tak 

tergoyahkan. Sikap mereka memberikan pesan bahwa dalam setiap periode sejarah, 

selalu ada segelintir orang yang rela berkorban demi mempertahankan kebenaran 

dan keimanan.108 

b) Perlawanan terhadap Ketidakadilan dan Tirani 

Dalam Tafsir Al-Maraghi, perlawanan terhadap ketidakadilan adalah salah 

satu tema sentral dalam kisah Ashābul Kahfi. Para pemuda Ashābul Kahfi hidup di 

bawah pemerintahan yang zalim, yang dipimpin oleh seorang raja bernama 

Diqyanus (Decius). Pada masa itu, penguasa memaksakan penyembahan berhala 

sebagai keharusan dan memerintahkan rakyat untuk meninggalkan keyakinan 

tauhid. Para pemuda Ashābul Kahfi adalah kelompok kecil yang menolak tunduk 

 
107 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 15 hal. 129–130. 
108 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hlm. 124-125. 



82 
 

 
 

pada ketentuan tersebut dan memilih untuk mempertahankan iman mereka kepada 

Allah SWT. Sikap ini tercermin dalam doa yang mereka panjatkan: 

 ادًشَرَ انَرِمْاَ نْمِ انَلَ ئِّْيهََّو ةًمَحْرَ كَنْدَُّل نْمِ انَتِاٰ اۤنََّبرَ

“Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami.” 

 

Menurut Al-Maraghi, doa ini menggambarkan dua hal penting: 

1. Kepasrahan total kepada Allah SWT 

Mereka menyadari bahwa hanya Allah yang dapat melindungi mereka dari 

kezaliman penguasa. 

2. Perlawanan melalui jalan damai 

Meskipun berada dalam situasi yang penuh tekanan, mereka memilih jalan 

persembunyian untuk menjaga prinsip keimanan mereka. 

Al-Maraghi menekankan bahwa kisah ini menjadi simbol perlawanan 

terhadap tirani dan ketidakadilan yang sering kali muncul dalam kehidupan 

masyarakat di berbagai zaman.109 Beberapa nilai yang dapat diambil antara lain: 

1. Keberanian Menentang Ketidakadilan 

Perjuangan Ashābul Kahfi mengajarkan bahwa seseorang harus memiliki 

keberanian untuk menentang kebatilan meskipun berada dalam posisi yang lemah. 

Hal ini relevan dengan kondisi sosial modern, di mana penindasan, korupsi, dan 

ketidakadilan masih menjadi persoalan besar yang dihadapi banyak negara. 

2. Prinsip Kebenaran Lebih Utama daripada Kepentingan Duniawi 

Ashābul Kahfi rela meninggalkan kenyamanan hidup di masyarakat demi 

mempertahankan kebenaran dan keimanan mereka. Nilai ini menekankan 

pentingnya memegang prinsip moral dan akidah dalam situasi apa pun, meskipun 

harus mengorbankan status sosial atau kenyamanan hidup. 

Dengan demikian, perlawanan Ashābul Kahfi menjadi pelajaran penting 

bahwa ketidakadilan harus dihadapi dengan keberanian, prinsip yang kokoh, dan 

kepercayaan penuh kepada Allah SWT. 

 
109 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hlm. 121. 
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c) Solidaritas dan Persatuan di Antara Ashābul Kahfi 

Nilai solidaritas dan persatuan juga menjadi salah satu poin utama dalam 

penafsiran Al-Maraghi terhadap kisah Ashābul Kahfi. Para pemuda Ashābul Kahfi 

bersatu dalam satu tujuan, yaitu mempertahankan iman dan keyakinan mereka di 

tengah tekanan lingkungan yang menolak kebenaran. Allah SWT menyebut mereka 

sebagai pemuda-pemuda yang beriman: 

 ىدًهُ مْهُنٰدْزِوَ مْهِِّبرَبِ اوْنُمَاٰ ةٌيَتْفِ مْهَُّناِ

"Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka." (QS. Al-
Kahfi: 13). 

 

Dalam tafsirnya, Al-Maraghi menjelaskan bahwa persatuan dalam iman dan 

keyakinan menjadi kekuatan terbesar bagi Ashābul Kahfi. Beberapa poin penting 

yang digarisbawahi oleh Al-Maraghi adalah: 

1. Kesamaan Prinsip sebagai Perekat Solidaritas 

Ashābul Kahfi berasal dari latar belakang sosial yang mungkin berbeda, 

namun keimanan menjadi faktor pemersatu mereka. Al-Maraghi menekankan 

bahwa solidaritas yang dibangun atas dasar prinsip yang benar akan menjadi 

kekuatan untuk menghadapi tantangan bersama. 

2. Saling Menguatkan dan Mendukung 

Dalam perjuangan mempertahankan akidah, mereka saling mendukung dan 

menguatkan satu sama lain. Al-Maraghi menegaskan bahwa persaudaraan dalam 

keimanan adalah benteng utama dalam menjaga moralitas dan menghadapi tekanan 

eksternal. 

3. Relevansi dengan Masyarakat Modern 

Solidaritas di antara Ashābul Kahfi memberikan pelajaran penting bagi 

umat Islam di era modern, terutama dalam menghadapi berbagai tantangan sosial 

seperti perpecahan, konflik kepentingan, dan krisis moral. Al-Maraghi menekankan 

pentingnya persatuan umat Islam sebagai solusi untuk mengatasi kelemahan dan 

menghadapi tantangan global. 

4. Keteladanan dalam Kebersamaan 
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Ashābul Kahfi menunjukkan bahwa persatuan dalam kebaikan akan 

menghasilkan kekuatan yang luar biasa. Mereka tidak saling meninggalkan di saat 

sulit, tetapi justru bersatu dan berjuang bersama demi mempertahankan prinsip 

kebenaran. 

Dengan meneladani solidaritas Ashābul Kahfi, umat Islam diajak untuk: 

1. Menjaga persatuan dalam prinsip kebenaran. 

2. Menghindari perpecahan yang hanya akan melemahkan kekuatan kolektif 

umat. 

3. Saling mendukung dalam perjuangan menghadapi tantangan moral dan 

sosial. 

Secara keseluruhan, Al-Maraghi menegaskan bahwa kisah Ashābul Kahfi 

memiliki makna sosial yang dalam. Kisah ini bukan hanya tentang sejarah masa 

lalu, melainkan sebuah pedoman hidup yang mengajarkan: 

1. Keberanian melawan ketidakadilan dengan prinsip yang kokoh. 

2. Solidaritas dan persatuan sebagai kunci dalam menghadapi tantangan sosial. 

3. Rasionalitas Saintifik 

Pendekatan ilmiah dalam memahami Al-Qur'an merupakan salah satu 

karakteristik utama tafsir Ahmad Mustafa Al-Maraghi, termasuk dalam 

penafsirannya terhadap kisah Ashābul Kahfi pada Surah Al-Kahfi ayat 9-26. Tafsir 

Al-Maraghi mengintegrasikan antara pemahaman teks (naql) dengan pendekatan 

akal dan data empiris (aql), yang menjadikannya relevan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan modern.  

Al-Maraghi menyoroti fenomena tidur panjang yang dialami oleh Ashābul 

Kahfi. Fenomena ini, sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Kahfi, merupakan 

salah satu bukti kebesaran Allah yang menunjukkan kemampuan-Nya untuk 

menjaga hamba-hamba-Nya dalam kondisi yang tidak biasa. Kisah ini dimulai 

ketika sekelompok pemuda beriman melarikan diri dari kezaliman penguasa dan 

memutuskan untuk berlindung di dalam sebuah gua. Allah menidurkan mereka 

selama ratusan tahun sebagai bentuk perlindungan dan tanda kekuasaan-Nya. 

Dalam tafsirnya, Al-Maraghi menjelaskan bahwa peristiwa ini memiliki dimensi 

spiritual dan ilmiah yang saling melengkapi, sehingga memberikan pelajaran bagi 
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manusia untuk merenungkan keajaiban ciptaan Allah. Seperti yang disebutkan 

dalam ayat: 

  ١٠ ادًشَرَ انَرِمْاَ نْمِ انَلَ ئِّْيهََّو ةًمَحْرَ كَنْدَُّل نْمِ انَتِاٰ �انََّبرَ اوْلُاقَفَ فِهْكَلْا ىلَاِ ةُيَتْفِلْا ىوَاَ ذْاِ

“(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu 
berdoa, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami rahmat dari sisi-
Mu dan mudahkanlah bagi kami petunjuk untuk segala urusan kami.” (QS. 
Al-Kahfi: 10). 
 

Dalam tafsirnya, Al-Maraghi mengaitkan fenomena ini dengan konsep 

hibernasi yang dikenal dalam ilmu biologi modern. Hibernasi adalah kondisi 

metabolisme yang menurun drastis untuk menjaga energi dalam waktu yang 

panjang. Menurut Al-Maraghi, penutupan telinga dalam ayat ini adalah simbol 

perlindungan penuh dari Allah yang membuat mereka tidak terganggu oleh suara 

atau gangguan eksternal, sehingga memungkinkan tubuh mereka tetap dalam 

kondisi istirahat total selama ratusan tahun. Pendekatan ini menunjukkan 

bagaimana Al-Maraghi berusaha menjelaskan fenomena tersebut secara ilmiah 

tanpa mengurangi nilai spiritual dari ayat tersebut.110 

Al-Maraghi menekankan bahwa kisah Ashābul Kahfi bukan sekadar narasi 

spiritual, tetapi juga mengandung isyarat ilmiah yang dapat dijelaskan melalui 

pendekatan modern. Sebagai contoh, penjelasan Al-Qur'an tentang perubahan 

posisi tubuh mereka (ayat 18): 

 طٌسِابَ مْهُبُلْكَوَۖ◌ لِامَِّشلا تَاذَوَ نِيْمِيَلْا تَاذَ مْهُبُِّلقَنَُّوۖ◌ دٌوْقُرُ مْهَُّو اظًاقَيْاَ مْهُبُسَحْتَوَ

  ١٨ ابًعْرُ مْهُنْمِ تَئْلِمُلََّو ارًارَفِ مْهُنْمِ تَيَّْلوَلَ مْهِيْلَعَ تَعْلََّطا وِلَ ۗ◌دِيْصِوَلْابِ هِيْعَارَذِ

“Engkau mengira mereka terjaga, padahal mereka tidur. Kami membolak-
balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedangkan anjing mereka 
membentangkan kedua kaki depannya di muka pintu gua. Seandainya 
menyaksikan mereka, tentu engkau akan berpaling melarikan (diri) dari 
mereka dan pasti akan dipenuhi rasa takut terhadap mereka.” (QS. Al-
Kahfi: 18). 

 

 
110 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hlm. 121. 



86 
 

 
 

Fenomena ini dianalisis Al-Maraghi sebagai upaya Allah menjaga tubuh 

Ashābul Kahfi agar tidak mengalami kerusakan selama tidur panjang. Dalam ilmu 

medis, bedsores atau luka akibat tekanan adalah kondisi yang terjadi ketika kulit 

dan jaringan di bawahnya rusak akibat tekanan yang terus-menerus pada satu area, 

biasanya pada bagian tubuh yang bersentuhan dengan permukaan keras, seperti 

punggung atau pinggul saat tidur dalam posisi yang sama terlalu lama. Pergerakan 

atau rotasi tubuh secara berkala sangat penting untuk mencegah kondisi ini. Al-

Maraghi menjelaskan bahwa rotasi tubuh Ashābul Kahfi ke kanan dan ke kiri secara 

berkala adalah bukti dari rahmat Allah, yang menjaga tubuh mereka tetap utuh 

meskipun dalam keadaan tidur panjang. Hal ini menunjukkan keajaiban yang 

sejalan dengan pemahaman sains modern, sekaligus mengajarkan manusia tentang 

kekuasaan Allah dalam menjaga ciptaan-Nya. 

Penjelasan Al-Maraghi tentang waktu yang dilalui Ashābul Kahfi selama 

309 tahun juga menggunakan pendekatan rasional. Beliau menekankan bahwa 

perhitungan ini sesuai dengan tahun qamariah, sebagaimana disebutkan dalam ayat: 

  ٢٥ اعًسْتِ اوْدُادَزْاوَ نَيْنِسِ ةٍئَامِ ثَلٰثَ مْهِفِهْكَ يْفِ اوْثُبِلَوَ

“Mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah sembilan 
tahun.” (QS. Al-Kahfi: 25). 
 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa waktu tersebut merupakan tanda kekuasaan 

Allah yang melampaui batasan manusia dalam memahami dimensi waktu. Dalam 

konteks modern, perbedaan perhitungan waktu ini dapat dijelaskan dengan 

pendekatan astronomi. Kalender matahari (syamsiah) yang digunakan sebagian 

besar dunia modern menghitung satu tahun berdasarkan revolusi bumi mengelilingi 

matahari, sedangkan kalender bulan (qamariah) yang digunakan dalam Islam 

menghitung satu tahun berdasarkan revolusi bulan mengelilingi bumi. Berdasarkan 

perhitungan ini, 300 tahun matahari setara dengan 309 tahun bulan, karena kalender 

bulan memiliki siklus yang lebih pendek. Penjelasan ini menunjukkan keselarasan 

yang luar biasa antara teks Al-Qur'an dan fakta ilmiah, sekaligus menguatkan 

bahwa fenomena ini sepenuhnya berada dalam kendali Allah. Melalui hal ini, Al-

Maraghi menegaskan bahwa Allah tidak hanya menciptakan alam semesta, tetapi 
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juga mengatur hukum-hukum alam yang tak terbantahkan, mengundang manusia 

untuk merenungkan kebesaran-Nya.111 

Pendekatan Al-Maraghi tidak hanya terbatas pada penjelasan saintifik, 

tetapi juga menyelaraskan aspek tersebut dengan pesan moral dan spiritual. 

Fenomena-fenomena yang dijelaskan secara ilmiah dalam kisah Ashābul Kahfi 

tetap diarahkan untuk menegaskan kekuasaan Allah SWT sebagai pencipta dan 

pemelihara alam semesta. Dengan demikian, tafsir ini mampu menghubungkan. 

Pendekatan rasional dan saintifik yang digunakan Al-Maraghi relevan 

dengan tantangan modern, di mana pemahaman agama sering kali diuji oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan. Penjelasan-penjelasan beliau menunjukkan 

bahwa Al-Qur'an tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan, bahkan dapat 

menjadi sumber inspirasi untuk penelitian ilmiah lebih lanjut. Dengan demikian, 

tafsir Al-Maraghi memberikan kontribusi penting dalam menjembatani dialog 

antara agama dan sains. 

4. Rasionalitas Linguistik  

Rasionalitas linguistik merupakan pendekatan dalam penafsiran Al-Qur’an 

yang mengedepankan pemahaman atas struktur bahasa Arab, baik secara 

morfologis, sintaksis, maupun semantik, untuk menyingkap makna ayat-ayat suci 

secara lebih mendalam. Pendekatan ini sangat penting mengingat Al-Qur’an 

diturunkan dalam bahasa Arab yang memiliki kekayaan makna, struktur gramatikal 

yang kompleks, dan nuansa retorika tinggi. Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam 

tafsirnya banyak menggunakan pendekatan linguistik dalam menafsirkan ayat-ayat 

kisah, termasuk kisah Ashābul Kahfi. 

Rasionalitas linguistik dalam tafsir Al-Maraghi tampak melalui analisis 

terhadap aspek kebahasaan (nahwu, sharaf, balaghah, dan semantik) dalam 

memahami ayat-ayat kisah Ashābul Kahfi. Hal ini menunjukkan bahwa Ahmad 

Musthafa Al-Maraghi memanfaatkan ilmu kebahasaan sebagai instrumen utama 

untuk menggali makna mendalam dari teks Al-Qur’an. Pada ayat ke-9 Surah Al-

Kahfi: 

 
111 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hlm. 138-139. 
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ابًجَعَ انَتِايَآ نْمِ اونُاكَ مِيقَِّرلاوَ فِهْكَلْا بَاحَصْأَ َّنأَ تَبْسِحَ مْأَ  

Al-Maraghi menafsirkan bahwa penggunaan kata " مْأَ " pada awal ayat 

merupakan bentuk istifham inkari (pertanyaan yang mengandung penolakan), 

bukan sekadar penanda pertanyaan biasa. Ini menunjukkan bahwa kisah Ashābul 

Kahfi bukanlah keajaiban paling luar biasa dibandingkan dengan tanda-tanda 

kebesaran Allah lainnya, seperti penciptaan langit dan bumi.112 

Selain itu, terhadap lafaz " مِيقَِّرلا ", Al-Maraghi menjelaskan bahwa istilah ini 

merujuk pada “ مهؤاسمأ هيف تقر يرجح حول ” atau prasasti batu yang tertulis nama-

nama para pemuda tersebut, serupa dengan prasasti Mesir Kuno yang mencatat 

peristiwa sejarah dan tokoh-tokohnya. Di sini, pendekatan linguistik digunakan 

untuk mengungkap makna kata berdasarkan akar kata dan penggunaan historisnya 

dalam budaya Arab.113  

Dalam ayat ke-11: 

ادًدَعَ ينَنِسِ فِهْكَلْا يفِ مْهِنِاذَآ ىٰلَعَ انَبْرَضَفَ  

Frasa " مْهِنِاذَآ ىٰلَعَ انَبْرَضَ " secara literal berarti “Kami menutup telinga mereka.” 

Menurut Al-Maraghi, ungkapan ini merupakan ekspresi idiomatik dalam bahasa 

Arab yang berarti menidurkan mereka dalam keadaan sangat dalam, sehingga tidak 

terbangun oleh suara apa pun. Penafsiran ini memperlihatkan pemahaman linguistik 

terhadap idiom khas Arab dan bukan hanya pendekatan harfiah.114 

Pendekatan linguistik juga digunakan oleh Al-Maraghi dalam menyoroti 

pemilihan kata kerja dan bentuk verba untuk menunjukkan perubahan suasana, 

waktu, dan struktur narasi. Hal ini terlihat pada ayat ke-18: 

لِامَِّشلا تَاذَوَ ينِمِيَلْا تَاذَ مْهُبُِّلقَنُوَ  

 
112 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hlm. 48. 
113 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hlm. 48. 
114 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hlm. 49. 
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Al-Maraghi mengartikan bahwa kata " مْهُبُِّلقَنُ " mengandung makna penjagaan tubuh 

para pemuda itu agar tidak membusuk. Ini menunjukkan bahwa pemilihan kata 

dalam ayat ini bukan kebetulan, melainkan memiliki makna fisiologis dan simbolik, 

yang dikuatkan dengan pendekatan linguistik dan ilmiah.115 

 

B. Implikasi Metodologis atas Rasionalitas Penafsiran Al-Maraghi 

Terhadap Ayat-ayat Kisah Ashābul Kahfi 

Penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi terhadap kisah Ashābul Kahfi 

dalam surah Al-Kahfi ayat 9-26 merupakan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan tafsir rasional modern. Melalui pendekatan yang menggabungkan 

teks (naql) dengan akal ('aql), Al-Maraghi menunjukkan bahwa kisah-kisah dalam 

Al-Qur’an tidak hanya memiliki dimensi spiritual dan moral, tetapi juga dapat 

didekati dengan cara rasional dan ilmiah. Implikasi dari pendekatan ini tidak hanya 

menyentuh aspek teologis, tetapi juga metodologis, pedagogis, dan epistemologis 

dalam studi tafsir kontemporer. 

1. Implikasi Metodologis 

a. Munculnya model tafsir integratif antara riwayat (bi al-ma’tsur) 

dan nalar (bi al-ra’yi) 

Salah satu ciri khas tafsir Al-Maraghi adalah perpaduan 

metode bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi secara harmonis. Dalam konteks 

penafsiran Ashābul Kahfi, Al-Maraghi tidak serta-merta menolak 

riwayat yang bersumber dari sahabat atau tabi’in. Ia tetap 

mencantumkan pendapat-pendapat klasik mengenai jumlah pemuda, 

nama-nama mereka, dan masa mereka hidup. Namun, ia kemudian 

menyaring dan menimbang riwayat tersebut dengan logika dan 

konteks historis yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik. Metode ini mencerminkan pendekatan ijtihad yang 

bersandar pada kerangka epistemologi tafsir modern, yakni 

 
115 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, hlm. 50. 
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mempertimbangkan berbagai pendekatan linguistik, historis, ilmiah, 

dan sosial dalam memahami ayat. Dengan demikian, tafsir Al-

Maraghi menjadi jembatan antara tafsir klasik dan pendekatan tafsir 

tematik atau kontekstual yang berkembang di era kontemporer.116 

b. Tafsir sebagai jembatan antara wahyu dan sains  

Penafsiran Al-Maraghi menandai lahirnya metode tafsir 

yang tidak memisahkan agama dari sains. Ia berusaha menjelaskan 

mukjizat atau fenomena luar biasa dalam Al-Qur’an bukan sebagai 

hal yang menyalahi hukum alam, tetapi sebagai manifestasi 

kekuasaan Allah dalam kerangka hukum-hukum alam yang juga 

diciptakan-Nya. Dalam kisah Ashābul Kahfi, Al-Maraghi 

menjelaskan tidur panjang para pemuda selama ratusan tahun 

sebagai bentuk hibernasi biologis, suatu fenomena yang 

dimungkinkan secara ilmiah. Menurutnya: 

مُوَّْنلا لُيوَِّطلا  يذَِّلا  ثَدَحَ  بِاحَصْأَلِ  فِهْكَلْا  سَيْلَ  اَّلإِ  ةًرَهِاظَ  ةًَّيجِولُويُبِ   

نُكِمْيُ اهَيرُسِفْتَ  مِلْعِلْابِ  ثِيدِحَلْا   

Penjelasan ini tidak menafikan aspek spiritual dalam kisah, 

namun memperkaya pemahaman pembaca bahwa mukjizat pun bisa 

dimengerti dalam kerangka hukum ilmiah, apabila dikaitkan dengan 

kehendak Allah.117 Implikasi metodologis dari pendekatan ini 

adalah pentingnya penguasaan ilmu-ilmu modern, khususnya ilmu 

alam dan sosial, dalam melakukan kegiatan penafsiran Al-Qur’an di 

era kekinian. 

c. Tafsir sebagai media untuk menyampaikan kritik sosial dan 

pembelaan terhadap nilai-nilai keadilan  

 
116 M. Amin Abdullah, Islam dan Ilmu Pengetahuan: Menjawab Tantangan Modernisme 
(Yogyakarta: LKiS, 2016), hlm. 112. 
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Al-Maraghi menekankan bahwa kisah dalam Al-Qur’an, 

termasuk kisah Ashābul Kahfi, harus dikaitkan dengan konteks 

sosial dan politik yang lebih luas. Ia menafsirkan para pemuda 

Ashābul Kahfi sebagai simbol perlawanan terhadap penindasan 

agama dan kebebasan berkeyakinan. Dalam hal ini, kisah tersebut 

mengandung pesan universal yang relevan dengan isu-isu seperti 

kebebasan beragama, keteguhan iman, dan perlindungan terhadap 

kaum minoritas. Secara metodologis, ini mengisyaratkan bahwa 

tafsir tidak boleh terlepas dari realitas sosial tempat pembaca berada. 

Dengan kata lain, penafsiran yang tidak kontekstual akan berisiko 

kehilangan daya relevansinya dalam membimbing masyarakat 

menuju perubahan sosial yang adil dan beradab.118 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap penafsiran Ahmad 

Musthafa Al-Maraghi terhadap ayat-ayat kisah Ashābul Kahfi (Surah Al-Kahfi ayat 

9–26), dapat disimpulkan dua pokok utama, yaitu: (1) bentuk-bentuk rasionalitas 

dalam tafsir Al-Maraghi, dan (2) implikasi metodologis dari pendekatan rasional 

yang digunakan dalam tafsir tersebut. 

1. Bentuk-bentuk Rasionalitas  

Dalam penafsirannya, Al-Maraghi menunjukkan bahwa kisah Ashābul 

Kahfi tidak hanya dimaknai secara spiritual atau historis semata, tetapi juga 

melalui pendekatan-pendekatan rasional. Berikut rincian bentuk-bentuk 

rasionalitas tersebut: 

a. Rasionalitas Historis  

b. Rasionalitas Sosial 

c. Rasionalitas Saintifik 

d. Rasionalitas Linguistik 

2. Implikasi Metodologis dan Rasionalitas Penafsiran Al-Maraghi terhadap 

Ayat-ayat Kisah Ashābul Kahfi 

Setelah menemukan bentuk-bentuk Rasionalitas Al-Maraghi dalam 

Penafsirannya Ayat-ayat Kisah Ashābul Kahfi yang muncul dalam aspek 

historis, sosial, saintifik dan linguistic selanjutnya aspek rasionalitas 

tersebut berimplikasi yang signifikan tehadap Penafsiran Al-Maraghi pada 

Ayat-ayat Kisah Ashābul Kahfi. Berikut beberapa implikasi pentingnya: 

a. Munculnya model tafsir integratif antara riwayat (bi al-ma’tsur) dan 

nalar (bi al-ra’yi) 

b. Tafsir sebagai jembatan antara wahyu dan sains  

c. Tafsir sebagai media untuk menyampaikan kritik sosial dan 

pembelaan terhadap nilai-nilai keadilan  
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B. SARAN 

Setelah melakukan kegiatan penelitian tafsir tentang kisah Ashābul Al-

Kahfi, penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggalih lebih dalam 

lagi tentang kajian rasionalitas kisah Ashābul kahfi menggunakan Tafsir Al-Manar. 

Disarankan melakukan penelitian Tafsir Al-Maraghi tentang penciptaan alam 

semesta atau fenomena alam lainnya dapat dianalisis menggunakan perspektif sains 

modern dan disarankan untuk melakukan studi perbandingan antara tafsir rasional 

seperti Tafsir Al-Maraghi dengan metode tafsir lain, seperti bi al-ma'tsur, sufistik, 

atau falsafi.  
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